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Kata Pengantar 

uji syukur ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan 
karunia-Nya kepada kita semua, sehingga buku 

berjudul “Harmoni Iman dan Ilmu dalam Pendidikan 
Agama Islam” ini dapat tersusun dengan baik. Buku ini 
hadir sebagai wujud kepedulian terhadap dunia pendidikan 
agama Islam, yang menjadi fondasi penting dalam 
membangun karakter generasi muda yang beriman, 
berilmu, dan berakhlak mulia. 

Sebagai sebuah bunga rampai, buku ini memuat 
berbagai tulisan yang menggambarkan sinergi antara iman 
dan ilmu sebagai dua pilar utama dalam pembentukan insan 
kamil. Tulisan-tulisan dalam buku ini berasal dari berbagai 
perspektif dan pengalaman praktis, sehingga diharapkan 
mampu memberikan wawasan yang kaya dan mendalam 
bagi para pembaca. 

Dalam dunia yang terus berkembang pesat, tantangan 
dalam menyelaraskan nilai-nilai keimanan dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan semakin kompleks. Buku ini 
mencoba menjawab tantangan tersebut melalui pendekatan 
integratif yang menggabungkan dimensi spiritual dan 
intelektual dalam konteks pendidikan agama Islam. Kami 
berharap bahwa buku ini tidak hanya menjadi bacaan yang 
mencerahkan, tetapi juga menjadi inspirasi untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya dalam dunia pendidikan. 
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Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap 
kritik dan saran yang membangun demi perbaikan karya ini 
di masa mendatang. Semoga buku ini bermanfaat bagi para 
pendidik, siswa, dan semua pihak yang peduli terhadap 
kemajuan pendidikan agama Islam. 

Akhirnya, Kami menyampaikan apresiasi yang 
mendalam kepada para penulis, editor, dan semua pihak 
yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. 
Semoga jerih payah kita bersama mendapat balasan 
kebaikan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

 

Tulungagung, 25 Februari 2025 

 

 

 

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. 

Direktur Pascasarjana UIN SATU 

(Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 
Tulungagung) 
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Etika Profesi Guru: 
Peran dan Tanggung Jawab GPAI 

Dr. Sutrisno, S.Ag., M.Pd.I.1 

Institut Agama Islam Daar Al Uluum Asahan 

  

“Kedudukan Guru dalam Islam sangatlah Istimewa, 
sehingga tingginya kedudukan seorang guru tidak bisa 
lepas dari pandangan bahwa semua Ilmu Pengetahuan 

bersumber dari Allah Swt” (QS al-Baqarah ayat 32) 

 

tika menurut Wiyani dalam Junaidin, diartikan sebagai; 
(1) kaidah-kaidah rasa moral dan ajaran filsafat tentang 

ruhani, (2) ilmu tentang tingkah laku, (3) bagian filsafat 
yang mengembangkan teori-teori tentang tindakan, tujuan-
tujuan tindakan dan arahnya, (4) ilmu tentang filsafat 
moral, tidak mengenai sifat tindakan, tetapi mengenai 
idenya, tidak mengenai fakta, melainkan nilai- nilainya, (5) 
ilmu tentang moral yang mengkaji tentang prinsip-prinsip 
dan kaedah moral mengenai tindakan dan kelakuan, 
(Junaidin, 2023), Menurut Hamalik dalam Siswanto, profesi 
pada hakikatnya adalah suatu pernyataan atau suatu janji 
terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya 

                                                                 
1 Dr. Sutrisno, S.Ag., M.Pd.I. lahir di Serbangan, 21 Juli 1972, 

Penulis, Dosen Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Daar Al 
Uluum Asahan sejak tahun 2009, selain pendidikan formal yang 
telah ditempuhnya, aktif mengikuti pelatihan untuk meningkatkan 
kinerja dosen khususnya di bidang pengajaran, penelitian dan 
pengabdian, penulis juga aktif melakukan penelitian yang diterbitkan 
di berbagai jurnal terakreditasi dan terindek, dan juga aktif 
diberbagai kegiatan organisasi kemasyarakatan.  
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kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, 
karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat 
pekerjaan itu, (Dr. Siswanto, M.Pd.l, 2013) Sedangkan 
menurut Aminatul dalam Hamdan bahwa kata Guru 
merupakan padanan kata dari kata “teacher” (Bahasa 
Inggris). Di dalam Webster Dictionary, kata “teacher” 
bermakna “The person who teacher, especially in school” 
atau guru adalah seseorang yang mengajar atau mendidik 
khususnya di sekolah (lembaga formal). Guru merupakan 
orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 
peserta didik dengan mengupayakan perkembangan 
seluruh potensinya, baik potensi kognitif (knowledge), 
potensi afektif, maupun potensi psikomotorik, (Hamdan et 
al., 2021).  

Dalam konteks pendidikan Islam, guru adalah semua 
pihak yang berusaha memperbaiki orang lain secara Islami. 
Mereka ini bisa orang tua (ayah-ibu), paman, kakak, 
tetangga, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat 
luas. Khusus orang tua, Islam memberikan perhatian 
penting terhadap keduanya sebagai pendidik pertama dan 
utama bagi anak-anaknya, serta sebagai peletak fondasi 
yang kokoh bagi pendidikan anak-anaknya di masa depan. 
(Mohammad Kosim, 2008). 

Guru sebagai pendidik atau pengajar, merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. 
Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan, 
khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya 
manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu 
bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan bahwa 
betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan. 
Demikian pun dalam upaya pembelajaran guru dituntut 
memiliki peran sehingga mampu menciptakan kondisi 
belajar mengajar yang efektif, (Annafi dkk, 2024). 

Menurut Fathoni dan Khaidah dalam Junaidin bahwa 
profesi guru tidak statis, melainkan akan terus berkembang 
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seiring perkembangan waktu dan kecanggihan teknologi 
dan kondisi yang sulit di prediksi ini telah membentuk 
hukum survival of the fittest yang unggul akan bertahan, 
dan Perilaku etika juga meliputi; Pertanggung jawaban 
(responsibility), Pengabdian (dedication), Kesetiaan 
(loyalitas), Kepekaan (sensitivity), Persamaan (equality), 
Kepantasan (equity), (Junaidin, 2023).  

Karena itu untuk menjadi profesional, seorang guru 
dituntut untuk memiliki lima hal, yaitu: 1. Guru mempunyai 
komitmen pada siswa dan proses belajarnya, 2. Guru 
menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang 
diajarkannya serta cara mengajarnya kepada siswa, 3. 
Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa 
melalui berbagai cara evaluasi, 4. Guru mampu berfikir 
sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari 
pengalamannya, 5. Guru seyogyanya merupakan bagian 
dari masyarakat belajar dalam lingkungan profesinya, (Dr. 
Siswanto, M.Pd.l, 2013). 

Peranan guru sangat menentukan dalam usaha 
peningkatan mutu pendidikan. Guru sebagai agen 
pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan 
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, dalam 
kerangka pembangunan pendidikan. Guru mempunyai 
fungsi dan peran yang sangat strategis dalam 
pembangunan bidang pendidikan, oleh karena itu perlu 
dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat, (Annafi 
dkk, 2024). 

Guru dalam sistem pendidikan bertugas mengantarkan 
peserta didik pada tujuan yang telah ditentukan (tujuan 
pendidikan, baik sekolah maupun nasional). Dalam 
paradigma jawa, guru sering diartikan sebagai orang yang 
harus “digugu dan ditiru”. “Digugu” dalam arti didengar 
semua perkataan dan ucapannya, sedangkan “ditiru” dalam 
arti diikuti atau dicontoh setiap tingkah laku dan 
perbuatannya, (Hamdan et al., 2021), karenanya harus 
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berhati-hati dalam konsep pembangunan guru hebat yang 
bermartabat memiliki peran dan tanggung jawab. 

Menurut Muhaimin dalam Mohammad Kosim, ada 
beberapa istilah dalam bahasa Arab yang biasa dipakai 
sebagai sebutan bagi para guru, yaitu ustâdz, mu’allim, 
mursyîd, murabbî, mudarris, dan mu-addib. Istilah-istilah 
ini, dalam penggunaannya, memiliki makna tertentu. 
Muhaimin berupaya mengelaborasi sebutan guru dengan 
istilah- istilah atau predikat sebagaimana berikut: 

1. Ustadz, Orang yang berkomitmen terhadap 
profesionalisme, yang melekat pada dirinya sikap 
dedikatif, komitmen terhadap mutu, proses, dan 
hasil kerja, serta sikap continous improvement 
(perbaikan berkelanjutan).  

2. Mu’allim, Orang yang menguasai ilmu dan mampu 
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya 
dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan 
praktisnya, atau sekaligus melakukan transfer 
ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah. 

3. Mursyid, Orang yang mampu menjadi model atau 
sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat anutan, 
teladan dan konsultan bagi peserta didiknya. 

4. Murabbi, Orang yang mendidik dan menyiapkan 
peserta didik agar mampu berkreasi, serta mampu 
mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk 
tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, 
masyarakat dan alam sekitarnya. 

5. Mudarris, Orang yang memiliki kepekaan 
intelektual dan informasi, serta memperbaharui 
pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, 
dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 
memberantas kebodohan mereka, serta melatih 
keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya. 
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6. Mu’addib, Orang yang mampu menyiapkan peserta 
didik untuk bertanggungjawab dalam membangun 
peradaban yang berkualitas di masa depan. 

Di samping istilah-istilah atau predikat di atas, dalam 
tradisi Islam Indonesia ditemukan pula beberapa predikat 
bagi guru yang biasanya berbeda dalam setiap daerah. 
Misalnya, Kyai di pulau Jawa dan Madura, Ajengan di Jawa 
Barat, Tuan Guru di Lombok, dan Teuku di Aceh, 
(Mohammad Kosim, 2008). 

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
pada Bab 1 Pasal 1, menjelaskan bahwa guru sebagai 
pendidik profesional memiliki tugas utama yaitu mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini di 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. Guru memiliki peran sebagai lapis kedua setelah 
keluarga dalam mendidik anak, dan memiliki peran yang 
sangat besar dalam tumbuh kembangnya. Oleh karena itu 
guru haruslah sadar betul akan tugas dan perannya dalam 
mendidik anak didiknya. Dengan demikian, seorang guru 
dapat menjadikan anak didiknya sebagai generasi 
berkharakter. Menjadi manusia-manusia yang berkualitas, 
unggul, berkahlak mulia hingga mampu memiliki daya tahan 
tinggi dan tak mudah goyah dalam menghadapi perubahan- 
perubahan yang ada, (Supriadi & Rahmat, 2019). Guru 
haruslah paham bahwa tugasnya tidak hanya untuk 
memberikan ilmu/ transfer ilmu, namun lebih dari itu, yaitu 
pembentukan akhlak. Guru Pendidikan Agama Islam 
dituntut untuk melakukan aktivitas membimbing, melatih, 
dan membiasakan siswa untuk bersikap dan berperilaku 
yang baik. Oleh karena itu, peran dan tanggung jawab guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sangatlah mulia. 

Guru menurut Nofriyanti & Nurhafizah dalam Junaidin 
memiliki peran yang penting dalam kegiatan belajar. Guru 
harus memberikan kemudahan untuk belajar agar dapat 
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meningkatkan potensi peserta didik secara optimal dengan 
menempatkan dirinya sebagai; (1) Orang tua bagi peserta 
didik, (2) Teman tempat mengadu mencurahkan perasaan 
isi hati peserta didik, (3) Fasilitator, yang setiap saat 
memberikan kemudahan, melayani peserta didik, sesuai 
dengan minat, kemampuan dan bakatnya, (4) Memberikan 
sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk memahami 
permasalahan yang sedang dihadapi anak dan mencarikan 
solusinya, (5) Memupuk rasa percaya diri dan berani 
bertanggung jawab, (6) Membiasakan peserta didik 
bersilaturrahmi dengan orang lain secara wajar, (Junaidin, 
2023). Guru sebagai pendidikan profesional mempunyai 
citra yang baik di masyarakat apabila dapat menunjukkan 
kepada masyarakat bahwa ia layak menjadi panutan atau 
teladan masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama 
akan meperlihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itu 
sehari-hari, apakah memang ada yang patut diteladani atau 
tidak. Walaupun segala prilaku guru selalu diperhatikan 
masyarakat tetapi harus diperhatikan adalah sikap guru 
yang berkaitan dengan profesinya, (Rahimah, 2022).  

Penguatan profesionalisme guru sebagai salah satu 
jembatan mewujudkan siswa yang bermoral dan 
berkarakter karena guru sebagai contoh atau role model 
pendidikan yang ditiru dan dijunjung tinggi oleh siswa. 
Perwujudan profesionalisme menjadi penegasan bahwa 
guru bukan hanya sekedar menjelaskan materi di kelas 
akan tetapi lebih dari itu yakni mendidik, mencerdaskan 
serta mewujudkan fungsi pendidikan, menurut Ilahi dalam 
Yuswita. Ki Hadjar Dewantara mengatakan “setiap orang 
adalah guru dan setiap tempat adalah sekolah”. Hal ini 
menegaskan bahwa penguatan profesionalisme guru dalam 
pendidikan sangat penting. Guru bukan hanya sekedar 
memberikan penjelasan materi di ruang kelas, akan tetapi 
lebih dari itu memberikan pemahaman dan mendidik siswa 
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menjadi pribadi berkarakter yang lebih baik merupakan 
tugas utama dari seorang guru, (Yuswita et al., 2024) 

Al-Ghazali menggambarkan kedudukan guru agama 
sebagai berikut: ”Makhluk di atas bumi yang paling utama 
adalah manusia, bagian manusia yang paling utama adalah 
hatinya. Seorang guru sibuk menyempurnakan, 
memperbaiki, membersihkan dan mengarahkannya agar 
dekat kepada Allah azza wajalla. Maka mengajarkan ilmu 
merupakan ibadah dan merupakan pemenuhan tugas 
dengan khalifah Allah. Bahkan merupakan tugas 
kekhalifahan Allah yang paling utama. Sebab Allah telah 
membukakan untuk hati seorang alim suatu pengetahuan, 
sifat-Nya yang paling istimewa. Ia bagaikan gudang bagi 
benda-benda yang paling berharga. Kemudian ia diberi izin 
untuk memberikan kepada orang yang membutuhkan. 
Maka derajat mana yang lebih tinggi dari seorang hamba 
yang menjadi perantara antara Tuhan dengan makhluk-Nya 
daam mendekatkan mereka kepada Allah dan menggiring 
mereka menuju surga tempat peristirahatan abadi, 
(Mohammad Kosim, 2008). Dengan peran dan 
tanggungjawab GPAI secara otomatis akan mewujudkan 
Etika bermartabat dalam menjalankan Profesi, aamiin. 
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Model Perencanaan Pembelajaran Direct 
Translation (Tarjamah Fauriyyah) 

Berbasis KKO HOTS Kurikulum Merdeka 

Inayah, M.Pd.2  

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

 

“Perencanaan Pembelajaran, Direct Translation, Tarjamah 
Fauriyyah, KKO HOTS, Kurikulum Merdeka, 

Higher Order Thinking Skill” 

 

Perencanaan Pembelajaran 

ecara manajerial, sebuah pembelajaran yang berhasil 
dimulai dari perencanaan yang terstruktur dan 

terorganisir (Inayah et al., 2023), hal itu berimplikasi pada 
tahapan yang akan dilalui setelahnya, mulai 
pengorganisasian, pelaksanaan hingga pengawasan. Arah 
pembelajaran perspektif UNESCO memuat komponen 4C 
yang terdiri dari Collaboration التعاون, Communication 
 التفكير النقدي dan Critical Thinking ,الإبداع Creativity ,التواصل
(Setyawan & Ahsan, 2020).  

                                                                 
2 Penulis lahir di Pati, 23 Desember 1985, Dosen Bahasa Arab 

di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Saat 
ini sedang menempuh S3 Pendidikan Bahasa Arab pada Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang & Awardee BIB LPDP 
Kemenag tahun 2023. Menyelesaikan studi S1 di PBA IAIN 
Walisongo tahun 2009, menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi 
Pendidikan Bahasa Arab UIN Maliki Malang tahun 2011. 

S 
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Perencanaan pembelajaran tidak hanya terbersit 
dalam fikiran pengajar, baik dosen maupun guru, namun 
lebih kompleks dari itu, merupakan proses langkah-
langkah, mulai penyusunan materi, pemilihan media yang 
sesuai, pengaplikasian pendekatan dan metode yang tepat, 
juga sistem penilaian yang mengarah pada tujuan 
pembelajaran dan alokasi waktu yang tersedia (Silvia et al., 
2023). Dari perencanaan inilah, dosen bisa mendesain 
kelas seefektif mungkin, tidak sekedar dating di kelas, 
ceramah, memberi tugaSs, dan memberi nilai. Namun juga 
memberi kebermaknaan dan pengalaman belajar yang baru 
bagi mahasiswa, agar kesan dan tujuan pembelajaran, baik 
dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik, terpenuhi 
dalam sebuah bingkai pembelajaran berbasis kurikulum 
Merdeka. 

 

Tarjamah Fauriyyah Dalam BKM PBA UIN Walisongo 
Semarang 

Pembelajaran Tarjamah Fauriyyah di lingkungan UIN 
Walisongo Semarang, memiliki 3 sub materi yang terdiri 
dari Mabādi al-Tarjamah al-Fauriyyah, Al-Tarjamah 
Fauriyyah min al-‘Arabiyyah Ilā al-Indunisiyyah, dan Al-
Tarjamah Fauriyyah min al-Indunisiyyah Ilā al-‘Arabiyyah, 
dimana ketiganya masuk dalam kategori materi keahlian 
pilihan yang diberikan mulai semester lima hingga 7, 
dengan asumsi bahwa mahasiswa telah lulus matakuliah Al-
Qirā’ah Al-Jahriyyah, Al-Qirā’ah Al-Shāmitah, Al-Ṣarf al-
Ibtidā’iy, Al-Ṣarf al-Mutaqaddim, Al-Nahw al-Ibtidā’iy, Al-
Nahw al-Mutaqaddim. 

Desain kurikulum yang digunakan adalah BKM dengan 
mengacu pada tiga model, subject-centered design (SC), 
learner-centered design (LC), problem centered design 
(PC) (Ulin Nuha & Faedurrohman, 2022). Dimana SC 
tercermin Ketika mahasiswa mendiscovery materi pada 
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sumber-sumber yang sampaikan dalam Rencana 
Pembelajaran Semester (RPS), LC terlihat pada pendekatan 
dan metode yang digunakan, dengan menerapkan 
Discovery, Project Based Learning, dan Jigsaw. Dan PC 
terlihat pada proses penerjemahan teks yang dipilih, baik 
secara mandiri oleh mahasiswa maupun atas arahan dosen. 

 

Model Perencanaan Pembelajaran Tarjamah Fauriyyah 
Berbasis KKO HOTS Kurikulum Merdeka 

KKO (Kata kerja operasional) berbasis HOTS (Higher 
Order Thinking Skill) sesuai dengan yang dirumuskan oleh 
Kemdikbud tahun 2019 (Afektif & Psikomotor, n.d.; Asiva 
Noor Rachmayani, 2015; Ummah, 2019) meliputi 
menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi, yang 
kemudian diturunkan menjadi menguraikan, mengorganisir, 
membandingkan, menyusun hipotesis, mengkritik, 
memprediksi, menilai, menguji, menyimpulkan, merancang, 
membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, 
memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, 
memperindah, dan menggubah. Dari uraian tersebut, dapat 
dideskripsikan perencanaan pembelajaran Tarjamah 
Fauriyyah dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Contoh Perencanaan Pembelajaran Tarjamah Fauriyyah 

Berbasis KKO HOTS Kurikulum Merdeka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk perencanaan evaluasi yang dapat diterapkan 
seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Contoh Perencanaan Evaluasi Pembelajaran Tarjamah 

Fauriyyah Berbasis KKO HOTS Kurikulum Merdeka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari contoh perencanaan materi tarjamah fauriyyah 
di atas, maka pembelajaran tidak sekedar membahas materi 
secara teoritis, akan tetapi 50% teroritis dan 50% praktik. 
Sehingga temuan-temuan yang didapatkan saat proses 
pembelajaran, menjadi pengalaman berlajar tersendiri bagi 
mahasiswa. Dan secara tidak langsung mereka juga 
mencoba untuk Problem-Solving terhadap permasalahan 
yang muncul selama proses berlangsung. Untuk penilaian 
Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester, sudah 
berbasis aplikasi, dengan tipe soal multiple choice sejumlah 
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50 soal. Bahan soal yang digunakan adalah dari sumber 
refrensi yang tercantum dalam RPS, dengan formulasi soal 
sesuai tengah awal semester dan tengah akhir semester.  
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Peran Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam Penguatan Karakter 

Peserta Didik 

Dr. Ria Rizki Agustini, M.Pd.3 

Institut Ummul Quro Al- Islami Bogor 

 

“Pendidikan Agama Islam di Sekolah sangat berperan 
besar terhadap penguatan karakter peserta didik jika 

menggunakan pendekatan holistik” 

 

endidikan merupakan suatu kebutuhan rohani yang 
sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Dari 

masa dahulu pun sampai sekarang, pendidikan merupakan 
sebuah hak dan kewajiban bagi manusia untuk menjadikan 
manusia menjadi insan rahmatan lil alamin dan agar 
manusia lebih dekat dengan-Nya. Pendidikan pada 
dasarnya adalah suatu proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan kualitas dirinya, sehingga mampu 
menghadapi segala bentuk perubahan dan permasalahan 
yang dihadapi. Pendidikan tidak hanya memindahkan ilmu 
dari satu tempat ke tempat lain, dari seseorang ke orang 

                                                                 
3 Penulis lahir di Bogor, 17 Agustus 1987, merupakan Dosen di 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Ummul 
Quro Al-Islami (IUQI) Bogor dan menjabat sebagai wakil dekan 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan di IUQI, penulis 
menyelesaikan studi S1 di STKIP PGRI Sukabumi 2009, 
menyelesaikan S2 di Pascasarjana Teknologi Pendidikan Universitas 
Ibn Khaldun Bogor tahun 2018, dan menyelesaikan S3 (Doktor) 
Prodi Pendidikan Agama Islam di Pascasarjana Ibn Khaldun Bogor 
tahun 2024. 
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lain, tapi juga penanaman nilai-nilai luhur atau akhlaqul 
karimah, serta pembentukan karakter. Maknanya manusia 
yang diberikan pendidikan seharusnya menjadikan manusia 
itu memiliki karakter yang baik.  

Dalam kenyataannya di lapangan banyak terjadi 
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan. Banyak 
terjadinya kasus-kasus di dunia pendidikan, misal bulliying, 
tawuran antar pelajar, siswa tidak hormat pada guru, dan 
banyak kasus-kasus lainnya yang miris menjadi 
perbincangan yang hangat di masyarakat, seolah-olah 
adanya pendidikan itu tidak menjadikan solusi bagi 
pembentukan karakter anak bangsa. Maka penting bagi 
lembaga pendidikan memberikan keyakinan kepada 
masyarakat bahwa adanya pendidikan di sekolah akan 
membentuk karakter peserta didik. Diantaranya melalui 
mata pelajaran pendidikan agama islam. Sebagaimana yang 
disampaikan Kemendikbud dalam Buku Pedoman Sekolah 
Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 
(2010: 8-9), bahwa nilai-nilai yang dikembangkan dalam 
pendidikan dan karakter bangsa diidentifikasi dari 
beberapa sumber, salah satu sumber utamanya adalah 
Agama. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki 
peran yang sangat penting bagi penguatan karakter peserta 
didik. Dalam pembelajaran PAI banyak berisi materi-materi 
yang menuntun peserta didik menjadi manusia yang 
berakhlakul karimah/berkarakter. Materi-materi dalam 
pelajaran PAI diantaranya terkait akhlak Rosulullah yang 
menjadi uswatun hasanah bagi manusia dengan sifat 
utamanya siddiq, amanah, tabligh, dan fathonah. Kemudian 
dalam pembelajaran PAI ada materi aqidah akhlak 
bagaimana seharusnya akhlak seorang hamba kepada 
penciptanya, seorang murid kepada gurunya, kepada orang 
tua, dan kepada sesamanya, kemudian al-Qur’an hadits 
tentang bagaimana perilaku manusia yang seharusya 
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sesuai dengan tuntunan dan ajaran yang ada dalam kitab 
al-Qur’an dan hadits, dan masih banyak materi-materi 
dalam pembelajaran PAI yang mengarahkan pembentukan 
karakter peserta didik. 

Jika materi-materi pelajaran yang ada dalam mata 
pelajaran PAI disampaikan dengan baik dan tepat di 
sekolah, maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 
menguatkan karakter peserta didik. Buktinya adanya 
pondok-pondok pesantren yang identik dengan banyak 
muatan mata pelajaran agama islam banyak mencetak 
generasi solih dan solihah, menjadi ustadz dan ustadzah 
yang memberikan tausiah ruhani untuk menjadikan 
masyarakat menjadi insan yang beribadah dan berakhlakul 
karimah. Maka perlu strategi yang tepat agar materi-materi 
dalam pembelajaran pendidikan agama islam dapat 
membentuk dan menguatkan karakter peserta didik. 
Faktor-faktor yang memengaruhi sampainya materi PAI 
kepada siswa sampai ke tahap pengamalan yang nantinya 
membentuk sebuah karakter diantaranya yaitu: guru, 
metode pembelajaran, kondisi peserta didik, dan evaluasi 
pembelajaran. 

Pertama guru, guru adalah figur yang menjadi contoh 
bagi peserta didik. Umumnya peserta didik akan lebih 
menurut kepada gurunya dibanding kepada orang tuanya. 
Maka peran guru bukan hanya bertugas sebagai pengajar 
tapi juga sebagai pendidik. Tugas pengajar hanya sebatas 
pada pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan, tetapi pendidik lebih dari itu, 
bagaimana pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh 
peserta didik diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 
Kemudian menjadikan perubahan tingkah laku yang lebih 
baik dari sebelum peserta didik diajar dan didik dengan 
setelah peserta didik mendapatkan pelajaran dan 
pendidikan dari guru tersebut. 
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Menjadi guru pendidikan agama islam penting 
memenuhi kriteria-kriteria diantaranya; a) solih, guru 
agama harus seorang guru yang solih artinya guru PAI 
tersebut merupakan guru yang selalu menjalankan perintah 
Allah dan Rosulnya serta menjauhi dari segala perbuatan-
perbuatan yang Allah murkai. Jika guru tersebut solih maka 
dia akan menyampaikan materinya dengan penuh 
keikhlasan dan tanggung jawab. Apapun yang dikatakan 
merupakan cerminan dari tingkah lakunya. Sehingga guru 
tersebut akan menjadi inspirasi bagi peserta didik juga 
menjadi contoh tauladan yang baik bagi peserta didik. b) 
menguasai materi, seorang guru dia akan optimal dalam 
mengajar jika dirinya sendiri menguasai materi 
pembelajaran. Siswa akan memahami materi pembelajaran 
jika gurunya menguasai materi pembelajaran yang dia 
sampaikan pada peserta didiknya. c) menyayangi anak 
didik, guru yang menyayangi peserta didiknya dia akan 
berupaya bagaimana peserta didiknya agar memahami 
materi pelajaran yang disampaikan. Guru tersebut akan 
senantiasa sabar dalam membimbing peserta didiknya 
karena peserta didik merupakan bagian dari dirinya sendiri.  

Kedua metode pembelajaran, selain dari figur guru 
yang berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada materi 
sampai dengan pengamalan yaitu metode pembelajaran. 
Pemilihan dan penguasaan metode pembelajaran yang 
tepat akan berpengaruh kepada hasil pembelajaran. 
Penting guru memahami macam-macam metode 
pembelajaran yang disesuaikan pada materi pelajaran dan 
kondisi siswa. Salah satu metode pembelajaran untuk 
pembelajaran pendidikan agama islam sampai pada capaian 
hasil pembelajaran tingkat pengamalan yaitu metode 
berkisah. Metode berkisah merupakan metode 
pembelajaran dengan menggunakan cerita inspirasi yang 
nyata pernah ada, yang disampaikan dengan kata-kata 
dengan penuh penghayatan serta mimik wajah menarik 
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perhatian, sehingga peserta didik akan menyimak cerita 
tersebut dengan fokus dan mencerna isi cerita. Kemudian 
peserta didik mudah memahami materi penbelajaran dan 
mengamalkannya dalam kehidupan. 

Ketiga kondisi peserta didik, pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran dipengaruhi juga oleh 
kondisi peserta didik, baik kondisi fisiknya serta kondisi 
psikisnya. Contoh kondisi fisiknya yaitu kesempurnaan 
anggota fisiknya dan kesehatan tubuhnya. Peserta didik 
yang anggota fisiknya ada keterbatasan, misal kurang 
mendengar, maka materi yang disampaikan oleh guru tidak 
mudah diterima dengan baik. Juga kesehatan badan peserta 
didik akan memengaruhi pada kefokusan pada saat 
menerima materi, misal peserta didik sedang sakit kepala, 
perut sakit, demam dan lainnya penting diperhatikan oleh 
seorang guru. Guru perlu memahami dan mengetahui dari 
berbagai kondisi tersebut dan memberikan penanganan 
yang tepat. Salah satunya jika peserta didik memiliki 
keterbatasan dari fungsi pendengaran, posisikanlah peserta 
didik tersebut duduk dibangku paling depan, agar lebih 
terpantau sejauh mana peserta didik itu mendengar apa 
yang disampaikan oleh gurunya. Jika kondisi badan peserta 
didik sedang tidak sehat berikanlah penanganan yang baik, 
diarahkan ke ruang UKS untuk istirahat dan minum obat 
terlebih dahulu, atau jika tidak kunjung membaik diarahkan 
pulang ke rumah beristihat terlebih dahulu agar kondisinya 
tidak semakin parah dan membaik. 

Selain dari fisik, kondisi psikis pun harus diperhatikan. 
Terkadang siswa yang sebetulnya pintar dan senang 
belajar, dalam situasi tertentu dia enggan menerima materi 
pembelajaran atau membangkang kepada guru. Sebagai 
guru yang bijak, guru tidak langsung menghakimi tapi guru 
perlu mencari tahu tentang permasalahan tersebut dengan 
mewancarainya ketika di jam santai, agar anak bisa 
menceritakan permasalahannya dan guru mampu 
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memberikan solusi dan nasihat yang terbaik. Sehingga 
peserta didik merasa diperhatikan dan motivasi belajarnya 
terbangun kembali. 

Keempat evaluasi pembelajaran, selesainya materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru diukur 
ketercapaiannya. Apakah siswa memahami materi yang 
disampaikan? Sejauh mana materi tersebut dipahami oleh 
siswa? Apakah yang memahami materi keselurahan siswa, 
atau sebagian besar, ataukah sebagian kecil? Apakah 
materi yang disampaikan berdampak pada pengamalan 
atau perubahan tingkah laku siswa? Apa solusi yang 
ditawarkan?. Pertanyaan-pertanyaan ini perlu diperhatikan 
oleh seorang guru. Jika jawaban-jawabannya tidak sesuai 
dengan harapan maka penting mengetahui 
permasalahannya dan apasaja yang perlu dipebaiki. 
Mungkin kesiapan gurunya, atau metode pembelajaran 
yang digunakan belum tepat atau belum optimal, atau 
kondisi peserta didik yang kurang baik. Jika hal-hal tersebut 
diperbaiki, maka peserta didik memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 

Maka materi pembelajaran PAI yang berisi tentang 
penanaman nilai-nilai positif membentuk pribadi yang 
berakhlak tersampaikan dengan baik dan tepat oleh guru 
yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut di atas yang 
sudah disampaikan, akan menjadikan pembelajaran 
pendidikan agama islam di sekolah pada pembentukan dan 
penguatan karakter peserta didik. 
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Model Pembelajaran 
Problem Based Learning 

Dr. Muchlinarwati, SE,. MA4 

STAI Nusantara Banda Aceh 

 

“Problem Based Learning salah satu bentuk pembelajaran 
yang berfokus pada penyajian suatu masalah nyata 

kepada peserta didik, yang kemudian mereka diminta 
untuk mencari pemecahannya melalui serangkaian 

penelitian dan investigasi dengan menggunakan teori, 
konsep, serta prinsip yang dipelajari dari berbagai 

disiplin ilmu dan perspektif” 

 

onsep pembelajaran berbasis masalah telah dikenal 
sejak zaman John Dewey yang menekankan 

pembelajaran melalui pengalaman. Menurut Dewey dalam 
Trianto, model pembelajaran berbasis masalah adalah 
interaksi stimulus (rangsangan) dan respon yang 
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan 
lingkungan. Artinya lingkungan memberikan masukan 
kepada peserta didik yang berupa bantuan dan masalah, 
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan 
bantuan tersebut secara efektif sehingga masalah yang 
dihadapi dapat diteliti, dinilai, dianalisis serta dicari 
pemecahanannya dengan cara yang tepat (Trianto, 2007: 
                                                                 

4 Nama: Dr. Muchlinarwati, SE,.MA. Tempat/Tgl Lahir: Banda 
Aceh, 21 Februari 1982. S1 PT Ekonomi Unsyiah Banda Aceh tahun 
2003-2008. S2 Pascasarjana UIN AR-RANIRY Banda Aceh tahun 
2010-2013. Akta 4 Muhammadiyah Banda Aceh tahun 2010, 6 bulan. 
S3 Pascasarjana UIN AR-RANIRY Banda Aceh tahun 2020-2023 
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67). Pandangan Dewey bahwa sekolah harus menjadi 
laboratorium pemecahan masalah kehidupan nyata telah 
memberikan landasan filosofis bagi penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran ini 
didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan Barrow 
dan Tamblyn dan pertama kali diimplementasikan pada 
sekolah kedokteran di McMaster university Kanada pada 
tahun 60an. Model pembelajaran berbasis masalah ini 
kemudian diangkat ke dalam dunia pendidikan modern 
karena dinilai dapat menyajikan kepada anak didik situasi 
masalah yang autentik serta bermakna sehingga 
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam 
melakukan penyelidikan. 

Dilihat dari landasan filosofisnya, maka Problem Based 
Learning ini berlandaskan landasan konstruktivisme dan 
mengakomodasi keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dan pemecahan masalah. Eveline dan Hartini 
menyebutkan bahwa Problem Based Learning merupakan 
salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada 
paradigma konstruktivisme, di mana orientasinya adalah 
pada proses belajar peserta didik atau student-centered 
learning (Siregar, Eveline & Nara, Hartini, (2011: 119). 
Problem Based Learning ini juga berlandaskan pada 
pendekatan kontekstual karena mengaitkan materi 
pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi 
oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan nyata dan 
melibatkan komponen utama pembelajaran yaitu 
kontrukstivisme (constructivism), bertanya (questioning), 
menyelidiki (inquiry), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection) 
dan penilaian autentic (authentic assessment)( Jumadi 
(2003: 24).  
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Dalam Problem Based Learning, ada beberapa prinsip 
yang mendasari pelaksanaannya. 

1. Prinsip utama dalam Problem Based Learning 
adalah adanya masalah yang nyata atau autentik 
yang akan dipecahkan. Hosnan menyebutkan 
bahwa prinsip utama dalam PBL adalah penggunaan 
masalah nyata sebagai sarana untuk peserta didik 
mengembangkan pengetahuan sekaligus 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
sehingga peserta didik mampu memecahkan 
masalah (Hosnan, (2014: 300). 

2.  Belajar merupakan proses konstruktif, bukan 
penerimaan. Pengetahuan tidak dipindahkan begitu 
saja dari pendidik kepada peserta didik. Mereka 
diarahkan untuk menemukan sendiri jawaban-
jawaban yang dapat memecahkan masalah. Hosnan 
menyebutkan pendidik berperan sebagai fasilitator 
yang menfasilitasi peserta didik untuk secara aktif 
menyelesaikan masalah serta membangun 
pengetahuannya secara mandiri, berpasangan, 
maupun berkelompok. Ini berarti peserta didiklah 
yang harus lebih banyak aktif, bukan pendidik.  

3.  Knowing about knowing (metacognition) 
mempengaruhi proses pembelajaran.  

4.  Pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator. 
Pendidik hendaknya tidak membanjiri peserta didik 
dengan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
pemecahan masalah, biarkan mereka mencari 
sendiri sehingga dari proses menemukan inilah 
mereka belajar dan berpikir lebih kritis.  

5.  Faktor-faktor kontekstual dan sosial 
mempengaruhi pembelajaran. Dalam Problem Based 
Learning, peserta didik diarahkan untuk memahami 
pengetahuan serta menerapkannya dalam proses 
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pemecahan masalah. Banyak penelitian 
mengungkapkan bahwa banyak peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam menggunakan 
pengetahuan ilmiahnya dalam pembelajaran karena 
pendidikan tradisional yang tidak menfasilitasi 
mereka untuk memahami masalah secara 
kontekstual dan sosial. Artinya, dalam menerapkan 
Problem Based Learning, peserta didik diharuskan 
menggunakan pengetahuan mereka secara 
kontekstual dan sosial. 

Secara detail, Lepinski dalam Hosnan menjelaskan 
tahap-tahap pemecahan masalah dalam Problem Based 
Learning sebagai berikut: 

1. Penyampaian ide. Pada tahap ini, pendidik 
melakukan brainstorming atau curah pendapat. 
Peserta didik merekam semua daftar masalah, ide 
atau gagasan yang akan dipecahkan. peserta didik 
kemudian diajak melakukan penelaahan terhadap 
ide-ide yang dikemukakan atau mengkaji 
pentingnya keterkaitan ide berkenaan dengan 
masalah yang akan dipecahkan. 

2. Penyajian fakta yang diketahui (known facts). 
Peserta didik diajak mendata sejumlah fakta 
pendukung sesuai dengan masalah yang telah 
diajukan. Pada tahap ini peserta didik diajak 
mengklarifikasi kesulitan yang diangkat sebagai 
masalah yang akan dipecahkan. 

3. Mempelajari masalah (learning issues). Peserta 
didik diajak mencari jawaban “apa yang perlu 
diketahui untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi”. Setelah melakukan diskusi, peserta didik 
diarahkan untuk melakukan penelaahan atau 
penelitian dan mengumpulkan informasi. Mereka 
diarahkan untuk melihat kembali ide-ide awal untuk 
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menentukan ide yang masih dapat digunakan. Cara 
ini seringkali menjadi sebuah proses atau tindakan 
untuk mengeliminasi Ide-ide yang tidak dapat 
dipecahkan. 

4. Menyusun rencana tindakan (action plan). Pada 
tahap ini, peserta didik diajak mengembangkan 
sebuah rencana tindakan yang didasarkan dari hasil 
temuan mereka. Rencana tindakan ini berupa 
rencana apa yang akan mereka lakukan ataupun 
rekomendasi atau saran untuk memecahkan 
masalah. 

5. Evaluasi. Pada tahap evaluasi, ada tiga hal yang 
harus dilakukan. Hal tersebut terkait; 1). Bagaimana 
peserta didik dan pendidik menilai produk atau hasil 
akhir.2). bagaimana mereka menerapkan tahapan 
PBL untuk bekerja melalui masalah. 3). Bagaimana 
peserta didik akan menyampaikan pengetahuan 
hasil pemecahan masalah baik secara lisan atau 
verbal, laporan tertulis (Hosnan, (2014: 297). 

Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning 

1. Kelebihan 

a. PBL ini dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik, menumbuh 
kembangkan kemauan belajar dan memotivasi 
peserta didik. Sanjaya menyebutkan bahwa di 
antara kelebihan Problem Based Learning 
adalah dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif, 
memotivasi peserta didik untuk belajar dan 
menguatkan hubungan interpersonal dalam 
bekerja sama dalam kelompok (Sanjaya, Wina, 
(2007: 218). 
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b. Peserta didik belajar memecahkan masalah 
sehingga mereka akan menerapkan 
pengetahuan yang dimiliki atau setidaknya 
berusaha untuk mengetahui solusi apa yang 
diperlukan. 

c.  Peserta didik terbantu untuk mengembangkan 
pengetahuan barunya dan juga belajar 
bertanggung jawab dalam pembelajaran 

2. Kelemahan 

a. Peserta didik menganggap masalah yang 
ditugaskan adalah masalah yang sulit 
dipecahkan maka ia tidak akan mencoba 
menyelesaikan permasalahan tersebut. 

b. Pembelajaran PBL membutuhkan waktu yang 
lama. 

c. Peserta didik yang terbiasa belajar dengan 
mendengar, mencatat akan mengalami kesulitan 
karena perubahan kebiasaan belajar dari yang 
semula belajar dengan mendengar, mencatat 
dan menghafal informasi yang disampaikan 
menjadi belajar dengan cara mencari data, 
menganalisis, menyusun hipotesis dan 
memecahkan masalahnya sendiri (Abuddin 
Nata,( 2009: 250) . 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Sy. Rohana, S.Ag., MA5  

STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh 

 

“Proses pembelajaran bila kita kaji tidak akan pernah 
menemukan akahirnya, karena proses pembelajaran akan 

senantiasa berlangsung sepanjang hayat (life long 
education). Pembelajaran PAI adalah proses yang 
dirancang untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang ajaran Islam kepada anak didik.” 

 

anusia selalu berproses dalam kehidupan maka 
perlunya proses belajar dan mengajar. Kalau kita 

telusuri arti kata "pembelajaran” maka akan terdapat dua 
kegiatan didalamnya, yaitu belajar (learn) dan mengajar/ 
pengajaran (learning) yaitu suatu proses kegiatan yang 
dirancang/ didesain dan dilaksanakan untuk peserta didik 
agar mereka mau belajar, dimana proses itu mempunyai 
tujuan untuk dapat menghasilkan perubahan sikap dan 
tingkah laku peserta didik dalam ranah kognitif 
(pengetahuan), psikomotorik (keterampilan) dan afektif 
(sikap). (Suryono dan Haryono, 201: 11). Oemar Hamalik 
mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu kombinasi 
yang tersusun, meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, 

                                                                 
5 Penulis lahir di Suak Seukee, Kabupaten Aceh Barat 20 

Februari 1974, merupakan dosen di Program Studi PAI, Tarbiyah dan 
Keguruan, menyelasaikan studi S1 di Prodi PAI STAIN Teungku 
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Aceh tahun 2014.  

M 



 

34 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran PAI tidak hanya mengekplorasi teoritis 
agama, akan tetapi juga bertujuan untuk membentuk 
karakter, moralitas, dan etika yang sesuai dengan nilai 
islami dalam kehidupannya. Pembelajaran PAI tidak hanya 
terbatas pada penulisan dan pemahaman teks-teks suci, 
tetapi juga melibatkan proses refleksi, diskusi, dan aplikasi 
praktis dalam kehidupan sosial dan pribadi anak didik. Ini 
mencakup pengenalan terhadap prinsip-prinsip hukum 
Islam (fiqh), nilai-nilai moral, sejarah Islam, serta aspek 
spiritualitas dan praktik ibadah. 

Pendidikan agama Islam sebuah usaha yang dilakukan 
secara sengaja dan sadar yang lakukan oleh sebuah 
lembaga pendidikan untuk melahirkan anak didik agar 
selalu meyakini, memhami dan mengamalkan ajaran Islam 
melalui proses pembelajaran. UU RI No. 20 Th. 2003, 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 2 
menyebutkan: (1) Pendidikan agama berfungsi membentuk 
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu 
menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan 
antar umat beragama. (2) Pendidikan agama bertujuan 
untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam 
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai 
agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. 

Kalau kita telusuri tentang pelaksanaan pembelajaran 
PAI di Sekolah Umum secara konseptual-teoretis 
pendidikan agama di sekolah berfungsi sebagai: 1) 
pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, 2) 
penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, 3) penyesuaian 
mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial, 
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4) perbaikan kesalahankesalahan, kelemahan-kelemahan 
peserta didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari, 5) pencegahan dari hal-
hal negatif budaya asing yang dihadapinya sehari-hari, 6) 
pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum (alam nyata dan nir-nyata), sistem dan 
fungsionalnya, dan 7) penyaluran untuk mendalami 
pendidikan agama ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi. 
(Muhaimin, 2009: 40) 

Dengan beratnya fungsi yang diemban oleh pendidikan 
agama Islam di sekolah dalam tugas-tugas keagamaan 
tentunya akan menyebabkan perhatian pemerintah 
terhadap segala aspek yang berhubungan dengan 
peningkatan kualitas pendidikan agama (baik dari segi 
regulasi, penambahan dan perbaikan fasilitas, penambahan 
jumlah jam, peningkatan mutu dan kompetensi guru dan 
sebagainya) akan semakin meningkat dari waktu ke waktu. 
Sementara itu permasalahan-permasalahan pelaksanaan 
pendidikan agama di sekolah dapat dikategorikan dalam 
berbagai aspek: 1) hasil yang diharapkan; meningkatkan 
iman dan takwa” merupakan hal yang masih sangat luas; 2) 
materi dan alokasi waktu, luasnya ruang lingkup materi 
pendidikan agama Islam jika dibandingkan dengan alokasi 
waktu yang tersedia (2 jam pelajaran perminggu) tidak 
akan bisa dituntaskan apalagi kalau dihubungkan dengan 
konsep belajar tuntas (mastery learning); 3) Siswa sebagai 
anak didik yang bervariasi dan latar belakang sekolah , 
keluarga dan pengalaman keagamaan; 4) orang tua, 
keterlibatan orangtua dalam rangka memberhasilkan 
program pembelajaran agama memiliki peranan yang cukup 
strategis; 5) lingkungan sekolah, proses internalisasi nilai-
nilai agama yang dilakukan di sekolah sering kali 
kontradiksi dengan fakta yang terjadi di tengah 
masyarakat, sehingga anak didik mengalami kebingungan 
untuk menentukan pilihan di antara kontradiksi yang 
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terjadi antara nilai-nilai ideal yang ditanamkan di sekolah 
dengan fakta-fakta sosial di tengah masyarakat; 6) guru 
PAI, permasalahan yang sering terjadi mengenai guru 
agama adalah masalah rasio guru agama dengan jumlah 
anak didik, kualitas dan kapasitas keilmuan guru PAI, 
masalah profesionalisme guru agama, dualisme birokrasi 
pengelola pendidikan (Kementerian Pendidikan Nasional 
dan Kementerian Agama), dan sebagainya; 7) metodelogi 
a). kurang bisa mengubah pengetahuan agama yang 
kognitif menjadi makna dan nilai atau kurang mendorong 
penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan yang perlu 
diinternalisasikan dalam diri peserta didik, b). kurang dapat 
berjalan bersama dengan program-program pendidikan 
non agama, c). kurang mempunyai relevansi terhadap 
perubahan sosial yang terjadi di masyarakat atau kurang 
ilustrasi konteks sosial budaya, atau bersifat statis 
akontekstual dan lepas dari sejarah, sehingga peserta didik 
kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang 
hidup dalam keseharian. ( Muhaimin, 2009: 27) 

Hanya sebahagian kecil dari sekian banyak persoalan, 
yang penulis ungkapkan terhadap persoalan-persoalan 
pelaksanaan pendidikan agama di sekolah, apabila 
ditelusuri lebih lanjut akan ditemukan berbagai kendala 
yang merupakan permasalahan-permasalahan yang 
menjadi kendala dalam proses pelaksanaan pendidikan 
agama di sekolah. Fakta bahwa terdapat beberapa kesulitan 
dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam, baik yang 
bersifat internal maupun eksternal. Kesulitan internal, 
berasal dari sifat bidang studi pendidikan agama Islam itu 
sendiri yang banyak menyentuh aspek-aspek metafisika 
dan bersifat abstrak, atau menyangkut hal-hal yang 
bersifat supra-rasional. Sedangkan kesulitan eksternal 
berasal dariluar bidang studi pendidikan agama Islam itu 
sendiri, antara lain menyangkut dedikasi guru PAI mulai 
menurun, lebih bersifat transaksional dalam bekerja, orang 



 

37 

tua di rumah mulai kurang memperhatikan pendidikan 
agama anaknya, orientasi tindakan semakin materialistis, 
orang semakin bersifat rasional, orang semakin bersifat 
individualis, kontrol sosial semakin melemah dan lain-lain. 

Dalam undang- undang ini dinyatakan bahwa tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi anak 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. Upaya 
mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia tidak akan 
tercapai apabila mengabaikan peran pendidikan agama di 
sekolah, karena sebagian besar anak Indonesia usia sekolah 
mengenyam pendidikan pada sekolah-sekolah umum (SD, 
SMP, SMA dan Perguruan Tinggi Umum). 

Selanjutnya tahapan proses pembelajaran PAI di 
sekolah; 1) tahap pendahuluan yang berisikan perencanaan 
pembelajaran yang akan dijadikan acuan dalam proses 
pembelajaran dengan perencanaan yang matang agar 
tercapai tujuan yang diharapkan. Dalam perencanaan 
pembelajaran sebagaimana dalam desain model 
pembelajaran PAI oleh J.E. Kemp berpijak kepada empat 
unsur dasar perencanaan pembelajaran yang merupakan 
fakta atas pertanyaan (1) untuk siapa program itu 
dirancang? anak didik, (2) kemampuan apa yang ingin anda 
pelajari? tujuan, (3) bagaimana isi pelajaran/ keterampilan 
yang dapat dipelajari? metode, (4) bagaimana anda 
menentukan tingkat penguasaan terhadap pelajaran yang 
sudah dicapai? Evaluasi; 2) tahap pelaksanaan, yang 
merupakan kegiatan oprsional pembelajaran itu sendiri (1) 
pendekatan pembelajaran, (2) strategi pembelajaran, (3) 
tahap penutup adanya kesimpulan, penilain, dan feedback 
dan selanjutnya pemberian pengayaan dan tindak lanjut 
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(follow up); 3) tahap evalusi kognitif, afektif dan 
spikomotorik. ( Merdeli, 2016: 17-32) 

Dari penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa 
pelaksanaan pembelajaran PAI harus mendapat perhatian 
secara menyeluruh, bukan saja dari sekelompok 
masyarakat dan agama saja, akan tetapi pemerintah 
sebagai penyelenggara pendidikan. Salah satu respon dari 
pemerintah dengan menerbitkan undang-undang tentang 
penyelenggaran pendidikan PAI di sekolah. Dengan 
undang- undang tersebut pihak sekolah menjadikan sebagai 
pedoman terhadap penyelenggaraan mata pelajaran PAI. 
Selanjutnya kapan baru bisa dirasakan pentingnya 
pendidikan agama dilaksanakan di sekolah-sekolah dan 
diluar sekolah yakni ketika segenap bangsa Indonesia 
mampu menepis dan menggagalkan berbagai upaya dari 
sekelompok masyarakat yang ingin mengubah dasar dan 
haluan negara yang berlandaskan pancasila yang dalam sila 
pertama termaktup “Ketuhanan Yang Maha Esa” yang 
bermakna bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sesuasi dengan keyakinan masing-masing, menjadi idiologi 
komunis yang anti agama.  
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Perencanaan Pembelajaran PAI untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus Melalui 

Pendekatan Multisensori 

Dr. Maya Safitri, S.Pd.I., MA.6 

Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe 

 

“Optimalisasi perencanaan pembelajaran PAI dengan 
pendekatan multisensori juga menuntut keterlibatan aktif 
dari guru dalam merancang kegiatan yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan unik setiap siswa” 

 

nak Berkebutuhan Khusus (ABK) memiliki beragam 
karakteristik, seperti hambatan fisik, kognitif, sosial, 

atau emosional, yang memengaruhi proses belajar mereka. 
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 
diperlukan strategi yang tepat agar mereka dapat 
memahami, menginternalisasi, dan mengamalkan nilai-nilai 
keagamaan. Salah satu pendekatan yang efektif untuk ABK 
adalah pendekatan multisensori, yang melibatkan berbagai 
indera untuk mempermudah pemahaman dan 
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Pendekatan 
multisensori memadukan pengajaran melalui penglihatan 
(visual), pendengaran (auditori), sentuhan (taktil), dan 
gerakan (kinestetik). Pendekatan multisensory sangat 
efektif sehingga dapat membantu anak-anak dengan 
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berbagai kebutuhan belajar untuk memahami konsep-
konsep agama dengan lebih baik. Strategi ini bertujuan 
untuk memberikan pengalaman belajar yang holistik dan 
sesuai dengan gaya belajar individu. 

Berdasarkan konteks pendidikan inklusif, perencanaan 
pembelajaran PAI harus mempertimbangkan berbagai 
kebutuhan khusus anak sehingga dapat diimplementasikan 
secara efektif. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) juga 
memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan 
agama, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 8 
Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas serta dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional.  Berdasarkan data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS), jumlah ABK di Indonesia terus meningkat 
setiap tahunnya. Pada tahun 2020, tercatat lebih dari 1,6 
juta anak penyandang disabilitas di Indonesia. Hal yang 
sama juga disampaikan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud), bahwa: angka anak 
berkebutuhan khusus di Indonesia mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Begitu juga Data Kementerian Sosial 
menyebutkan bahwa dari total populasi anak, persentase 
anak berkebutuhan khusus yang terdaftar di sekolah formal 
masih rendah dibandingkan dengan jumlah sebenarnya di 
lapangan, menunjukkan kesenjangan yang cukup besar 
dalam pemenuhan hak pendidikan yang setara 
(Kementerian Sosial RI, 2023: 34).  

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus harus 
memiliki prioritas, yang sesuai dengan menyelenggarakan 
pendidikan yang inklusif dan sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Misalnya, di beberapa wilayah di Aceh, fasilitas 
pendidikan inklusif belum merata, dan tenaga pendidik 
yang memiliki kompetensi khusus dalam mengajar ABK 
masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan 
dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam yang 
memadai bagi ABK.  Anak berkebutuhan khusus 
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memerlukan metode pembelajaran yang berbeda 
dibandingkan anak lainnya, terutama dalam mempelajari 
mata pelajaran PAI yang sering kali bersifat abstrak. 
Tantangan terbesar dalam pembelajaran PAI bagi anak 
berkebutuhan khusus adalah keterbatasan komunikasi, 
daya tangkap, dan kemampuan sensorik yang dapat 
mempengaruhi pemahaman mereka (Kurnia, S. 2022:87). 
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang 
memanfaatkan indera secara maksimal, seperti pendekatan 
multisensori, dinilai efektif untuk mengatasi tantangan-
tantangan ini (Nugroho, B. (2023: 112-126). 

Dalam konteks wilayah Aceh, pembelajaran PAI untuk 
ABK masih banyak mengalami hambatan, baik dari sisi 
kurikulum maupun metode yang digunakan. Hasil survei 
yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi menunjukkan bahwa hanya sekitar 
30% guru yang merasa memiliki kompetensi dalam 
mengajar ABK, terutama dalam pembelajaran agama Islam. 
Hal ini menunjukkan bahwan suatu inovasi dalam metode 
pembelajaran yang mampu membantu anak berkebutuhan 
khusus dalam memahami materi PAI dengan cara yang 
lebih efektif.  Dikarenakan anak berkebutuhan khusus 
tersebut mencakup berbagai jenis keterbatasan seperti 
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, dan spektrum autisme, 
yang memengaruhi cara mereka menerima, memahami, dan 
merespons informasi. Selanjutnya dalam pembelajaran PAI 
banyak metode atau pendekatan yang dapat digunakan 
bagi Anak Berkebutuhan Khusus, diantaranya adalah 
pendekatan multisensory. Dimana pendekatan ini memiliki 
tahapan menggabungkan penggunaan berbagai indera 
seperti: penglihatan, pendengaran, perabaan, dan gerakan 
untuk memfasilitasi pemahaman materi pembelajaran 
(Prasetyo, E. 2022: 87-99.).  

Pendekatan multisensori merupakan salah satu 
metode yang efektif dalam meningkatkan hasil 
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pembelajaran bagi ABK (Badan Pusat Statistik, "Statistik 
Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus," Jakarta, 
2023: 23). Pendekatan ini memanfaatkan berbagai indra 
untuk membantu anak memahami konsep-konsep yang 
diajarkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif 
dan mudah dipahami oleh anak dengan berbagai jenis 
disabilitas . Pendekatan multisensori juga sejalan dengan 
teori belajar konstruktivis yang menekankan pentingnya 
pengalaman langsung dan interaksi dalam proses belajar. 
Pendekatan multisensori efektif dalam mendukung 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus karena 
memungkinkan mereka menggunakan lebih dari satu 
pancaindra dalam menerima informasi.  

Efektivitas pendekatan multisensori dalam pendidikan 
agama Islam untuk Anak berkebutuhan khusus, terutama 
anak-anak dengan kebutuhan visual dan auditori yang 
berbeda. Dengan menggunakan metode ini dapat 
membantu anak-anak tersebut dalam memahami konsep-
konsep keagamaan dengan lebih baik, meningkatkan 
pemahaman konsep moral dan praktik keagamaan. 
Pendekatan multisensori memungkinkan siswa untuk 
terlibat dalam pembelajaran melalui berbagai indera, 
membuat materi PAI lebih mudah dipahami (Widiastuti, N., 
& Rahmawati, T. 2022:234-250.) 

Pendekatan multisensori efektif dalam meningkatkan 
daya ingat dan keterlibatan siswa dengan kebutuhan 
khusus dalam belajar karena mereka dapat belajar melalui 
pengalaman langsung dan aktivitas yang bervariasi. Dalam 
konteks PAI, pendekatan ini dapat diterapkan melalui alat 
bantu visual, audio, dan bahkan kinestetik yang 
menyelaraskan proses belajar dengan kemampuan sensorik 
anak. Dengan demikian adanya penerapan metode 
multisensori di kelas inklusif untuk meningkatkan 
partisipasi anak berkebutuhan khusus dalam pembelajaran 
PAI sehingga guru menemukan bahwa metode multisensori 
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memberikan fleksibilitas dalam menghadirkan materi 
pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
anak, baik melalui media visual, auditori, maupun 
kinestetik. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya 
keterlibatan keluarga dalam mendukung proses belajar 
anak (Hidayat, M., & Maulidya, R. 2023:178-195). 

Optimalisasi perencanaan pembelajaran PAI melalui 
pendekatan multisensori dapat dicapai dengan merancang 
kegiatan yang melibatkan interaksi langsung anak dengan 
lingkungan. Guru PAI dapat memanfaatkan alat bantu 
visual seperti gambar, video, atau alat peraga fisik yang 
relevan dengan tema pembelajaran. Di sisi lain, keterlibatan 
orang tua dalam proses pendidikan ABK juga masih 
terbatas, baik karena faktor ketidaktahuan mengenai 
metode pendidikan yang sesuai, atau keterbatasan waktu 
dan akses informasi (Rahman, 2021:65). Pendekatan 
multisensori memberikan kesempatan kepada orang tua 
untuk lebih terlibat, karena metode ini dapat diterapkan di 
rumah dengan bantuan sederhana, seperti menggunakan 
media visual atau aktivitas fisik yang mendukung materi 
pembelajaran PAI. 

Pendekatan multisensori dapat meningkatkan tingkat 
pemahaman dan partisipasi peserta didik ABK dalam 
pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran PAI, 
pendekatan ini juga dapat membantu peserta didik 
memahami konsep abstrak dalam agama melalui 
pengalaman langsung yang melibatkan berbagai indra 
(Mulya, B., 2021: 70). Selanjutnya dalam 
mengimplementasikan pendekatan multisensori guru perlu 
secara konsisten mengevaluasi efektivitas pendekatan 
multisensori melalui observasi dan penilaian 
perkembangan anak. Evaluasi ini dapat melibatkan 
beberapa indikator seperti pemahaman anak terhadap 
materi, keterampilan berdoa atau membaca doa, serta 
respons emosional selama proses belajar (Irawan, T., & 
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Kusuma, P. (2023:134-146). Selain itu, kolaborasi dengan 
orang tua dan tenaga profesional lain sangat penting untuk 
memperoleh masukan tentang efektivitas metode ini di luar 
lingkungan sekolah, sehingga perencanaan pembelajaran 
dapat dioptimalkan secara berkelanjutan (Aziz, A., & Putri, 
L. (2022: hal 65) 

Pendekatan multisensori sejalan dengan program 
pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
inklusif, serta memperkuat komitmen terhadap pemenuhan 
hak-hak anak berkebutuhan khusus dalam memperoleh 
pendidikan agama Islam. pendekatan multisensori terbukti 
efektif dalam perencanaan pembelajaran PAI bagi anak 
berkebutuhan khusus. Dengan menyediakan berbagai jenis 
rangsangan sensorik dalam kegiatan belajar, pendekatan ini 
mempermudah anak untuk menangkap informasi, 
mengingat, dan mengaplikasikan konsep-konsep agama 
dalam kehidupan sehari-hari. Optimalisasi perencanaan 
pembelajaran PAI dengan pendekatan multisensori juga 
menuntut keterlibatan aktif dari guru dalam merancang 
kegiatan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
unik setiap siswa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 
acuan bagi sekolah-sekolah inklusif dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran yang inklusif dan efektif untuk 
Pendidikan Agama Islam, khususnya bagi anak 
berkebutuhan khusus. 
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Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Perguruan 

Tinggi Melalui Pemanfaatan 
Teknologi Digital 

Dr. Siyono, M.Pd.I7 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Salatiga 

 

“Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting 
dalam membentuk karakter, moral, dan keimanan siswa di 

era digital. Dengan kemajuan teknologi, PAI kini 
dihadapkan pada tantangan dan peluang baru untuk 

meningkatkan efektivitasnya.” 

 

ada era digital ini, teknologi telah menjadi elemen 
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

berbagai bidang, termasuk Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
perguruan tinggi. Pemanfaatan teknologi digital 
memungkinkan pendekatan yang lebih interaktif, 
kolaboratif, dan partisipatif, yang pada akhirnya dapat 
memperkaya proses belajar-mengajar. Mahasiswa PAI 
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dapat mengakses berbagai sumber belajar digital, seperti 
video pembelajaran, modul interaktif, dan aplikasi 
pendidikan yang memperdalam pemahaman mereka 
tentang ajaran agama secara lebih fleksibel dan efektif. 

Integrasi teknologi digital juga mendukung pencapaian 
keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 
komunikasi, dan kolaborasi, yang semakin dibutuhkan 
dalam konteks pendidikan modern. Melalui metode ini, 
mahasiswa tidak hanya memahami materi PAI secara 
teoritis, tetapi juga memiliki kesempatan untuk 
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari dengan dukungan teknologi. Oleh karena itu, 
pemanfaatan teknologi digital diharapkan mampu 
menjawab tantangan pembelajaran PAI yang relevan, 
adaptif, dan berorientasi masa depan di perguruan tinggi. 

  

Pentingnya Pendidikan Agama Islam di Era Digital 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting 
dalam membentuk karakter, moral, dan keimanan siswa di 
era digital. Dengan kemajuan teknologi, PAI kini 
dihadapkan pada tantangan dan peluang baru untuk 
meningkatkan efektivitasnya. Beberapa alasan mengapa 
PAI sangat penting di era digital antara lain: 

1. Penguatan Nilai Moral dan Spiritual: Teknologi 
digital menghadirkan informasi dari berbagai 
sumber yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai 
Islami. PAI berperan penting dalam membekali 
siswa dengan nilai-nilai agama yang kuat agar 
mereka dapat menyaring informasi dan mengambil 
manfaat dari teknologi tanpa terpengaruh dampak 
negatifnya. 

2. Peningkatan Literasi Digital Islami: Guru PAI 
berperan dalam meningkatkan literasi digital siswa 
dengan cara yang positif dan konstruktif. Hal ini 
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penting agar siswa dapat memanfaatkan teknologi 
untuk mencari ilmu agama secara mandiri, 
termasuk melalui sumber-sumber Islami yang 
tepercaya. 

3. Metode Pembelajaran yang Inovatif: PAI kini dapat 
disampaikan melalui metode yang lebih interaktif, 
seperti video, simulasi, dan aplikasi pembelajaran 
Islami, yang membuat proses belajar menjadi lebih 
menarik dan mendalam. 

4. Pembentukan Identitas Diri yang Kuat: Dalam 
dunia digital yang serba cepat berubah, pendidikan 
agama membantu siswa memahami identitas diri 
dan memperkuat hubungan spiritual dengan Tuhan. 
Hal ini penting agar mereka tidak terombang-
ambing oleh pengaruh luar yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai Islam 

 

Tantangan Pembelajaran PAI di Era Digital 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era 
digital menghadapi sejumlah tantangan yang memerlukan 
perhatian khusus. Berikut adalah beberapa tantangan 
utama: 

1. Gangguan Teknologi: Penggunaan perangkat digital 
dalam pembelajaran PAI dapat memicu gangguan 
bagi siswa. Akses ke media sosial, game, dan konten 
non-edukatif seringkali mengalihkan perhatian 
siswa dari fokus utama pada pembelajaran agama. 

2. Keterbatasan Literasi Digital: Banyak siswa dan 
guru memiliki literasi digital yang rendah, sehingga 
sulit memanfaatkan teknologi secara efektif dalam 
proses pembelajaran PAI. Ini mengakibatkan 
penggunaan teknologi yang kurang optimal dan 
bahkan bisa menyebabkan penyalahgunaan. 
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3. Akses Terbatas ke Sumber Belajar: Beberapa 
lembaga pendidikan, terutama di daerah terpencil, 
masih mengalami keterbatasan akses ke sumber 
belajar digital. Kurangnya fasilitas internet dan 
perangkat digital menjadi hambatan besar dalam 
penyelenggaraan pembelajaran PAI yang efektif. 

4. Penyebaran Informasi yang Kurang Terverifikasi: 
Di era digital, informasi tentang agama yang 
beredar di internet tidak semuanya akurat atau 
tepercaya. Hal ini berpotensi membingungkan siswa 
dan dapat menyebabkan kesalahan pemahaman 
dalam nilai-nilai agama yang seharusnya dipegang. 

5. Adaptasi Guru Terhadap Teknologi: Banyak guru 
PAI yang belum terbiasa menggunakan teknologi 
dalam pengajaran. Hal ini menyebabkan 
kesenjangan dalam proses pembelajaran karena 
belum optimalnya penggunaan alat bantu digital 
untuk memfasilitasi pembelajaran agama yang 
interaktif dan menarik. 

 

Strategi Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pembelajaran 
PAI 

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI 
dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain: 

1. Pembelajaran Daring dengan Platform LMS: 
Penggunaan platform seperti Moodle, Google 
Classroom, atau aplikasi serupa membantu dosen 
mengelola materi ajar secara efektif dan 
memungkinkan akses yang mudah bagi mahasiswa. 

2. Media Interaktif (Video dan Infografis): 
Penggunaan media visual, seperti video atau 
infografis, dapat mempermudah pemahaman 
konsep-konsep kompleks dalam PAI, 
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menjadikannya lebih mudah dipahami oleh 
mahasiswa. 

3. Forum Diskusi dan Grup Belajar Online: Forum 
dan grup daring memberikan ruang bagi mahasiswa 
untuk berdiskusi tentang isu-isu keagamaan, 
memperkuat pemahaman mereka melalui interaksi 
aktif. 

 

Manfaat Teknologi Digital dalam Pembelajaran PAI 

Penggunaan teknologi digital dalam PAI di perguruan 
tinggi membawa banyak manfaat, seperti: 

1. Meningkatkan Motivasi Belajar: Pembelajaran 
yang lebih interaktif membuat mahasiswa lebih 
tertarik untuk mempelajari materi agama. 

2. Fleksibilitas dalam Pembelajaran: Teknologi 
memungkinkan pembelajaran dilakukan secara 
fleksibel, di mana dan kapan saja, sehingga lebih 
sesuai dengan gaya hidup mahasiswa modern. 

3. Akses Materi Pembelajaran yang Lebih Luas: 
Melalui teknologi, mahasiswa dapat mengakses 
berbagai materi tambahan yang relevan, seperti 
artikel, jurnal, dan konten digital lainnya yang 
memperdalam pemahaman mereka tentang agama. 

 

Kesimpulan 

Pemanfaatan teknologi digital dalam Pendidikan 
Agama Islam di perguruan tinggi merupakan solusi efektif 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 
memanfaatkan teknologi, proses pembelajaran menjadi 
lebih fleksibel, interaktif, dan relevan bagi mahasiswa. 
Tantangan-tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan 
infrastruktur dan keterampilan digital, dapat diatasi dengan 
pendekatan yang tepat, seperti pelatihan dosen dan 
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pengembangan sarana teknologi. Implementasi teknologi 
ini diharapkan mampu menciptakan lulusan yang tidak 
hanya berpengetahuan luas tetapi juga memiliki karakter 
islami yang kuat dalam menghadapi era digital. 
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“Konsep capaian pembelajaran menjadi aspek penting 
dalam konteks kurikulum merdeka, karena capaian 

pembelajaran menjadi pedoman umum standar capaian 
semua mata pelajaran dalam menerjemahkan 

tujuan pembelajaran.” 

 

Konsep Capaian Pembejaran PAI dan Budi Pekerti 

1. Rasional Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan 
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti merupakan 
salah satu mata pelajaran wajib dalam Kurikulum 
Merdeka sebagai perwujudan unsur pokok agama 
(iman, Islam, dan ihsan). Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti diarahkan untuk menyiapkan peserta didik 
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agar memiliki pemahaman dan menerapkan dasar-dasar 
agama Islam pada kehidupan sehari-hari dalam wadah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia, meliputi (1) 
kecenderungan kepada kebaikan (al-ḥanīfiyyah); (2) 
akhlak mulia (makārim al-akhlāq); (3) sikap toleransi 
(al-samḥah); dan (4) kasih sayang untuk alam semesta 
(raḥmat li al-ālamīn). Keempat hal tersebut 
tergambarkan melalui elemen Al-Qur’an Hadis, akidah, 
akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam. Muatan 
materi pada Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
terdiri atas lima elemen, yaitu Al-Qur’an Hadis, akidah, 
akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam. Melalui 
muatan materi tersebut, pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti dapat berkontribusi dan 
menguatkan terbentuknya profil pelajar Pancasila yang 
memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-
nilai Pancasila. 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti bertujuan untuk membimbing peserta didik 
agar: a) Beriman, bertakwa kepada Allah SWT dan 
berakhlak mulia. b) Menjadi pribadi yang memahami 
dengan baik prinsip- prinsip agama Islam terkait akidah 
berdasar ahl al-sunnah wa al-jamā‘ah, syariat, akhlak 
mulia, dan perkembangan sejarah peradaban Islam. c) 
Mampu menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 
berpikir sehingga dapat menyimpulkan sesuatu dan 
mengambil keputusan dengan benar, tepat, dan arif. d) 
Mampu bernalar kritis dalam menganalisis perbedaan 
pendapat sehingga berperilaku moderat (wasaṭiyyah). 
e) menyayangi lingkungan alam dan menumbuhkan rasa 
tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi; dan f) 
Menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan 
sehingga dapat menguatkan persaudaraan kemanusiaan 
(ukhuwwah basyariyyah), persaudaraan seagama 
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(ukhuwwah Islāmiyyah), dan persaudaraan setanah air 
(ukhuwwah waṭaniyyah). 

3. Karakteristik Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti sebagai satu kesatuan sistem pembelajaran 
bertujuan untuk membangun dan mengembangkan 
peserta didik menjadi hamba Allah Swt. yang berakhlak 
mulia berdasarkan pemahaman yang benar dari 
bangunan ilmu yang terdiri atas Al-Qur’an Hadis, 
akidah, akhlak, fikih, dan sejarah peradaban Islam. 

 

Capaian Pembelajaran PAI Berdasarkan Fase 

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase 
A(Kelas 1 dan 2 SD/MI/Paket A: 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis Peserta didik memahami huruf 
hijaiah berharakat, huruf hijaiah 

bersambung, Surah al-Fātiḥah, beberapa 
surah pendek Al-Qur’an, dan Hadits 

tentang kebersihan. 

Akidah Peserta didik memahami rukun iman, 

iman kepada Allah SWT., beberapa 
asmaulhusna, dan iman kepada malaikat. 

Akhlak Peserta didik memahami akhlak 

terhadap Allah SWT. Dengan menyucikan 
dan memuji-Nya dan akhlak terhadap diri 

sendiri. 

Fikih Peserta didik memahami rukun Islam, 

syahadatain, tata cara bersuci, salat fardu, 
azan, iqamah, zikir, dan berdoa setelah 

shalat. 
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Sejarah Peradaban 
Islam 

Peserta didik memahami kisah 
beberapa Nabi dan Rasul. 

2. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase 
B(Kelas 3 dan 4 SD/MI/Paket A: 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis Peserta didik memahami beberapa 
surah pendek, ayat Al-Qur’an dan hadis 

tentang kewajiban salat dan menjaga 
hubungan baik dengan sesama. 

Akidah Peserta didik memahami sifat-sifat 
Allah SWT., beberapa asmaulhusna, iman 

kepada kitab-kitab Allah SWT dan Rasul-
Rasul Allah SWT. 

Akhlak Peserta didik memahami akhlak 
terhadap Allah SWT. Dengan berbaik 

sangka kepada-Nya, akhlak terhadap 
orang tua, keluarga, dan guru. 

Fikih Peserta didik memahami puasa, salat 

jumat dan salat sunah, balig dan tanggung 
jawab yang menyertainya (taklīf) 

Sejarah Peradaban 
Islam 

Peserta didik memahami kisah Nabi 
Muhammad SAW. Sebelum dan sesudah 

menjadi rasul periode Makkah. 

3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase 
C(Kelas 5 dan 6 SD/MI/Paket A: 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis Peserta didik memahami beberapa 

surah pendek dan ayat Al-Qur’an serta 
hadis tentang keragaman. 

Akidah Peserta didik memahami beberapa 
asmaulhusna, iman kepada hari akhir, 

qadāʾ dan qadr. 
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Akhlak Peserta didik memahami akhlak 
terhadap Allah SWT. dengan berdoa dan 

bertawakal kepada- 

Nya, akhlak terhadap teman, 

tetangga, non muslim, hewan, dan 
tumbuhan 

Fikih Peserta didik memahami puasa 
sunah, zakat, infak, sedekah, hadiah, 

makanan dan minuman yang halal dan 
haram 

Sejarah Peradaban 
Islam 

Peserta didik memahami kisah Nabi 
Muhammad SAW. Periode Madinah dan 

khulafaurasyidin. 

4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase D 
(Kelas 7 – 9 SMP/Paket B): 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis Peserta didik memahami ayat Al-

Qur’an dan hadis tentang pentingnya 
iman, takwa, toleransi, cinta tanah air, 

semangat keilmuan dan sabar dalam 
menghadapi musibah dan ujian. 

Akidah Peserta didik memahami rukun iman 

dan hal-hal yang dapat meneguhkan iman. 

Akhlak Peserta didik memahami ikhlas, 

bersyukur kepada Allah SWT. cinta rasul, 
husnuzan, kasih sayang kepada sesama 

dan lingkungan alam. 

Fikih Peserta didik memahami ketentuan 

sujud, salat, kewajiban terhadap jenazah, 
haji dan umrah, penyembelihan hewan, 

kurban, akikah, dan rukhsah dalam 
perspektif mazhab fikih. 

Sejarah Peradaban Peserta didik memahami peradaban 
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Islam Bani Umayyah, 

Abbasiyyah, Fatimiyah, Turki 

Usmani, Syafawi, dan Mughal. 

5. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase E 
(Kelas 10 SMA/SMK/Paket C): 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis Peserta didik memahami ayat Al-

Qur’an dan hadis tentang perintah 
berlomba-lomba dalam kebaikan, 

larangan pergaulan bebas, dan zina. 

Akidah Peserta didik memahami beberapa 

cabang iman (syu‘ab al-īmān) 

Akhlak Peserta didik memahami manfaat 

menghindari penyakit hati 

Fikih Peserta didik memahami sumber 
hukum Islam dan pentingnya menjaga 

lima prinsip dasar hukum Islam (al-
kulliyāt al-khamsah). 

Sejarah Peradaban 
Islam 

Peserta didik memahami sejarah 
masuknya Islam ke Indonesia dan peran 

tokoh ulama dalam penyebarannya. 

6. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Fase F 
(Kelas 11 dan 12 SMA/SMK/Paket C: 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis Peserta didik memahami ayat Al-

Qur’an dan hadis tentang pentingnya 
berpikir kritis, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, memelihara kehidupan 
manusia, dan moderasi beragama. 

Akidah Peserta didik memahami beberapa 
cabang iman (syu‘ab al-īmān), keterkaitan 

antara iman, Islam dan ihsan 



 

61 

Akhlak Peserta didik memahami manfaat 
menghindari penyakit sosial; Memahami 

adab bermasyarakat dan etika digital 
dalam Islam. 

Fikih Peserta didik memahami ketentuan 
khotbah, tablig dan dakwah, muamalah, 

munakahat dan mawāris. 

Sejarah Peradaban 

Islam 

Peserta didik memahami peran 

tokoh ulama dalam perkembangan 
peradaban Islam di dunia dan peran 

organisasi-organisasi Islam di Indonesia 
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Kepemimpinan Guru dalam 
Proses Pembelajaran PAI 

Muhammad Rizal Rifa’i, M.Pd.I9 

Universitas Pangeran Diponegoro Nganjuk 

 

“Kepemimpinan guru mengelola agar kegiatan 
pembelajaran di kelas berjalan dengan lancar dan efektif. 
Kepemimpinan guru adalah unsur penting yang 
menentukan keberhasilan pembelajaran di kelas.” 

 

uru diartikan sebagai pendidik profesional, pendidik 
yang bertanggung jawab memberi pertolongan pada 

anak didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, 
agar mencapai tingkat kedewasaannya, yang mampu 
berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, 
mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba 
dan khalifah Allah swt, dan mampu sebagai makhluk sosial, 
dan sebagai makhluk individu yang mandiri. (Munarji, 
2004:61) Guru memiliki tugas mengembangkan amanahnya 
sebagai pendidik, sebagaimana dikemukakan oleh 
Abdurrahman al-Nahlawi, guru sebaiknya pendidikan yang 
telah dilakukan para nabi beserta pengikutnya. Tugas dan 
fungsi seorang guru pertama-tama adalah mengkaji dan 
mengajar ilmu ilahi.Selain itu Allah SWT juga 

                                                                 
9 Penulis lahir di Trenggalek, 18 September 1991, Merupakan 

Dosen di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
(PGMI), Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan (FTIK) IAI Pangeran 
Diponegoro Nganjuk, Menyelesaikan S1 di STAIN Tulungagung 2013, 
Menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi PAI di IAIN Tulungagung 
2015. 
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mengisyaratkan bahwa tugas pokok Rasulullah adalah 
mengajarkan al- Kitab dan al-Hikmah kepada manusia guna 
mensucikan mereka, yakni mengembangkan dan 
membersihkan jiwa mereka. 

Kepemimpinan guru adalah bentuk kepemimpinan 
yang fokus pada kerjasama dari pada otoritas. 
Kepemimpinan guru dikaitkan dengan demokratis sekolah, 
pembelajaran guru, dan budaya kerjasama di sekolah. 
Dapat ditekankan bahwa kepemimpinan guru menunjukkan 
kualitas kepemimpinan transformatif dan mengarahkan 
guru dari berbagai kegiatan untuk memastikan 
pengembangan sekolah. Kepemimpinan guru didefinisikan 
sebagai keterlibatan kolaboratif, inisiatif, dan arahan 
bimbingan dari pengajaran untuk membantu mewujudkan 
tujuan, misi, dan visi sekolah secara reflektif. Motivasi guru 
memiliki peran penting dalam keterampilan kepemimpinan. 
Kepemimpinan guru memiliki pendekatan yang 
memengaruhi tidak hanya guru, tetapi juga semua tenaga 
kependidikan untuk mengembangkan sekolah. Hal ini 
mengubah stagnasi menjadi proses yang dinamis 

Kepemimpinan Guru adalah unsur penting yang 
menentukan keberhasilan pembelajaran di kelas. 
Berjalannya roda pembelajaran di kelas perlu dibina oleh 
seorang pemimpin yaitu guru. Kepemimpinan merupakan 
bagian dari manajemen, langkah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran perlu disepakati bersama harus harmonis 
baik antara guru dan siswa, berjalannya waktu dengan 
terjalin keakraban dan rasa kekeluargaan antara guru dan 
siswa pasti akan tercipta suasana kelas yang 
menyenangkan, nyaman, dan siswa lebih betah di 
madrasah dari pada di rumah. Guru mampu membangun 
kerjasama antar siswa yang dijadikan partner dalam 
pembelajaran dikelas. Peran guru sangat sentral, terutama 
mengendalikan dan bertanggungjawab dalam proses 
pembelajaran. Para guru menginginkan proses 
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pembelajaran berhasil dengan baik, menentukan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang 
akan di sampaikan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapainya, mampu menciptakan ide-ide kretif 
saat proses pembelajaran yang disampaikan dengan cara 
demokratis (Najella Shihab dan Komunitas Guru Belajar, 
2021:6) 

Guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 
menentukan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan 
situasi yang dihadapi supaya pembelajaran dikelas menjadi 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Paling tidak terdapat 
tiga model kepemimpinan guru yaitu (1) kepemimpinan 
visioner guru, (2) kepemimpinan demotratis guru, (3) 
kepemimpinan transformatif guru (Rusman, 2017:20). 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan mengajar dan 
belajar, dimana mengajar seringkali disebut dengan guru 
yang memberikan suatu materi berupa pengetahuan, sikap 
dan keterampilan, sedangkan belajar adalah siswa yang 
menerima materi tersebut. Belajar merupakan sebuah 
aktivitas manusia yang secara terus-menerus akan 
dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Proses 
pembelajaran di kelas diarahkan agar dapat terjadi interaksi 
dua arah, yaitu interaksi antara guru dan siswa dan 
interaksi siswa dengan siswa, salah satu komponen penting 
menentukan kualitas pendidikan adalah guru. Dari kedua 
interaksi tersebut, sangat jelas pola belajar dan tugas 
masing-masing. Belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas 
dari itu, yakni mengalami. 

Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 
melainkan pengubahan kelakuan. Pembelajaran merupakan 
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk 
hidup belajar. Pembelajaran adalah proses interaktif yang 
berlangsung antara guru dan siswa atau kelompok siswa 
dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan 
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ketrampilan atau sikap serta memantapkan apa yang 
dipelajari itu Pendidikan Agama Islam (PAI) yaitu usaha 
yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap 
anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta 
menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi 
maupun kehidupan masyarakat.  

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu mata 
pelajaran yang diberikan kepada peserta didik mulai dari 
tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang syarat dengan 
muatan nilai. Jadi, pembelajaran PAI adalah proses 
interaktif yang berlangsung antara guru dan siswa untuk 
memperoleh pengetahuan dalam meyakini, membantu, 
menghayati dan mengamalkan agama Islam dari pelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI). Dari penjelasan di atas 
secara umum dapat diartikan, proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam adalah berbagai jenis kegiatan 
yang dilakukan oleh pendidik dari mulai perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran (Abdul Majid, 2012: 2) 

Setiap Sekolah atau Madrasah memiliki kepemimpinan 
guru dan siswa, di ruang lingkup pendidikan madrasah, 
kepemimpinan guru tersebut mengelola dan mengatur agar 
kegiatan pembelajaran di kelas berjalan dengan lancar dan 
efektif. Kepemimpinan guru adalah unsur penting yang 
menentukan keberhasilan pembelajaran di kelas. 
Berjalannya roda pembelajaran di kelas perlu dibina oleh 
seorang pemimpin yaitu guru. Kepemimpinan merupakan 
bagian dari manajemen, langkah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran perlu disepakati bersama harus harmonis 
baik antara guru dan siswa, berjalannya waktu dengan 
terjalin keakraban dan rasa kekeluargaan antara guru dan 
siswa pasti akan tercipta suasana kelas yang 
menyenangkan, nyaman, dan siswa lebih betah di 
madrasah dari pada di rumah. 
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Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil atau gagal 
sebagian besar di tentukan oleh peran guru sebagai 
pemimpin di kelas. Model kepemimpinan guru diantaranya 
gaya kepemimpinan visioner, gaya kepemimpinan 
demokratis, gaya kepemimpinan otokratis, gaya 
kepemimpinan birokratis, gaya kepemimpinan karismatik, 
gaya kepemimpinan transformatif, gaya kepemimpinan 
transaksional. Ada tiga fokus kepemimpinan guru yang 
harus dikembangkan, kepemimpinan visioner guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI Khususnya di 
madrasah tsanawiyah, kepemimpinan demokratis guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI Khususnya di 
madrasah tsanawiyah, kepemimpinan transformatif guru 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI Khususnya di 
Madrasah Tsanawiyah. 

Kepemimpinan visioner guru di Madrasah Tsanawiyah 
yaitu sebagai pemimpin dikelas menfokuskan pada usaha 
atau upaya tujuan pembelajaran dikelas dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran, kepemimpinan 
demokratis guru di Madrasah Tsanawiyah yaitu dapat 
mempengaruhi, mendorong, mengarahkan, dan 
menggerakkan peserta didik yang dipimpin sesuai dengan 
situasi dan kondisi supaya mereka mau belajar dengan 
penuh semangat dalam mencapai tujuan pembelajaran, 
kepemimpinan transformatif guru di Madrasah Tsanawiyah 
yaitu mengutamakan perubahan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
menjadi lebih baik dari sebelumnya di kelas yaitu guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran pendekatan 
dikelas semula pendekatan konvensional menggunakan 
metode ceramah berubah menjadi pendekatan inovatif. 
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Mengatasi Stigma dan 
Meningkatkan Kesadaran Tentang 
Gangguan Belajar di Masyarakat 

Silfia Ikhlas, S.Pd.I., M.Ag10 

STAI Nusantara Banda Aceh 

 

“Mengatasi stigma dan meningkatkan kesadaran tentang 
gangguan belajar di masyarakat memerlukan edukasi, 

dukungan, serta pemahaman yang lebih baik” 

 

angguan belajar merujuk pada kondisi yang 
menghambat kemampuan individu dalam mengolah 

informasi tertentu, seperti dalam kegiatan membaca, 
menulis, atau berhitung. Gangguan ini tidak berhubungan 
dengan tingkat kecerdasan, namun dapat mempengaruhi 
prestasi akademik dan interaksi sosial anak. Beberapa 
contoh gangguan belajar yang umum ditemukan antara lain 
disleksia (kesulitan dalam membaca), disgrafia (kesulitan 
menulis), dan diskalkulia (kesulitan dalam berhitung). 
Meskipun anak-anak dengan gangguan ini sering kali 
memiliki kecerdasan yang normal atau bahkan tinggi, 
mereka kerap mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pelajaran di sekolah (Slameto, 2010: 45). 

                                                                 
10 Penulis lahir di Tanjung Bonai, 29 Mei 1989, merupakan 

Dosen STAI Nusantara Banda Aceh pada Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, menyelesaikan studi S1 di UIN Imam Bonjol Padang 
tahun 2012, dan menyelesaikan S2 di Pascasarjana UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh tahun 2017. 
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Di tengah masyarakat, gangguan belajar sering kali 
disalahartikan sebagai akibat dari ketidakmampuan atau 
kurangnya usaha. Stigma ini menyebabkan anak-anak 
dengan gangguan belajar sering dipandang rendah atau 
dijauhi. Efek dari stigma ini dapat mengurangi rasa percaya 
diri anak dan menghambat perkembangan mereka. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai gangguan belajar dan 
memberikan edukasi tentang cara yang tepat untuk 
mendukung mereka yang mengalami gangguan tersebut 
(Daryanto, 2014: 63). Meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang gangguan belajar dapat membuka peluang untuk 
perubahan yang lebih positif dalam cara mendukung 
pendidikan anak-anak yang mengalaminya. Dukungan dari 
orang tua, guru, dan masyarakat secara umum sangat 
penting agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal (Suherman, 2016: 88). 

Penderita gangguan belajar sering kali menghadapi 
stigma yang memengaruhi kondisi psikologis dan sosial 
mereka. Stigma ini muncul karena kesalahpahaman yang 
menganggap gangguan belajar sebagai akibat dari 
kecerdasan yang rendah atau kurangnya usaha individu. 
Padahal, gangguan belajar adalah masalah yang 
berhubungan dengan cara otak memproses informasi, 
bukan penurunan kecerdasan. Ketidaktahuan masyarakat 
tentang kondisi ini sering menimbulkan prasangka negatif 
terhadap penderita gangguan belajar, yang pada gilirannya 
dapat mengarah pada perlakuan diskriminatif dalam 
lingkungan sosial dan pendidikan (Hamalik, 2014: 102). 

Stigma sosial yang berkembang dapat menyebabkan 
anak-anak dengan gangguan belajar merasa terasing. 
Mereka sering kali dianggap malas atau tidak berbakat, 
meskipun mereka sebenarnya memiliki potensi yang setara 
dengan anak-anak lainnya. Pandangan negatif ini bisa 
menurunkan rasa percaya diri dan menimbulkan rasa malu 
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yang mendalam, yang mengurangi semangat mereka untuk 
belajar. Lebih parah lagi, stigma ini dapat menghalangi 
mereka untuk mendapatkan dukungan yang dibutuhkan, 
baik dari keluarga, teman, maupun pendidik (Sudarso, 2013: 
75). Untuk mengatasi stigma ini, penting bagi masyarakat 
untuk diberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 
gangguan belajar. Edukasi tentang kondisi ini dapat 
membantu orang-orang berhenti mengaitkan gangguan 
belajar dengan kelemahan atau ketidakmampuan. Dengan 
meningkatnya kesadaran, penderita gangguan belajar dapat 
merasakan dukungan yang mereka perlukan dan berada 
dalam lingkungan yang inklusif, yang akan mendukung 
perkembangan mereka secara maksimal (Mulyasa, 2017: 
89). 

Pentingnya edukasi mengenai gangguan belajar adalah 
untuk mengurangi stigma yang seringkali diterima oleh 
mereka yang mengalaminya. Ketika masyarakat memahami 
lebih baik mengenai gangguan belajar, mereka akan lebih 
mampu memberikan dukungan yang sesuai. Edukasi ini 
bisa dilakukan melalui berbagai cara, seperti seminar, 
kampanye, atau program penyuluhan di sekolah dan 
komunitas. Pemahaman yang lebih mendalam tentang 
gangguan belajar akan membuat masyarakat lebih sadar 
bahwa kondisi ini bukanlah akibat dari ketidakmampuan 
atau kelalaian, melainkan masalah yang membutuhkan 
pendekatan pendidikan khusus (Taufik, 2015: 54). 

Kesadaran yang lebih besar tentang gangguan belajar 
juga berperan penting dalam terciptanya lingkungan yang 
inklusif. Jika sekolah dan tempat kerja mengerti kebutuhan 
khusus individu dengan gangguan belajar, mereka dapat 
menyediakan dukungan yang diperlukan, seperti metode 
pengajaran yang lebih fleksibel atau alat bantu belajar yang 
sesuai. Hal ini sangat penting untuk memastikan setiap 
individu memiliki kesempatan yang sama untuk 
berkembang. Selain itu, kesadaran ini juga dapat membantu 



 

72 

mengurangi diskriminasi yang sering dialami oleh anak-
anak dengan gangguan belajar (Nugroho, 2018:81). Edukasi 
dan kesadaran mengenai gangguan belajar seharusnya 
tidak hanya berlaku di sekolah, namun juga di masyarakat 
secara keseluruhan, termasuk dalam keluarga, lingkungan 
kerja, dan komunitas. Dukungan dari semua pihak akan 
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung 
bagi individu dengan gangguan belajar (Iskandar, 2017:102). 

Untuk mengatasi stigma yang dialami oleh penderita 
gangguan belajar, diperlukan pendekatan yang menyeluruh, 
dimulai dengan meningkatkan kesadaran masyarakat. Salah 
satu metode yang efektif adalah dengan menyelenggarakan 
program edukasi dan kampanye yang melibatkan berbagai 
pihak. Program-program ini dapat diadakan di sekolah, 
komunitas, atau tempat kerja untuk memberi informasi 
kepada masyarakat mengenai gangguan belajar, 
penyebabnya, serta cara-cara mendukung individu yang 
mengalaminya. Edukasi ini bertujuan untuk memperjelas 
bahwa gangguan belajar bukanlah hasil dari 
ketidakmampuan atau kelalaian, tetapi masalah yang 
membutuhkan perhatian khusus (Suryani, 2016: 110). 

Selanjutnya, penting untuk memanfaatkan media 
massa dan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan 
informasi yang benar tentang gangguan belajar. Melalui 
media, persepsi masyarakat dapat diubah dengan 
menyajikan kisah-kisah sukses dari individu yang berhasil 
mengatasi tantangan akibat gangguan belajar. Kampanye 
melalui media sosial juga dapat menjangkau audiens yang 
lebih luas, terutama kalangan muda, yang memiliki 
pengaruh besar dalam pembentukan pandangan 
masyarakat. Dengan cara ini, diharapkan masyarakat lebih 
terbuka dan menerima perbedaan, serta mendukung 
inklusivitas (Kartini, 2017:95). Pendekatan lainnya adalah 
dengan menciptakan kebijakan pendidikan yang lebih 
inklusif. Sekolah perlu menyediakan layanan khusus serta 
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program pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa yang mengalami gangguan belajar. Ini termasuk 
penggunaan metode pengajaran yang fleksibel dan alat 
bantu yang mendukung proses belajar. Dukungan dari guru 
dan orang tua sangat penting agar siswa merasa diterima 
dan diberi kesempatan yang sama untuk berkembang (Sari, 
2018: 78). 

Peningkatan dukungan untuk individu dengan 
gangguan belajar sangat tergantung pada pemahaman dan 
perhatian yang diberikan oleh lingkungan di sekitarnya. 
Salah satu langkah krusial untuk meningkatkan dukungan 
adalah dengan menciptakan lingkungan yang inklusif baik 
di sekolah maupun tempat kerja. Sekolah perlu 
menyediakan fasilitas yang memadai, seperti alat bantu 
belajar, metode pengajaran yang disesuaikan, serta 
pendekatan yang lebih personal bagi siswa yang 
membutuhkannya. Dukungan seperti ini akan membantu 
mereka mengatasi tantangan dalam pembelajaran dan 
meningkatkan rasa percaya diri mereka (Arifin, 2017: 92). 

Selain itu, perluasan akses terhadap layanan 
pendidikan yang lebih ramah bagi individu dengan 
gangguan belajar juga sangat penting. Layanan ini dapat 
mencakup program spesialis, pelatihan bagi pengajar, dan 
pengembangan metode pengajaran yang lebih fleksibel 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Fasilitas yang tersedia 
akan memungkinkan siswa dengan gangguan belajar 
mengikuti proses pembelajaran dengan cara yang lebih 
efektif tanpa merasa terhambat oleh keterbatasan yang ada 
(Sukardi, 2018: 134). Keterlibatan orang tua juga 
merupakan elemen penting dalam mendukung 
perkembangan anak-anak dengan gangguan belajar. 
Dukungan emosional serta motivasi yang diberikan orang 
tua dapat mempengaruhi semangat anak untuk terus 
belajar dan berkembang. Orang tua yang memahami 
kondisi gangguan belajar akan lebih mudah membantu anak 
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mereka di rumah, menciptakan suasana yang mendukung 
kemajuan akademis mereka (Syamsuddin, 2019: 58). 
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Strategi Efektif untuk Mengatasi 
Tantangan Pendidikan di Daerah 

Terpencil yang Kurang Akses Terhadap 
Fasilitas Pendukung 

A’zizah, S.Pd.I., M.Ag11 

STAI Al-Washliyah Banda Aceh 

 

“Strategi efektif untuk mengatasi tantangan pendidikan di 
daerah terpencil meliputi peningkatan infrastruktur, 

pelatihan guru, dan pemanfaatan teknologi” 

 

endidikan merupakan hak asasi setiap individu yang 
harus dipenuhi oleh negara. Di Indonesia, meskipun 

sektor pendidikan menjadi prioritas utama, masih banyak 
daerah yang mengalami keterbatasan dalam mengakses 
pendidikan yang berkualitas. Hal ini terutama terjadi di 
daerah-daerah terpencil, seperti wilayah pedalaman dan 
kepulauan, yang fasilitas pendidikannya masih sangat 
kurang memadai. Banyak sekolah di daerah tersebut yang 
masih menghadapi masalah kekurangan fasilitas, seperti 
ruang kelas yang rusak, kurangnya buku pelajaran, serta 
terbatasnya akses terhadap teknologi yang dapat 
mendukung proses belajar mengajar (Depdiknas, 2020: 45). 

Kondisi ini menyebabkan semakin besarnya 
kesenjangan pendidikan antara daerah perkotaan dan 
                                                                 

11  Penulis lahir di Pohroh, 28 Desember 1989, merupakan 
dosen tetap di STAI Al-Washliyah Banda Aceh pada Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, menyelesaikan pendidikan S2 di UIN Ar-
Raniry Banda Aceh Banda Aceh. 
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daerah terpencil. Dampaknya sangat signifikan terhadap 
kualitas sumber daya manusia (SDM) di wilayah-wilayah 
tersebut. Anak-anak di daerah terpencil sering kali tidak 
memperoleh pendidikan yang setara dengan anak-anak 
yang tinggal di kota-kota besar, yang akhirnya membatasi 
peluang mereka untuk berkembang, baik di tingkat nasional 
maupun global (Mulyasa, 2021:112). Untuk mengatasi 
masalah ini, diperlukan strategi yang melibatkan berbagai 
pihak, seperti pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. 
Fokus utama harus diberikan pada pembangunan 
infrastruktur pendidikan, pelatihan bagi tenaga pendidik, 
serta pemanfaatan teknologi untuk memperluas jangkauan 
pendidikan di daerah-daerah yang sulit dijangkau 
(Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, 2022: 89). 

Salah satu hambatan utama yang dihadapi pendidikan 
di daerah terpencil adalah keterbatasan dalam hal fasilitas 
dan infrastruktur. Banyak sekolah di wilayah tersebut yang 
belum memiliki sarana yang memadai, seperti ruang kelas 
yang cukup, fasilitas sanitasi yang layak, dan peralatan 
pembelajaran yang lengkap. Beberapa sekolah bahkan 
terpaksa menggunakan bangunan yang tidak memenuhi 
standar kesehatan dan keselamatan, yang berdampak pada 
kenyamanan dan keselamatan siswa. Kondisi ini 
menciptakan lingkungan belajar yang tidak ideal, sehingga 
proses pembelajaran terganggu. Ketidakmerataan 
distribusi sumber daya pendidikan antara kota dan daerah 
terpencil juga semakin memperburuk kesenjangan 
pendidikan yang ada (Pusat Penelitian Kebijakan 
Pendidikan, 2019: 78). Selain itu, kekurangan kualitas 
sumber daya manusia juga menjadi masalah besar. Di 
daerah terpencil, sering kali ditemukan kekurangan guru 
yang berkualitas dan terlatih. Rendahnya insentif dan 
tantangan untuk bekerja di wilayah yang jauh dari pusat 
kota membuat banyak guru enggan bertugas di daerah 
tersebut. Selain itu, banyak guru yang tidak memperoleh 
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pelatihan khusus yang diperlukan untuk mengajar secara 
efektif, terutama dalam menghadapi karakteristik siswa 
yang berbeda. Kekurangan tenaga pengajar yang kompeten 
dan tidak meratanya distribusi guru semakin memperburuk 
kualitas pendidikan di daerah-daerah terpencil (Suyanto, 
2020: 142). 

Tak hanya masalah infrastruktur dan tenaga pengajar, 
tantangan lain yang signifikan adalah terbatasnya akses 
terhadap teknologi dan informasi. Di banyak daerah 
terpencil, koneksi internet seringkali sangat terbatas atau 
bahkan tidak ada sama sekali. Padahal, teknologi digital dan 
internet kini sangat penting dalam menunjang proses 
pembelajaran. Terbatasnya akses terhadap teknologi ini 
membuat siswa dan guru kesulitan mengakses sumber 
daya pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman 
belajar, yang akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan 
yang diterima (Zainuddin, 2021: 101). Untuk mengatasi 
berbagai tantangan pendidikan di daerah terpencil, 
diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan 
terkoordinasi. Salah satu solusi yang paling efektif adalah 
fokus pada perbaikan dan pembangunan infrastruktur 
pendidikan. Pemerintah perlu mengalokasikan anggaran 
lebih banyak untuk merenovasi dan membangun fasilitas 
sekolah di daerah-daerah terpencil, termasuk ruang kelas, 
sarana sanitasi, dan peralatan pendukung pembelajaran. 
Selain itu, solusi jangka pendek seperti pengembangan 
modul pembelajaran yang dapat digunakan tanpa 
memerlukan akses listrik atau internet dapat menjadi 
pilihan yang praktis bagi daerah-daerah yang menghadapi 
kendala teknologi (Iskandar, 2020: 134). 

Selain aspek infrastruktur, peningkatan kualitas 
sumber daya manusia juga sangat penting. Pemerintah 
harus menyediakan pelatihan serta pengembangan 
keterampilan bagi guru yang mengajar di daerah terpencil. 
Program pelatihan ini bisa dilakukan baik secara daring 
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maupun tatap muka, disesuaikan dengan kondisi lokal. 
Memberikan insentif tambahan bagi guru yang bertugas di 
daerah terpencil juga dapat menjadi daya tarik untuk 
menarik lebih banyak tenaga pengajar yang berkualitas 
(Prasetyo, 2021: 86). 

Penting juga untuk memanfaatkan teknologi dalam 
proses pembelajaran. Meskipun akses internet di daerah 
terpencil seringkali terbatas, penggunaan teknologi 
berbasis offline bisa menjadi alternatif. Contohnya adalah 
aplikasi pembelajaran berbasis video yang bisa diunduh 
sebelumnya, atau penggunaan media seperti radio dan 
televisi untuk menyampaikan materi pembelajaran. Selain 
itu, kerjasama dengan organisasi non-pemerintah (NGO) 
atau perusahaan teknologi dapat membantu menyediakan 
perangkat yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan (Nugroho, 2022: 115). Selain itu, pemberdayaan 
masyarakat lokal juga memiliki peran penting. Masyarakat 
dapat dilibatkan dalam pengelolaan sekolah dan 
memberikan dukungan sosial kepada siswa. Dengan 
partisipasi aktif dari masyarakat, pendidikan di daerah 
terpencil bisa lebih berkelanjutan dan menciptakan rasa 
kepemilikan yang kuat terhadap pendidikan itu sendiri 
(Siregar, 2021: 72). 

Salah satu contoh keberhasilan pendidikan di daerah 
terpencil dapat dilihat dari program "Sekolah Terbuka" 
yang dilaksanakan di wilayah pedalaman Papua. Program 
ini dirancang untuk mengatasi masalah keterbatasan 
fasilitas pendidikan dan jarak jauh antara rumah siswa dan 
sekolah. Sekolah Terbuka mengimplementasikan metode 
pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi 
komunikasi seperti radio dan televisi. Pendekatan ini 
memungkinkan siswa di daerah terpencil tetap 
memperoleh pendidikan meskipun tidak dapat mengakses 
sekolah secara langsung. Keberhasilan program ini 
tercermin dari peningkatan signifikan dalam angka 
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partisipasi sekolah di Papua dalam beberapa tahun terakhir 
(Santosa, 2019: 142). Selain itu, inisiatif pemberdayaan guru 
di daerah terpencil juga telah memberikan dampak positif. 
Di Nusa Tenggara Timur (NTT), pemerintah setempat 
melaksanakan program pelatihan rutin untuk para guru 
yang mengajar di daerah terpencil, bekerja sama dengan 
perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lainnya. Program 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengajaran 
dan kompetensi guru di daerah yang kekurangan sumber 
daya. Sebagai hasilnya, para guru semakin terampil, lebih 
percaya diri dalam mengajar, dan mampu menyesuaikan 
diri dengan tantangan di lapangan. Program ini telah 
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa di 
wilayah tersebut (Hartono, 2020: 120). 

Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor 
swasta juga memainkan peran penting dalam kesuksesan 
program pendidikan berbasis komunitas di Kalimantan. 
Masyarakat lokal bersama sektor swasta bekerja sama 
dalam membangun dan mengelola sekolah, serta 
menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai. Dengan 
partisipasi aktif dari masyarakat, sekolah dapat beroperasi 
dengan lebih mandiri dan berkelanjutan. Program ini 
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat dapat 
mempercepat pencapaian tujuan pendidikan di daerah 
terpencil (Surya, 2021: 98). 
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Integrasi Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Teori Psikologi Modern 

Nurhilaliyah, S.Ag., M.Ag.12 

Universitas Negeri Makassar 

 

“Integrasi nilai Pendidikan islam dan teori psikologi 
modern dapat membantu mencapai keseimbangan antara 

kebutuhan mental dan spiritual” 

 

i era kehidupan manusia tidak lepas dari berbagai 
masalah yang kompleks, baik yang bersifat psikologis, 

emosional, maupun sosial. Manusia hidup dalam dunia yang 
penuh dengan dinamika perubahan, baik di lingkungan 
sosial, ekonomi, maupun budaya. Hal ini menyebabkan 
banyak manusia mengalami tekanan mental yang 
berdampak pada kesehatan psikologis mereka. Oleh karena 
itu, kebutuhan akan bimbingan dan konseling yang efektif 
menjadi sangat penting dalam menjaga keseimbangan 
mental dan emosional manusia.. 

 

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Bimbingan Konseling  

Berikut nilai-nilai pendidikan Islam yang dimaksud 
pertama Tauhid (Keesaan Allah):Dapat dipahami dalam 
pendidikan Islam bahwa Allah adalah sumber utama 
bimbingan dan penyembuhan. Konselor membantu klien 

                                                                 
12 Nama Nurhilaliyah. Tempat tanggal lahir : Wajo, 01 Februari 

1971. Pendidikan : S1 IAIN Alauddin Ujung Pandang 1997, S2 IAIN 
Imam Bonjol Padang 2000 
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memahami bahwa Allah adalah sumber kekuatan dan 
penyembuhan tertinggi. Masalah dipandang sebagai ujian 
dari Allah, dan solusinya dicari dengan mendekatkan diri 
kepada-Nya. Teknik yang digunakan bisa meliputi zikir, 
doa. Kedua fitrah yakni manusia pada dasarnya suci:, 
memiliki potensi untuk berkembang positif. Konseling 
Islam memandang bahwa setiap manusia. 

Konselor berusaha membantu klien menemukan dan 
mengembangkan fitrah positif mereka. Ketiga adalah 
akhlaq pendidikan Islam menjunjung tinggi nilai akhlaq 
yang baik sesuai dengan nilai Islam. Keempat Rahmah 
yakni pendidikan Islam beusaha untuk mengaktualkan rasa 
empati, kasih dan sayang dalam proses konseling. Konselor 
menerapkan pendekatan yang penuh kasih sayang dan 
empati. Konseling bertujuan untuk membantu klien 
mengembangkan kasih sayang terhadap diri sendiri dan 
orang lain. Kelima, amanah yakni menjaga kerahasiaan dan 
membangun hubungan yang dapat dipercaya antara 
konselor dan klien. 

Keenam Ikhtiar yakni berusaha Mendorong klien 
untuk aktif dalam proses penyembuhan dan pengembangan 
diri. Klien didorong untuk aktif dalam proses penyembuhan 
dan pengembangan diri. Konseling berfokus pada 
pemberdayaan klien untuk mengambil tindakan positif. 
Ketujuh Tawakkal yakni memberi pemahaman untuk 
pasrah kepada Allah setelah berusaha. Setelah berusaha, 
klien diajarkan untuk berserah diri kepada Allah. Konseling 
membantu klien menenangkan dalam kepasrahan kepada 
kehendak Allah. Tawakkal dipahami sebagai bentuk 
kekuatan, bukan kelemahan. Kedelapan sabar menekankan 
pentingnya kesabaran dalam menghadapi cobaan. 
Konseling membantu klien menemukan ketenangan dalam 
kepasrahan kepada kehendak Allah. Tawakkal dipahami 
sebagai bentuk kekuatan, bukan kelemahan. Kesembilan 
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taubat mendorong introspeksi diri dan perbaikan perilaku. 
Pengakuan terhadap kesalahan.  

 

Teori Psikologi Modern Dalam Bimbingan Konseling 

1. Prespektif Psikodinamis 

Perspektif psikodinamis merupakan pendekatan 
dalam psikologi yang berfokus pada pengalaman bawah 
sadar, konflik batin, dan dinamika psikis yang 
memengaruhi perilaku dan kesehatan mental 
seseorang. Pendekatan ini menekankan pentingnya 
masa kanak-kanak dalam membentuk kepribadian dan 
pola perilaku yang berulang. 

2. Prespektif Humanistik 

Psikologi humanistik berfokus pada manusia 
sebagai subjek, bukan objek atas kehidupan yang 
dimana manusia secara sadar dan bebas untuk 
menentukan dan membina hidupnya. Psikologi 
humanistik mengkritis tokoh utama aliran psikoanalisis 
terhadap psikologi behavioral (Insani, 2019). .  

3. Prespektif Kognitif-Behavioral 

Cognitive Behavioral Therapy (CBT), pendekatan 
terapi yang terbukti efektif dalam mengatasi depresi. 
CBT berfokus pada hubungan antara pikiran, perasaan, 
dan perilaku, dan membantu individu untuk mengubah 
pola pikir dan perilaku yang tidak adaptif. CBT 
menekankan pentingnya pemahaman individu tentang 
pemikiran, keyakinan, dan sikap mereka, serta 
bagaimana hal tersebut memengaruhi perilaku mereka.  

4. Prespektif Kontekstual 

Teori psikologi modern menekankan pentingnya 
konteks dalam memahami perilaku dan pemikiran 
individu. Pendekatan kontekstual berfokus pada 
interaksi antara individu dan lingkungan sosial serta 
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budaya mereka. Dalam konteks ini, perilaku tidak dapat 
dipahami hanya melalui faktor-faktor internal, tetapi 
juga harus mempertimbangkan pengaruh eksternal 
yang lebih luas. 

 

Integrasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dan Teori Psikologi 
Modern Dalam Bimbingan Konseling 

Integrasi antara nilai pendidikan Islam dan psikologi 
modern dalam bimbingan konseling menciptakan 
pendekatan yang holistik, menggabungkan kesehatan 
mental dengan spiritualitas. Berikut penjelasan bagaimana 
kedua pendekatan ini diintegrasikan: 

1. Tauhid (Keesaan Allah) dan Psikologi Modern 

Dalam pendidikan Islam, Tauhid menekankan 
bahwa Allah adalah sumber kekuatan tertinggi dan 
pengendali segala hal. Integrasi ini relevan dalam 
konseling karena klien diajarkan untuk memahami 
masalah mereka sebagai bagian dari ujian hidup, yang 
pada akhirnya akan mendekatkan mereka kepada Allah. 
Dalam psikologi modern, khususnya dalam pendekatan 
humanistik, klien diajak untuk menemukan makna hidup 
dan mencapai aktualisasi diri. Keduanya bertemu dalam 
ide bahwa ada kekuatan yang lebih besar yang bisa 
membantu kecemasan.. 

2. Fitrah (Potensi Positif) dan Humanistik 

Nilai pendidikan Islam tentang fitrah, yaitu potensi 
bawaan manusia untuk kebaikan, sejalan dengan 
psikologi humanistik, terutama teori aktualisasi diri dari 
Abraham Maslow. Kedua pendekatan ini mengajarkan 
bahwa manusia pada dasarnya memiliki potensi untuk 
berkembang secara positif, dan tugas konseling adalah 
membantu individu mengenali serta mengembangkan 
potensi ini. Keduanya berfokus pada pertumbuhan 
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pribadi dan mengatasi hambatan yang menghalangi 
perkembangan optimal individu. 

3.  Akhlak (Etika) dan Teori Kognitif-Behavioral 

Akhlak atau etika dalam Islam menuntun seseorang 
untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral yang 
baik, yang juga menjadi bagian dari intervensi kognitif-
behavioral dalam psikologi modern. Sabar (Kesabaran) 
dan Keterampilan Koping 

Kesabaran, atau sabr, adalah salah satu nilai 
penting dalam Islam, terutama ketika menghadapi 
cobaan atau kesulitan hidup. Dalam psikologi modern, 
khususnya pendekatan coping skills, kesabaran sering 
diajarkan sebagai salah satu keterampilan untuk 
mengatasi stres dan tantangan hidup. Keduanya 
mengajarkan bahwa menghadapi tantangan dengan 
ketenangan dan ketekunan dapat meningkatkan 
kesejahteraan mental dan emosional. 

4. Tawakkal (Berserah Diri) dan Acceptance Therapy 

Tawakkal berarti berserah diri kepada Allah setelah 
berusaha, dan ini memiliki kemiripan dengan 
pendekatan Acceptance and Commitment Therapy 
(ACT) dalam psikologi modern. Dalam ACT, klien 
diajarkan untuk menerima hal-hal yang tidak dapat 
mereka kendalikan sambil terus berusaha melakukan 
yang terbaik. Kedua konsep ini membantu individu 
mencapai ketenangan batin dengan menerima keadaan 
dan mempercayakan hasil akhirnya kepada kehendak 
Allah. 

5.  Syukur (Bersyukur) dan Positif Psikologi 

Syukur atau bersyukur dalam Islam memiliki 
kesamaan dengan konsep *gratitude* dalam psikologi 
positif. Penelitian dalam psikologi positif menunjukkan 
bahwa mengembangkan rasa syukur dapat 
meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan mental. 
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Dalam Islam, bersyukur adalah bentuk ibadah yang juga 
meningkatkan kedekatan dengan Allah. . 

6. Taubat (Pertobatan) dan Proses Terapi 
Psikodinamis 

Dalam Islam, taubat atau pertobatan adalah proses 
introspeksi dan perbaikan diri setelah melakukan 
kesalahan. Dalam pendekatan psikodinamis, ada proses 
serupa di mana klien diajak untuk menggali pengalaman 
masa lalu, mengenali kesalahan atau trauma, dan 
memperbaiki pola pikir serta perilaku yang muncul 
akibat pengalaman tersebut. Keduanya berfokus pada 
introspeksi diri dan perbaikan untuk mencapai 
kesejahteraan emosional dan spiritual. 

7. Amanah (Kepercayaan) dan Confidentiality dalam 
Konseling 

Nilai amanah dalam Islam menuntut konselor untuk 
menjaga kerahasiaan dan kepercayaan yang diberikan 
klien, yang sejalan dengan prinsip confidentiality dalam 
kode etik konseling psikologi modern. Kepercayaan ini 
penting untuk membangun hubungan terapeutik yang 
kuat, di mana klien merasa aman untuk berbagi masalah 
mereka tanpa takut akan penghakiman atau 
penyalahgunaan informasi. 

Integrasi antara nilai-nilai pendidikan Islam dan teori 
psikologi modern dalam bimbingan konseling merupakan 
pendekatan yang holistik dan relevan bagi klien Muslim. 
Nilai-nilai pendidikan Islam, seperti tauhid, akhlaq, 
istiqamah, dan tawakkal, memberikan landasan spiritual 
yang kuat dalam membantu individu menghadapi masalah 
hidup. Sementara itu, teori psikologi modern menyediakan 
kerangka ilmiah untuk memahami perilaku, emosi, dan 
proses mental manusia serta merancang intervensi yang 
efektif. 
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Tantangan Utama dalam Pelaksanaan 
Pendidikan di Negara Berkembang dan 

Dampaknya Terhadap Kualitas 
Pembelajaran Siswa 

Husnawiyah, S.Pd.I, M.Ag13 

SMK S Al-Fitri Beureunuen 

 

“Tantangan utama pendidikan di negara berkembang 
meliputi infrastruktur buruk, kekurangan guru, dan 

ketidaksetaraan ekonomi yang memengaruhi 
kualitas pembelajaran siswa” 

 

endidikan memiliki peranan yang sangat krusial dalam 
pembangunan suatu negara, terutama di negara 

berkembang. Namun, negara-negara berkembang seringkali 
menghadapi sejumlah tantangan besar dalam sektor 
pendidikan yang berdampak negatif terhadap kualitas 
pembelajaran siswa. Beberapa tantangan utama yang 
dihadapi adalah terbatasnya infrastruktur dan fasilitas 
pendidikan yang memadai, yang menghalangi terciptanya 
proses belajar yang optimal (Suryadi, 2020: 45). Di banyak 
wilayah terpencil, sekolah-sekolah sering kali kekurangan 
fasilitas dasar, seperti ruang kelas yang tidak layak, 
minimnya akses terhadap teknologi, dan keterbatasan 

                                                                 
13  Penulis lahir di Alue Calong Tangse, 02 Maret 1983, 

merupakan Guru di Salah satu sekolah SMK S Al-Fitri Beureunuen 
Kab.Pidie, menyelesaikan studi S1di PTI Al-Hilal Sigli pada tahun 
2011, dan menyelesaikan S2 di Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh tahun 2017. 
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dalam bahan ajar yang berkualitas. Selain itu, kekurangan 
tenaga pengajar yang kompeten juga menjadi isu signifikan, 
di mana distribusi guru berkualitas sering kali tidak merata, 
baik di perkotaan maupun di daerah pedesaan (Budiantoro, 
2018: 112). 

Faktor sosial dan ekonomi juga memperburuk situasi 
ini, karena banyak keluarga yang kesulitan untuk 
memperoleh pendidikan yang berkualitas akibat 
keterbatasan ekonomi. Hal ini sering berujung pada 
tingginya angka putus sekolah. Semua tantangan ini 
langsung memengaruhi kualitas pembelajaran siswa dan 
menghambat pengembangan sumber daya manusia yang 
seharusnya menjadi aset utama bagi pembangunan negara 
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya bersama dari 
berbagai pihak untuk mengatasi masalah ini dan 
menjadikan pendidikan sebagai alat yang efektif untuk 
mempercepat kemajuan (Fitria, 2019: 78). 

Pelaksanaan pendidikan di negara berkembang sering 
kali dihadapkan pada berbagai tantangan besar yang 
menghambat tercapainya kualitas pendidikan yang optimal. 
Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya 
infrastruktur pendidikan, seperti ruang kelas yang tidak 
memadai, fasilitas yang rusak, dan minimnya akses 
terhadap teknologi modern untuk mendukung 
pembelajaran. Di banyak daerah terpencil, sekolah-sekolah 
tidak memiliki sarana yang memadai untuk menciptakan 
proses belajar mengajar yang efektif, sehingga lingkungan 
belajar menjadi tidak kondusif dan menghalangi 
perkembangan siswa secara maksimal (Sumarna, 2017: 63). 

Selain itu, masalah distribusi tenaga pengajar yang 
tidak merata juga menjadi hambatan besar. Di sejumlah 
wilayah pedesaan, terdapat kekurangan guru yang terlatih 
dan kompeten, sementara di daerah perkotaan jumlah guru 
lebih memadai. Ketimpangan ini menciptakan 
ketidaksetaraan dalam kesempatan mendapatkan 
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pendidikan yang berkualitas. Keterbatasan dana pendidikan 
juga semakin memperburuk situasi ini, karena anggaran 
yang ada sering kali tidak cukup untuk memperbaiki 
infrastruktur, meningkatkan kualitas pengajaran, dan 
memberikan pelatihan kepada guru (Hasan, 2019: 102). 
Selain itu, faktor ketidaksetaraan sosial dan ekonomi juga 
mempengaruhi pelaksanaan pendidikan, di mana banyak 
keluarga yang kesulitan membiayai pendidikan anak-anak 
mereka, yang pada gilirannya menyebabkan angka putus 
sekolah yang tinggi. Untuk itu, tantangan-tantangan ini 
harus segera diatasi agar pendidikan dapat berfungsi 
secara maksimal dalam mendukung pembangunan negara 
(Wibowo, 2020: 88).  

Kualitas pembelajaran siswa dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang berasal dari lingkungan internal dan 
eksternal. Di negara berkembang, ada beberapa tantangan 
utama yang memengaruhi kualitas pembelajaran, seperti 
infrastruktur yang terbatas, ketidakmerataan distribusi 
guru terlatih, serta masalah sosial dan ekonomi. Setiap 
faktor ini memberikan dampak signifikan terhadap 
kemampuan siswa untuk memperoleh pendidikan yang 
berkualitas. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh 
banyak negara berkembang adalah keterbatasan 
infrastruktur pendidikan. Kurangnya fasilitas yang 
memadai, seperti ruang kelas yang rusak atau tidak cukup, 
serta kurangnya akses ke teknologi, sangat memengaruhi 
kualitas pembelajaran. Di banyak daerah terpencil, 
sekolah-sekolah sering kali tidak dilengkapi dengan fasilitas 
dasar yang diperlukan untuk mendukung proses belajar 
mengajar, seperti meja, kursi, dan papan tulis yang 
memadai, bahkan listrik sering kali tidak tersedia.  

Kondisi ini menghambat siswa untuk mendapatkan 
pengalaman belajar yang optimal dan menciptakan 
lingkungan yang kurang mendukung bagi perkembangan 
mereka. Siswa di daerah yang kekurangan fasilitas sering 
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kali tidak dapat mengakses materi ajar yang berkualitas 
atau alat bantu yang dapat memperdalam pemahaman 
mereka. Dampak dari kondisi ini adalah siswa kesulitan 
memahami pelajaran dan kehilangan motivasi untuk belajar. 
Selain itu, guru juga menghadapi kesulitan dalam 
menggunakan teknologi atau metode pembelajaran 
berbasis media yang dapat meningkatkan pengalaman 
belajar siswa (Putra, 2020: 67). 

Masalah lain yang turut memengaruhi kualitas 
pendidikan adalah distribusi guru yang tidak merata. Di 
banyak daerah, terutama di pedesaan dan daerah terpencil, 
terdapat kekurangan guru yang berkualitas dan terlatih. 
Siswa di daerah tersebut sering kali hanya mendapatkan 
pengajaran dari guru yang tidak memiliki kualifikasi yang 
memadai atau yang belum berpengalaman. 
Ketidakseimbangan ini menciptakan ketimpangan dalam 
kualitas pendidikan yang diterima siswa di berbagai daerah. 
Guru yang kurang terlatih cenderung kesulitan dalam 
merancang dan melaksanakan metode pembelajaran yang 
efektif. Ini berdampak pada penguasaan materi siswa, yang 
pada akhirnya memengaruhi kemampuan mereka dalam 
mengembangkan keterampilan dasar seperti literasi dan 
numerasi. Masalah ini semakin memperburuk ketimpangan 
pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan (Adi, 
2019: 102). 

Selain faktor infrastruktur dan distribusi guru, 
ketimpangan sosial dan ekonomi juga memberikan dampak 
besar terhadap kualitas pembelajaran siswa. Banyak siswa 
berasal dari keluarga yang kurang mampu, yang kesulitan 
untuk membiayai pendidikan, mulai dari biaya sekolah, 
buku, hingga perlengkapan lainnya. Di banyak kasus, siswa 
yang berasal dari keluarga miskin terpaksa bekerja paruh 
waktu untuk membantu orang tua mereka, yang 
mengurangi waktu belajar mereka dan meningkatkan angka 
absensi. Hal ini mengganggu proses pembelajaran mereka 
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dan memengaruhi kualitas pendidikan yang diterima. 
Sementara itu, siswa dari keluarga mampu memiliki akses 
lebih baik terhadap berbagai fasilitas pendidikan, seperti 
les privat, akses internet, dan bahan ajar tambahan yang 
mendukung pembelajaran mereka di luar sekolah. 
Ketimpangan sosial ini memperburuk kesenjangan 
pendidikan, di mana anak-anak dari keluarga miskin 
cenderung memiliki prestasi yang lebih rendah 
dibandingkan dengan mereka yang berasal dari keluarga 
yang lebih mampu (Sari, 2021: 89). 

Faktor penting lainnya yang turut memengaruhi 
kualitas pembelajaran adalah kondisi kesehatan mental dan 
emosional siswa. Siswa yang menghadapi masalah 
emosional, stres, atau masalah keluarga sering kali 
kesulitan untuk fokus dan berkonsentrasi dalam belajar. 
Lingkungan sekolah yang tidak mendukung atau beban 
sosial yang berat dapat memperburuk kondisi mental 
siswa, yang pada akhirnya menghambat proses 
pembelajaran mereka. Siswa yang mengalami masalah 
psikologis atau emosional sering kali terhambat dalam 
mencapai potensi akademik mereka, bahkan jika mereka 
memiliki kemampuan intelektual yang baik. Oleh karena itu, 
dukungan psikologis yang memadai sangat penting untuk 
membantu siswa lebih fokus dan termotivasi dalam belajar. 
Pendekatan pendidikan yang holistik, yang tidak hanya 
berfokus pada aspek akademis tetapi juga pada kesehatan 
mental siswa, akan sangat membantu dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran mereka (Harsono, 2022: 45).  
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Pengembangan Karakter Religius 
Mahasiswa Melalui Literasi Spiritual 

dalam Pembelajaran 

Dr. Amrullah, M.Pd.I14 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

 

“Karakter religius yang dibangun melalui literasi spiritual 
mendukung perkembangan mahasiswa secara holistik, 
mencakup dimensi intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, yang 
berfokus pada pengembangan manusia yang utuh, 

atau insan kamil.” 

 

endidikan Abad 21 dihadapkan pada berbagai 
tantangan, tidak hanya penguasaan kompetensi ilmu 

pengetahuan namun juga tantangan berupa nilai-nilai 
moral dan religius. Oleh karena itu, institusi pendidikan, 
terlebih pendidikan tinggi perlu mengintegrasikan 
pendidikan karakter religius ke dalam kurikulum mereka 
untuk memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya memiliki 
pengetahuan akademis yang baik, tetapi juga karakter yang 
kuat (Amriani, 2021). Dengan pendekatan yang tepat, 
pendidikan karakter religius dapat membantu mahasiswa 
untuk tetap berpegang pada nilai-nilai agama mereka 
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meskipun berada dalam lingkungan yang mungkin tidak 
selalu mendukung. 

Salah satu alasan utama mengapa pengembangan 
karakter religius menjadi penting adalah karena mahasiswa 
merupakan generasi penerus yang akan memimpin dan 
membentuk masyarakat di masa depan. Oleh karena itu, 
mereka perlu dilengkapi dengan nilai-nilai religius yang 
kuat yang dapat membimbing mereka dalam mengambil 
keputusan yang etis dan moral (Kusmawati, 2023). Dari 
berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pendidikan karakter religius dapat meningkatkan 
kedisiplinan dan tanggung jawab mahasiswa, yang sangat 
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif 
dan produktif (Ambarwati, 2023); (Asyari, 2023). Dengan 
demikian, pendidikan karakter religius tidak hanya 
berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada 
pengembangan karakter yang holistik dan seimbang. 

Pendidikan tinggi perlu membangun lingkungan belajar 
yang inklusif dan mendukung eksplorasi spiritual. Langkah 
ini bisa diwujudkan melalui metode pembelajaran yang 
mengajak diskusi terbuka tentang nilai-nilai spiritual dan 
etika dalam pendidikan Islam. Dengan menyediakan ruang 
bagi mahasiswa untuk berbagi perspektif dan pengalaman, 
literasi spiritual itu dapat terbentuk (Amri, 2021). 

 

Literasi spiritual dalam perspektif pendidikan Islam 

Literasi spiritual dalam konteks pendidikan Islam 
dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 
memahami, menginternalisasi, dan mengaplikasikan nilai-
nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari, serta 
berinteraksi dengan ajaran agama secara mendalam. 
Literasi spiritual mencakup pengembangan potensi 
spiritual yang berhubungan dengan kekuatan religius, 
pengendalian diri, dan akhlak mulia Mustari. Dalam konteks 
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ini, literasi spiritual tidak hanya berfokus pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 
moral yang sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Aminuddin yang menekankan bahwa 
pendidikan Islam harus membentuk karakter dan 
memberikan fondasi moral yang kuat bagi individu 
(Aminuddin, 2024). 

Literasi spiritual dalam pendidikan Islam harus 
mencakup pemahaman tentang nilai-nilai etika dan moral 
yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Ogyaningrum, 
2023). Ini menunjukkan bahwa literasi spiritual berfungsi 
sebagai jembatan antara pengetahuan agama dan praktik 
kehidupan yang nyata, sehingga individu dapat menjalani 
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam konteks 
yang lebih luas, pendidikan yang menghasilkan 
karakteristik moralitas yang sesuai dengan ajaran Islam 
merupakan bagian integral dari literasi spiritual, di mana 
pendidikan harus memperhatikan bimbingan jasmani, 
rohani, akal, dan sosial (Abidin, 2021). Dengan demikian, 
literasi spiritual dalam pendidikan Islam tidak hanya 
berfokus pada aspek spiritual individu, tetapi juga pada 
pengembangan moral dan etika yang sejalan dengan nilai-
nilai Islam. 

 

Pengembangan Karakter Religius Mahasiswa melalui 
Literasi Spiritual 

Pengembangan karakter religius mahasiswa melalui 
literasi spiritual dalam pembelajaran merupakan aspek 
penting dalam pendidikan tinggi, terutama dalam konteks 
pendidikan Islam. Literasi spiritual dapat diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk memahami, menginternalisasi, 
dan menerapkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan 
sehari-hari, yang pada gilirannya berkontribusi pada 
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pembentukan karakter religius. Berikut adalah beberapa 
cara pengembangan karakter religius mahasiswa melalui 
literasi spiritual dalam pembelajaran. 

Pertama, literasi spiritual dapat ditanamkan melalui 
kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dan 
moral (Amriani, 2021). Ini berarti semua mata kuliah mulai 
terintegrasi dengan proses pencarian literasi keagamaan 
dan spiritual. Karena semua mata kuliah berperan penting 
dalam membina karakter religius mahasiswa dengan 
melibatkan semua pihak, termasuk dosen, dalam proses 
pembelajaran. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual 
dalam kurikulum, mahasiswa dapat belajar tentang 
pentingnya karakter religius dan bagaimana 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedua, pembiasaan aktivitas keagamaan dalam 
lingkungan akademik juga berkontribusi pada 
pengembangan karakter religius. Dari hasil penelitiani 
menunjukkan bahwa karakter religius dapat dibentuk 
melalui pembiasaan aktivitas keagamaan, seperti doa 
bersama, pembacaan Al-Qur'an, dan kegiatan keagamaan 
lainnya (Nurbaiti dkk, 2020). Aktivitas ini tidak hanya 
meningkatkan kesadaran spiritual mahasiswa, tetapi juga 
memperkuat ikatan sosial di antara mereka, menciptakan 
komunitas yang saling mendukung dalam pengembangan 
karakter religius. 

Ketiga, peran pendidik sebagai teladan dalam 
menerapkan nilai-nilai religius sangat penting. Karena 
karakter religius tidak dapat terbentuk dengan sendirinya, 
melainkan memerlukan contoh dan dorongan dari orang 
lain, termasuk dosen dan lingkungan akademik Jannah, 
2019). Dengan demikian, pendidik berperan sebagai 
fasilitator yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 
juga membimbing mahasiswa dalam mengembangkan 
karakter religius. 
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Keempat, penggunaan metode pembelajaran yang 
aktif dan partisipatif juga dapat meningkatkan literasi 
spiritual mahasiswa. Pendidikan karakter religius harus 
melibatkan metode yang memungkinkan mahasiswa untuk 
berinteraksi dan berdiskusi mengenai nilai-nilai spiritual 
(Fatimah dkk, 2022). Dengan cara ini, mahasiswa dapat 
lebih memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut 
dalam konteks kehidupan nyata. 

Secara keseluruhan, pengembangan karakter religius 
mahasiswa melalui literasi spiritual dalam pembelajaran 
dapat dicapai melalui integrasi nilai-nilai agama dalam 
kurikulum, pembiasaan aktivitas keagamaan, peran teladan 
dosen, metode pembelajaran yang aktif, dan kolaborasi 
dengan keluarga. Dengan pendekatan yang komprehensif 
ini, diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan karakter 
religius yang kuat dan mampu berkontribusi positif dalam 
masyarakat. 
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Internalisasi Kearifan Lokal 
(Sipakatuo, Sipakatau, Sipakainga Dan 

Sipakalebbi) dalam Menciptakan Ukhuwa 
Islamiyah bagi Masyarakat 

Kec. Larompong Selatan Kab. Luwu 

Nurmila, S.Ag., M.Pd.I15  

Universitas Negeri Makassar 

 

“Kearifan lokal sebagai implementasi nilai sosial yaitu 
sipakatuo, sipakatau, sipakainge dan sipakalebbi sebagai 
tatanan ukhwuha islamiyah dan menciptakan nilai-nilai 

Islam baik dari kalangan atas, mengehan 
maupun kalangan rendahan” 

 

nteraksi merupakan komponen utama dalam sebuah 
mekanisme hidup masyarakat, interaksi ini merupakan 

hubungan antar individu dengan individu, individu dengan 
kelompok dan kelompok dengan kelompok. Masyarakat 
merupakan sekelompok manusia dalam suatu kebersamaan 
hidup dan dengan wawasan hidup yang bersifat kolektif 
yang menunjukan keteraturan tingkah laku. Dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara posisi 
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akhlak menduduki posisi yang paling utama, tanpa akhlak 
maka masyarakat, bangsa dan Negara akan 
binasa.Keutamaan akhlak dijalaskan dalam berbagai ajaran 
terutama dalam ajaran Islam. (Muhtar: 2016). 

Sipakatau,sipakatuo dan sipakalebbei memiliki makna 
yang mendalam dalam etnis suku Bugis dimana mereka 
menetap sehingga setiap manusia apabila memahami dan 
mengamalkan dalam berinteraksi dalam kehidupan akan 
disenangi oleh orang lain. Karena Sikapatuo sipakatau dan 
sipakalebbei dapat membimbing manusia untuk berprilaku 
dengan baik yaitu saling tolong menolong, saling,saling 
menghargai dan saling memuliakan. Hal ini sejalan dengan 
anjuran Islam yangdikatkan dalam Q.S.Al-Israa : 7 

ْْحإِ ْمِْتْنِسحْإِ ْمِْتْنِسحْإِ ْ نإِ ُِِتْ  ْ  ْ ْ نإِ   إإ ْْ إإاهْْلْف ْمْْتأِحْإِ  فاإْ اذْ إفْ    َْ دِعإْ  ْْ  
آ إ ِْ  َ ْْحإِ ا ُتْْساْْف فِ  َْ س َْ ْْ هسْف  َْ ا ُعِْ ْْ عإْ   َ تِ ِْ ف فاِ ِْ هسْخْإ اْ َْ ُْ وإْ  َّْ آإَ ْْ َِّ ٍْ  

ْف ِْ ا ُسْتُْ  ْْ ف  ٍْ ف فدْهْسإِ  َِ  أسْتُِ 

 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik 
untuk dirimu sendiri, Dan jika kamu berbuat jahat, 
(maka kerugian) kejaatan kembali pada dirimu 
sendiri. Apabila dating saat hukuman (kejahatan) 
yang kedua Kami bangkitkan musuhmu, untuk 
menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk kedalam 
masjid (Masjid Aqsa) sebagaiamana ketika mereka 
memasukinya pertama kali dan meeka binsakan apa 
saja yang mereka kuasai. 

Kecamatan Larompong selatan merupakan salah satu 
kecamatan yang ada di Kabupaten Luwu yang memiliki 
jumlah penduduk sesuai dengan data statisti di tahun 2017 
sebanayak 16.115 juta jiwa.  Masyarakat dari beberapa desa 
di Kec. Larompong tersebut memiliki beberapa kearifan 
lokal yang dijadikan sebagai salah satu relasi social 
kemasyarakatan atau dikenal dalam Islam Ikhuwah 
Islamiyah.  
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Budaya merupakan suatu tradiri yang diwariskan 
secara turun temurun kepada anak cucu bagi suku Bugis 
Makassar di Sulawesi Selatan yng menjadi identitas suatu 
daerah dan menjadi pembeda dian atara ciri has dari setipa 
suku di suatu bangsa.  

 “Sipakatau” merupakan sifat memanusiakan manusia, 
artinya setiap manusia dianjurkan saling menghargai, saling 
menghormati dan saling memuliakan anatar satu dengan 
yang lainnya,engan ketentuan bagaiamana menghargai bagi 
manusia yang lebih tua dari kita, manusia yang seabaya 
dengan kita dan manusia yang lebih rendah umurnya dari 
kita nilai sipakatu ini berlaku secara umum yang ditrapkan 
dalam suku Bugis Makassar. Sapaan sipakatu dalam suku 
Bugis dengan pengkasifikasian dari segi umur, yaitudengan 
sapaan Daeng bagi sapaan bagi orang yang tua dari kita, 
Sapaan Petta, bagi sapaan oran tua, Karaeng dalam Sapaan 
Makassar bagi orang yang lebih Tua, Sapaan kata Andi jika 
orang yang lebih rendah umurnya dari kita, bahkan sapaan 
ini berlaku juga bagi masyarakat yang berklasifikasi 
golongan atas dengan istilah berdarah biru.(Hasyim,Tokoh 
Adat Makassar). “Sipakalebbi” Istilah ini mengandung arti 
saling memuliakan, atau mengharagai. Sifat menghargai 
mengandung makna bahwa manusia meruoakan makhluk 
yang senang dipuji dan diperlakukan dengan cara yang baik 
dan layak. Sifat ini merupakan sifat yang terpuji dan 
memuliakan bahwa adanaya larangan untuk melihat 
kekurangan yang dimiliki orang lain dan menyebabkan 
muncul sifat saling merendahkan dan merupakan sifat yang 
dilarang dalam agam Islam. 

Nilai sipakalebbi identik dengan puji-pujian yang 
berarti sesam manusia saling saling menhargai satu sama 
lain menghargai dan menjaga keharmonisan dalam 
kehdupan sehari-hari. Manusia merupakan makhluk social 
saling membutuhkan satu sama lainnya, oleh Karen itu 
sebagai manusia biasa tidak dapat dipisahkan dengan hati 
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nurani, yang senang tiasa saling menyenangi satu sama 
lainnya, senang kepada keindahan termasuk 
mengungkapkan kata-kata pujian untuk menciptakan 
keindahan. Mengakuai kelebihan orang lain dan memahami 
kekurangan dari diri sendiri dan menerinma suatu keadaan 
dengan hati yang terbuka dan saling menutupi kekurangan 
satu sama lainnya. ( Razak: 2015). Penerapan sipakalebbi 
dalam lingkungan kerja dapat menciptakan suasana yanag 
menyenangkan dalam lingkungan kerja, begitupula dalam 
lingkungan masyarakat akan menimpulkan keharmonisan 
dan kenyamanan dalam kehidupan. 

 “Sipakainga” mengandung arti saling mengingatkan 
dimana budaya ini hadir sebagai penuntun bagi budaya 
bugis untuk slaing mengingatkan satu sama lain, Selain itu 
budaya sipakainge ini diperlukan dalam kehidupan untuk 
saling memberikan masukan baik itu berupa kritikan, atau 
saran yang sifatnya positif untuk membangun 
kebersamaan dalam kebaikan. Budaya saling mengingatkan. 
Budaya saling mengingatan adalah salah sifat terpuji, 
mengingat manusia tidak luput dari sifat lupa diri, 
terkadang terjadi hal yang tidak diinginkan sehingga 
budaya sipakainge ini sebagai salah satu norma atau etika 
social yang ada dalam lingkungan masyarakat. ( Andang : 
2015). 

Pentingnya budaya ssipakainge ini bagi suku Bugis 
terutang dalam faasafah bugis yaitu “appasang to riolo e” 
pada poin kedua mengatakan penyebab kehancuran suatu 
negeri. Pesan tersebut mengatakan bahwa “ madduanna, 
mabbicara tenrianparanni Arun Mangkau e” maksudnya 
jika Raja yang sudah bertahta tidak mau lagi menginagtkan 
(Mallombasi :2012.136) Namun dalam penerapan budaya 
tersebut salah satu nilai yang perlu dimiliki oleh seorang 
individu yaitu warani ( keberanian).  

“Sipakatokkong” Makna dari kata ini adalah berdiri 
bersama-sama, saling tolong menolong, bekerja sama antar 
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satu dengan yang lainnya.Anjuran saling tolong menolong 
merupakan perbuatan terpuji yang akan mendatangkan 
kedamaian, saling menyangi satu sama lainnya. 
Sebagaimana perkataan Allah dalam Al-Qur’an At-Taubah 
:128. 

Kearifan lokal dengan budaya sipakatokkong yang 
menjadi tradisi bagi masyarakat di beberapa desa di 
ekcamatan larompong dilakukan secara berkala, terkdang 
dalam perbulan, kadang dilakukan 2 kali perbulan. Budaya 
Sipakatokkong ini senada dengan rasa sikap kegotong 
royongan dalam membangun desa menuju desa yang 
nyaman dan indah. Salah satu desa yaitu Desa TemboE, 
melakaukan kegiatan gotongroyong menanam mangrove di 
pesisi pantati sebagai eko wisata bagi masyakarat bgi dari 
kecamatan Larompong Selatan maupun masyakarat dari 
luar kecamatan di berbagai penjuru kota dan desa.Selain 
itu, Di desa Babang juga dilakukan kegiatan sipakatokkong 
dalam kegiatan pemekaran jalanan untuk menuju pesisir 
pantai yang disebut Pelabuahan BajoE dilakukan secaraa 
berkala juga, tidak menentu sewaktu dibutuhkan kerja 
samaa dengan masyarakat maka pemerintah setempat 
meminta msyarakat untuk melakukaan kegiatan 
pembersihan dan menanam mangrove dan lain. Kegiatan 
ini menandakan bahwa rasa kebersamaan bagi masyarakat 
desa di Kecamatan Larompong Selatan sangat penting, 
Karena dengan ssifat kerja sama akana meringankan suatu 
pekerjaan demi kepentingan bersama,. Jadi dengan 
demikian nilai positif yang dibangaun dalam budaya 
sipakatokkong akan tercipta ukhwa Islamiyah sebagaimana 
ayanag telah diperintahkan oleh allah untuk menjaga 
kelestarial lingkungan.  
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“Keluarga dan hubungan kemasyarakatan adalah pilar 
penting yang membangun harmoni sosial melalui nilai-

nilai kebersamaan, solidaritas, dan tanggung 
jawab bersama.” 

 

eluarga dan hubungan kemasyarakatan merupakan 
dua elemen inti yang membentuk fondasi kehidupan 

sosial manusia (Daffa, 2024). Keluarga, sebagai unit 
terkecil dalam masyarakat, berperan sebagai tempat 
pertama bagi individu untuk belajar nilai-nilai moral, 
budaya, dan etika (Sinta, 2020). Hubungan antar anggota 
keluarga menciptakan pola-pola interaksi yang melatih 
individu untuk menjalani kehidupan sosial di luar 
lingkungan keluarga (Lao et al., 2022). Dalam konteks 
modern, fungsi keluarga dan hubungan kemasyarakatan 
sering menghadapi tantangan kompleks. Globalisasi, 
urbanisasi, dan kemajuan teknologi membawa perubahan 
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besar dalam pola komunikasi dan interaksi manusia 
(Salsabila et al., 2024). Ketergantungan pada teknologi 
sering kali mengurangi intensitas hubungan emosional, baik 
dalam keluarga maupun masyarakat Wagrahi et al., 2024). 
Urbanisasi juga memengaruhi pola hidup kolektif, di mana 
banyak keluarga berpindah ke wilayah perkotaan dan 
cenderung menjalani kehidupan yang lebih individualistis 
(Rangkuti & Mesra, 2024). 

Keluarga memainkan peran strategis dalam 
membentuk karakter individu. Nilai-nilai seperti tanggung 
jawab, empati, dan kerja sama pertama kali diajarkan dalam 
lingkungan keluarga sebelum diimplementasikan dalam 
masyarakat luas (Candra Mitha Utami & Regency, 2024). 
Namun, pergeseran nilai dan budaya akibat pengaruh 
globalisasi dapat melemahkan fungsi keluarga sebagai 
pusat pendidikan moral (Fatri Saleh. Di sisi lain, hubungan 
kemasyarakatan menjadi faktor penting untuk menjaga 
harmoni sosial. Interaksi antarindividu dalam masyarakat, 
seperti gotong royong, musyawarah, dan kerja sama, 
menciptakan kohesi sosial yang mendukung kesejahteraan 
bersama. Sebagai contoh, masyarakat adat Kampung Naga 
di Jawa Barat memberikan gambaran yang jelas tentang 
bagaimana keluarga dan hubungan kemasyarakatan dapat 
bersinergi untuk menciptakan kehidupan sosial yang 
harmonis (Yasri et al., n.d.) . Tradisi seperti gotong royong, 
musyawarah, dan pembagian tanggung jawab dalam 
keluarga menjadi kunci keberlanjutan tradisi dan budaya 
lokal mereka. Meskipun dihadapkan pada modernisasi, 
mereka tetap mampu menjaga nilai-nilai kearifan lokal yang 
memperkuat hubungan antarwarga. 

Dengan berbagai tantangan yang ada, perlu strategi 
untuk memperkuat fungsi keluarga dan hubungan 
kemasyarakatan. Pendidikan nilai sosial dalam keluarga, 
penguatan tradisi lokal, dan pemanfaatan teknologi secara 
bijak adalah langkah-langkah penting yang dapat dilakukan 
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untuk memastikan kedua pilar ini tetap menjadi fondasi 
kuat dalam masyarakat. Artikel ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi peran keluarga dan hubungan 
kemasyarakatan dalam membangun kehidupan sosial yang 
harmonis, dilengkapi dengan studi kasus Kampung Naga 
sebagai inspirasi praktis. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan 
(Supriani et al., 2022) untuk menggali peran keluarga dan 
hubungan kemasyarakatan dalam membangun harmoni 
sosial . Data dikumpulkan dari sumber sekunder seperti 
buku, jurnal ilmiah, artikel, dan laporan penelitian terkait. 
Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif untuk 
memahami konsep-konsep utama dan tantangan yang 
dihadapi dalam konteks modernisasi. Sebagai ilustrasi, 
studi kasus Kampung Naga, Jawa Barat, dipilih untuk 
menggambarkan penerapan nyata nilai-nilai tradisional 
dalam memperkuat keluarga dan hubungan 
kemasyarakatan. Data yang digunakan berasal dari 
literatur akademik, dokumentasi penelitian sebelumnya, 
dan laporan yang relevan tentang masyarakat Kampung 
Naga. Analisis ini memberikan wawasan tentang bagaimana 
nilai-nilai lokal dapat menjadi landasan harmoni sosial yang 
berkelanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama 
terkait peran keluarga dan hubungan kemasyarakatan 
dalam membangun harmoni sosial, khususnya berdasarkan 
studi kasus Kampung Naga, Jawa Barat:  

1. Peran Keluarga sebagai Fondasi Nilai Sosial  

a. Pewarisan Nilai Tradisional:  
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Keluarga di Kampung Naga memainkan peran 
penting dalam meneruskan nilai-nilai budaya, 
seperti gotong royong, kesederhanaan, dan 
tanggung jawab, kepada generasi muda melalui 
praktik sehari-hari dan acara adat.  

b. Dukungan Emosional dan Kolektif:  

Setiap keluarga saling mendukung, terutama 
dalam kegiatan adat seperti pernikahan, upacara 
tradisional, dan kegiatan komunitas lainnya.  

2. Hubungan Kemasyarakatan yang Harmonis  

a. Gotong Royong:  

 Aktivitas seperti membersihkan lingkungan 
atau membangun rumah dilakukan bersama-sama, 
menciptakan rasa solidaritas yang tinggi di antara 
warga.  

b. Musyawarah: 

Keputusan-keputusan penting diambil melalui 
musyawarah desa, yang melibatkan semua warga, 
menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab 
kolektif.  

3. Tantangan dalam Konteks Modernisasi 

a. Urbanisasi:  

Perpindahan generasi muda ke wilayah 
perkotaan mengurangi intensitas hubungan 
antaranggota keluarga dan warga.  

b. Teknologi:  

Ketergantungan pada komunikasi digital mulai 
menggantikan interaksi tatap muka, mengurangi 
kehangatan hubungan sosial.  
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4. Solusi yang Diterapkan 

a. Penguatan Pendidikan Nilai:  

Keluarga dan tokoh adat menanamkan nilai-nilai 
budaya melalui cerita, praktik adat, dan keterlibatan 
anak-anak dalam kegiatan komunitas.  

b. Adaptasi Teknologi Secara Bijak:  

Teknologi digunakan untuk mendokumentasikan 
tradisi dan komunikasi dalam kelompok, tetapi 
penggunaannya tetap dibatasi untuk menjaga 
interaksi langsung.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga dan 
hubungan kemasyarakatan di Kampung Naga mampu 
menjadi pilar harmoni sosial yang kuat meskipun 
dihadapkan pada tantangan modernisasi. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa keluarga dan 
hubungan kemasyarakatan adalah pilar utama dalam 
menciptakan harmoni sosial. Studi kasus Kampung Naga 
menunjukkan bahwa peran keluarga dalam pewarisan nilai 
tradisional, seperti gotong royong dan tanggung jawab 
kolektif, berkontribusi signifikan pada kesejahteraan 
komunitas. Hubungan kemasyarakatan yang kuat, yang 
diwujudkan melalui praktik seperti gotong royong dan 
musyawarah, memperkuat solidaritas dan kohesi sosial.  

Meskipun menghadapi tantangan seperti urbanisasi 
dan pengaruh teknologi, masyarakat Kampung Naga 
berhasil mempertahankan tradisi lokal mereka dengan 
adaptasi yang bijaksana. Pendidikan nilai sosial di keluarga 
dan penggunaan teknologi yang tepat menjadi kunci 
keberlanjutan harmoni sosial di tengah modernisasi. 
Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya 



 

116 

menjaga keseimbangan antara tradisi dan inovasi dalam 
membangun masyarakat yang harmonis dan berkelanjutan.  
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Konsep Pribadi Unggul dalam Perspektif 
Al-Qur’an Surat Âli-‘Imrân Ayat 159 

Anwar Sadat, M.Pd.I17 

Universitas Muhammadiyah Bima 

 

“Sebagai kitab suci, Al-Qur’an memiliki nilai-nilai 
fundamental yang menjadi acuan dalam membentuk diri 
menjadi unggul yakni pribadi yang lebih utama atau lebih 

tinggi, baik pada aspek moral maupun intelektual” 

 

ajian mengenai konsep pribadi unggul telah menjadi 
perhatian utama dalam berbagai disiplin ilmu, baik 

dalam konteks psikologi, pendidikan, maupun agama. 
Dalam perspektif Islam, Al-Qur'an merupakan pedoman 
hidup yang memberikan landasan nilai dan prinsip untuk 
membentuk individu dengan karakter unggul. (Sarwila et 
al., 2024: 1). Surat Âli-‘Imrân ayat 159 menjadi salah satu 
ayat yang menyoroti dimensi penting pembentukan pribadi 
unggul, khususnya melalui pengamalan sikap lemah lembut, 
pemaaf, dan senantiasa bermusyawarah dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Ayat ini mengandung petunjuk yang relevan untuk 
menjawab tantangan zaman, terutama dalam menciptakan 
individu yang tidak hanya memiliki keunggulan personal, 
                                                                 

17 Penulis lahir di Bima, 10 Oktober 1986, melanjutkan studi 
strata Satu (S1) di UIN Alauddin Makassar pada Jurusan Pendidikan 
bahasa Arab, 2010 dan melanjutkan kuliah Strata Dua (S2) Program 
Studi Pendidikan Islam konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014. Sekarang menjadi Dosen Bahasa 
Arab Pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Bima. 
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tetapi juga berkontribusi dalam pembangunan sosial. 
Penekanan pada aspek kelembutan hati (اللين), keterbukaan 
dalam bermusyawarah (الشورى), serta komitmen bertawakal 
 ,menggambarkan integrasi nilai spiritual, emosional (التوكل)
dan sosial dalam membentuk pribadi yang ideal menurut 
pandangan Al-Qur'an. (Rumalutur, 2018: 56) Dalam 
menjalani kehidupan, setiap individu memiliki peran untuk 
menjadi pribadi yang unggul. Peran ini tidak dijalankan 
tanpa bekal, karena Allah telah menganugerahkan berbagai 
potensi untuk memampukan manusia menjalankan peran 
tersebut. Bekal tersebut meliputi potensi fisik yang indah 
dan sempurna penciptaannya, kemampuan indra, nafs 
(jiwa), qalb (hati), ‘aql (akal), dan fu’âd (potensi dasar), 
nurani (bashîrah). Dengan memanfaatkan dan 
mengembangkan potensi-potensi tersebut, manusia dapat 
membentuk dirinya menjadi pribadi yang unggul, utama, 
atau lebih baik. (Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2022: 49) 

Dalam Al-Qur’an Surat Âli-‘Imrân ayat 159 Allah 
memberikan isyarat konsep pribadi unggul yaitu: 

ف ِْ حإَ اْت  ِْ مِ ٍْ نإْ   ٍ اسْإِ   إإاْلْحإِ ا نِنإْ فاهَّل إ  ْْ َْه ُلإْ اظَْف اْنِنإْ  ْ إ  سف فاِْهِْ نْ ُِِْ  اْ
نإِ  ٍ إِِ دْنِلْحإِ افْدِاإْ   إإمْسِا وإْ   ِ َِ فمِسْ ْْ َْحإِ اْلْحإِ  ٍِ  ْ مْف ْْ ِ إ  ِ إ ي ٍِ ْ ِْ    إإف

نإْ اذْ إفْ ٍِ إإفاهَّل إ دْهْع اْسسْْاَّتإِ دْتْ نْإ فاهَّلإْ ْ نَّإ    ه ُنإْ ُّبْ  سسْْاُ  ِْ  فاِ

 

Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Seandainya 
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena 
itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan 
untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, 
apabila engkau telah membulatkan tekad, 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang bertawakal. 
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Ayat di atas mengisyaratkan bahwa pribadi unggul 
yaitu pertama, berlaku lemah lembut dan tidak melakukan 
tindakan kasar, bahkan terhadap orang yang berbuat kasar 
sekalipun terhadap dirinya. Memaafkan dan memohonkan 
ampuan kepada Allah atas kesalahan yang telah dibuat 
orang lain terhadap dirinya. Kedua, bermusyauwarah. 
Setiap insan memiliki masalah dalam hidupnya, besar 
ataupun kecil. Hidup tanpa masalah adalah hal yang 
mustahil karena hakikatnya kehidupan adalah masalah itu 
sendiri. Masalah itu terjadi dalam rumah tangga, ditempat 
kerja dan lain-lain. Namun jika masalah terjadi hendaknya 
dimusyawarahkan dengan baik agar dicarikan solusi yang 
terbaik dan membawa kebaikan bagi diri sendiri dan bagi 
orang lain. Dengan mengedepankan musyauwarah untuk 
mencapai mufakat. Semua masalah akan teratasi dengan 
baik. Ketiga, memiliki kehendak yang kuat (‘azam) dalam 
mengerjakan sesuatu, bagi yang memiliki pribadi yang 
unggul biasanya memiliki komitmen yang kuat dalam 
melakukan sesuatu. Tergambar dengan jelas dalam dirinya 
kemantapan hati dan pikiran dalam melakukan sesuatu, 
baik mengerjakan tugas akademik, tugas sosial 
kemasyarakatan dan tugas-tugas yang lain yang 
diembankan kepadanya. 

Ia memliki keyakinan akan mampu mengerjakan tugas 
tersebut dengan sebaik-baiknya dengan sungguh-
sungguhnya. Keempat, tawakal. Selain memiliki sifat ‘azam 
yang kuat, pribadi yang unggul biasanya memasrahkan 
segala urusan kepada secara totalitas kepada Allah. 
Penyerahan tersebut setelah melewati fase ‘azam hati yang 
mantap setelah melakukan sesuatu dengan sungguh-
sungguh kemudian bersandar kepada Allah dengan 
memohon isti’anah (pertolongan) kepada-Nya dan 
menyakini Allah yang memutuskan hasil perjuangannya. 
Keputusan tersebut, diterima dengan ikhlas dan penuh 
lapang dada dan berpikir positif bahwa segala sesuatu yang 
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bersumber dari Allah adalah yang paling terbaik untuk 
hamba-Nya.  

Antara ‘azam dengan tawakkal adalah dua hal yang 
saling berkaitan. Keduanya memiliki hubungan syarat dan 
jawab syarat. Artinya syarat sebelum bertawakkal itu 
harus memiliki syarat ‘azam yakni kemantapan hati yang 
kuat. Setelah hati mantap maka langkah selanjutnya 
bertawakkal karena tawakkal itu jalan menuju cinta 
(maḥabbah) Allah. Dalam akhir ayat tersebut, Allah 
mencintai kelompok manusia atau individu yang memiliki 
jiwa tawakkal.  
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Transformasi 
Kepemimpinan Pendidikan: 
Membangun Masa Depan 

Inklusif dan Adaptif 

Tuti Nuriyati, M.Pd.18 

STAIN Bengkalis, Riau 

 

“Transformasi kepemimpinan pendidikan adalah kunci 
membangun sistem yang inklusif, adaptif, menghargai 
keberagaman, memanfaatkan teknologi, mendukung 

kolaborasi, dan membekali siswa dengan keterampilan 
serta karakter untuk masa depan” 

 

endidikan adalah elemen penting dalam pembangunan 
bangsa. Sebagai wadah utama pembentukan karakter, 

keterampilan, dan kompetensi generasi muda, sistem 
pendidikan memiliki tanggung jawab besar untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia yang 
terus berubah. Perubahan teknologi, globalisasi, dan 
kompleksitas sosial menuntut sistem pendidikan untuk 
berkembang menjadi lebih inklusif dan adaptif. Dalam hal 
ini, peran kepemimpinan pendidikan sangat krusial.  

                                                                 
18Penulis lahir di Aceh, 18 Februari 1992, penulis merupakan 

dosen tetap STAIN Bengkalis, Riau, dalam bidang ilmu Pendidikan 
Islam, penulis menyelesaikan gelar sarjana dengan keilmuan 
Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 
pada tahun 2016, sedangkan gelar Magister dengan keilmuan 
Pendidikan Islam di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta pada 
tahun 2018. 
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Kepemimpinan pendidikan bukan hanya tentang 
mengelola lembaga pendidikan, tetapi juga tentang 
menciptakan perubahan yang positif, relevan, dan 
berkelanjutan. Pemimpin pendidikan yang transformatif 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 
semua siswa tanpa terkecuali, sambil mendorong inovasi 
yang diperlukan untuk menghadapi masa depan. Artikel ini 
membahas pentingnya transformasi kepemimpinan 
pendidikan dalam membangun masa depan yang inklusif 
dan adaptif, serta strategi yang diperlukan untuk 
mencapainya. Kepemimpinan pendidikan yang inklusif 
merupakan fondasi dalam menciptakan sistem pendidikan 
yang adil dan merata. Inklusivitas dalam pendidikan berarti 
memberikan akses yang setara kepada semua peserta 
didik, termasuk mereka yang berasal dari komunitas 
terpinggirkan, memiliki kebutuhan khusus, atau 
menghadapi hambatan sosial-ekonomi. Dengan pendekatan 
yang inklusif, pendidikan tidak hanya menjadi hak yang 
dapat diakses semua orang, tetapi juga alat untuk 
menciptakan kesetaraan dalam masyarakat. 

Pemimpin pendidikan yang inklusif memiliki peran 
untuk: 

1. Memahami keberagaman siswa: Setiap siswa 
memiliki latar belakang, kebutuhan, dan potensi 
yang unik. Pemimpin pendidikan harus mampu 
mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan 
memastikan bahwa sistem pembelajaran dapat 
mengakomodasi perbedaan tersebut. 

2. Menciptakan kebijakan yang inklusif: Kebijakan 
pendidikan harus dirancang untuk menghilangkan 
hambatan yang dihadapi oleh kelompok tertentu. 
Misalnya, menyediakan akses bagi siswa 
berkebutuhan khusus dengan alat bantu belajar 
atau memperhatikan siswa dari daerah terpencil 
dengan penyediaan teknologi. 
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3. Mendorong budaya sekolah yang inklusif: Budaya 
sekolah yang inklusif mencakup penghargaan 
terhadap keberagaman, penghapusan diskriminasi, 
dan pemberian kesempatan yang setara kepada 
semua siswa. 

Inklusivitas dalam pendidikan tidak hanya penting dari 
perspektif moral, tetapi juga strategis. Dengan memastikan 
bahwa semua siswa memiliki kesempatan untuk belajar, 
masyarakat akan memiliki sumber daya manusia yang lebih 
baik, yang dapat berkontribusi pada pembangunan 
ekonomi dan sosial. 

 

Adaptasi terhadap Teknologi dan Perubahan 

Kemajuan teknologi telah mengubah cara dunia 
bekerja, termasuk dalam pendidikan. Pemimpin pendidikan 
yang adaptif harus mampu mengintegrasikan teknologi ke 
dalam sistem pembelajaran, baik untuk meningkatkan 
efisiensi proses pengajaran maupun untuk memperluas 
akses pembelajaran. 

Teknologi pendidikan, seperti platform pembelajaran 
daring, kecerdasan buatan, dan alat multimedia, 
memberikan peluang besar untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih fleksibel dan menarik. Namun, teknologi 
juga menghadirkan tantangan, terutama bagi daerah yang 
kurang berkembang atau bagi siswa yang tidak memiliki 
akses terhadap perangkat digital. 

Pemimpin pendidikan yang adaptif dapat: 

1. Mengembangkan literasi digital tenaga pendidik: 
Guru dan tenaga pendidikan lainnya harus dibekali 
dengan keterampilan teknologi yang memadai untuk 
mendukung proses pembelajaran. 

2. Memastikan akses teknologi yang merata: 
Pemimpin pendidikan harus mencari solusi untuk 
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memastikan bahwa semua siswa memiliki akses 
terhadap teknologi, misalnya melalui program 
bantuan perangkat atau infrastruktur internet. 

3. Mendorong inovasi dalam pembelajaran: Teknologi 
memungkinkan pengembangan metode 
pembelajaran baru, seperti pembelajaran berbasis 
proyek atau pembelajaran berbasis masalah, yang 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa. 

Dengan beradaptasi terhadap teknologi, sistem 
pendidikan dapat menjadi lebih relevan dengan kebutuhan 
zaman, sekaligus mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan di dunia kerja. 

Kepemimpinan pendidikan yang efektif tidak dapat 
dilakukan secara individual. Pemimpin pendidikan harus 
mampu bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk 
guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Pendekatan 
kolaboratif ini penting untuk menciptakan sinergi dalam 
menghadapi tantangan pendidikan yang kompleks. 

Kolaborasi dalam pendidikan dapat diwujudkan 
melalui: 

1. Keterlibatan orang tua: Orang tua memainkan 
peran penting dalam mendukung proses 
pembelajaran siswa. Pemimpin pendidikan harus 
menciptakan saluran komunikasi yang efektif 
dengan orang tua untuk memastikan mereka 
terlibat secara aktif. 

2. Kerja sama dengan komunitas lokal: Masyarakat 
dapat berkontribusi dalam berbagai aspek 
pendidikan, seperti memberikan sumber daya 
tambahan atau menciptakan program pendidikan 
berbasis komunitas. 

3. Kemitraan dengan sektor swasta: Sektor swasta 
dapat membantu menyediakan sumber daya atau 
teknologi untuk mendukung pembelajaran. 
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Kolaborasi yang baik tidak hanya meningkatkan 
kualitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan rasa 
memiliki di antara semua pemangku kepentingan, yang 
pada akhirnya meningkatkan keberhasilan pendidikan. 
Untuk menciptakan sistem pendidikan yang inklusif dan 
adaptif, pemimpin pendidikan perlu menerapkan berbagai 
strategi, antara lain: 

1. Pengembangan Profesional Guru dan Tenaga 
Pendidik: Guru adalah aktor utama dalam proses 
pendidikan. Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan 
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan 
mereka, baik dalam hal teknologi, metodologi 
pengajaran, maupun pendekatan inklusif. 

2. Desain Kurikulum yang Fleksibel: Kurikulum harus 
dirancang untuk merespons kebutuhan siswa dan 
masyarakat. Misalnya, pembelajaran berbasis 
proyek atau pembelajaran kontekstual dapat 
membantu siswa memahami bagaimana 
pembelajaran mereka relevan dengan dunia nyata. 

3. Pemanfaatan Data untuk Pengambilan Keputusan: 
Data dapat digunakan untuk memahami kebutuhan 
siswa, mengevaluasi efektivitas metode 
pembelajaran, dan merancang kebijakan yang lebih 
tepat sasaran. 

4. Penguatan Pendidikan Keberlanjutan: Pendidikan 
harus membekali siswa dengan pemahaman tentang 
isu-isu global, seperti perubahan iklim dan 
keberlanjutan, untuk menciptakan generasi yang 
peduli terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Transformasi kepemimpinan pendidikan adalah 
fondasi penting dalam membangun masa depan yang 
inklusif dan adaptif. Pemimpin pendidikan harus mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang menghargai 
keberagaman, memanfaatkan teknologi dengan bijak, dan 
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melibatkan berbagai pihak dalam proses pendidikan. 
Dengan strategi yang tepat, pendidikan dapat menjadi alat 
yang efektif untuk menciptakan masyarakat yang adil, 
berdaya saing, dan berkelanjutan.  Pendidikan yang 
inklusif dan adaptif tidak hanya menjadi tujuan, tetapi juga 
tanggung jawab bersama. Semua pemangku kepentingan, 
mulai dari pemimpin pendidikan hingga siswa, memiliki 
peran penting dalam mewujudkan visi ini. Dengan 
komitmen yang kuat, transformasi kepemimpinan 
pendidikan dapat menciptakan masa depan yang lebih baik 
bagi semua. 
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Mekanisme Pelaksanaan Zakat Biji Kopi 
Menurut Hukum Islam 

Darmawan, MA19 

Institut Agama Islam Negeri Takengon 

 

“Pengumpulan dan pengelolaan zakat, termasuk zakat Biji 
kopi, terdapat prinsip-prinsip yang harus diikuti dan 

ditaati agar pengelolaan zakat dapat berhasil guna sesuai 
dengan yang diharapkan.” 

 

slam merupakan agama yang universal dan berlaku untuk 
semua ruang dan waktu. Islam mengandung ajaran-

ajaran yang mengatur hubungan dengan Allah Swt dan 
mengatur hubungan manusia dengan sesamanya. Salah 
satu ajaran tersebut adalah Zakat, karena dengan 
menunaikan zakat dapat ikut membantu dan menolong 
kaum yang berekonomi lemah serta bisa memberantas 
kemiskinan.  

 

Pembahasan 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Zakat 

Zakat menurut bahasa berarti an-nama’ 
(kesuburan), thaharah (mensucikan), syara’ memakai 
kalimat tersebut dengan kedua pengertian ini. Pertama, 

                                                                 
19 Penulis lahir di Aceh Tengah 15 juli 1985.Dosen di IAIN 

takengon Fakultas Syariah Prodi Hukum Tata Negara. 
Menyelesaikan S1 di STAIN Gajah putih takengon Tahun 2008.Dan 
S2 di IAIN Sumatera Utara Dan mengajar Sampai Sekarang di IAIN 
Takengon 
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dinamakan pengeluaran harta ini dengan zakat adalah 
karena zakat itu merupakan suatu sebab yang 
diharapkan akan mendatangkan kesuburan dan pahala.  

Imam Syafi’i memberikan pengertian zakat adalah 
suatu bagian harta benda yang dikeluarkan oleh si 
muzakki untuk keperluan membersihkan hartanya dan 
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. 
(Abdurrahman, 1996: 98) Zakat dalam kitabnya Nailul 
Authar 

Artinya: Zakat adalah memberikan sebagian harta 
yang mencapai nisab kepada orang fakir dan 
seumpamanya yang tidak mengandung halangan 
penggunaannya menurut syara’ (Asy-Syukani, Juz IV). 
IV: 30-31). 

2. Klasifikasi, Syarat dan Rukun Zakat  

Zakat merupakan amal ibadah yang mengandung 
dua dimensi, yaitu dimensi vertikal sebagai usaha 
melaksanakan kewajiban terhadap perintah Allah SWT, 
Pada dasarnya, zakat itu hanya terbagi kepada dua 
bagian, yaitu :  

a. Zakat harta (zakat mal), yaitu zakat emas dan 
perak, binatang ternak, hasil produksi pertanian 
dan tijarah (barang-barang perniagaan), biji-
bijian, barang tambang dan rikaz. 

b. Zakat nafs (zakat jiwa), disebut dengan zakat 
fitrah yang dilaksanakan setelah selesai 
mengerjakan puasa Ramadhan.  

Mengenai hal di atas, sebagian ulama memasukkan 
dalam harta lahir (harta yang tampak atau nyata). 
Namun menurut Syafi’i, zakat fitrah termasuk kepada 
kategori harta batin. 
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3. Tujuan dan Hikmah Zakat Menurut Hukum Islam 

Salah satu dari pekerjaan melaksanakan perintah 
Allah SWT adalah kewajiban menunaikan zakat bagi 
orang-orang yang telah memenuhi persyaratannya. 
Zakat merupakan ibadah yang mempunyai dua fungsi, 
yaitu hubungan dengan Allah SWT. dan hubungan 
dengan manusia.  

4. Penetapan dan Pendistribusian Zakat Biji kopi 

Mengenai penetapan dan pendistribusian zakat kopi 
sesuai ketentuan hukum Islam, maka disamakan dengan 
para mustahik zakat yang berhak menerima distribusi 
zakat sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah 
SWT pada surat At-Taubah ayat 60 yang artinya: 
Sesungguhnya, sedekah zakat hanya diberikan kepada 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 
untuk memerdekakan budak, orang-orang yang 
berutang pada jalan Allah dan orang-orang yang 
sedang dalam perjalanan sebagai suatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. (QS. At-Taubah: 60) 

5. Pendapat para Fuqaha Terhadap Zakat Biji kopi 

Para ulama klasik dan ulama kontemporer telah 
sepakat tentang zakat wajib dilakukan oleh setiap 
muslim yang memiliki harta benda dan telah sampai 
nisab serta haulnya (Sayyid Sabiq , 2004: 526-527). 

Tidak seorang pun dari kalangan ulama yang 
menyangkal wajib zakat pada tanaman dari biji-bijian, 
tetapi mereka berbeda pendapat pada jenis-jenis 
tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya. Dalam hal 
ini, terdapat beberapa pendapat para ulama yaitu 
sebagai berikut:  

a. Hasan Basri, Ats-Tsauri dan Asy-Sya'bi 
berpendapat, bahwa tidak wajib zakat kecuali 
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pada jenis-jenis yang mempunyai keterangan 
tegas dari syara', seperti gandum, padi, biji-
bijian, kurma dan anggur serta biji-bijian.  

b. Menurut pendapat Abu Hanifah, wajib zakat 
pada setiap sesuatu yang tumbuh di permukaan 
bumi, baik sayur-sayuran maupun tumbuhan 
lainnya. Akan tetapi disyaratkan bahwa 
tumbuhan itu dita 

Ini merupakan kata-kata umum dan merangkum 
seluruh jenis tanaman dan tumbuhan. Jadi, setiap 
sesuatu yang ditanam dan kemudian diambil 
manfaatnya, termasuklah seluruh biji-bijian, maka 
wajib dikeluarkan zakatnya. 

c. Menurut mazhab Abu Yusuf bin Muhammad, 
zakat diwajibkan atas setiap sesuatu yang 
tumbuh dari tanah, dengan syarat dapat 
bertahan dalam satu tahun tanpa pengawetan 
baik ia ditakar seperti biji-bijian maupun 
ditimbang seperti kapas dan gula.  

d. Menurut mazhab Maliki, hasil bumi yang wajib 
dikeluarkan zakatnya disyaratkan mesti dapat 
bertahan lama, dikeringkan dan sengaja 
ditanam, baik hasil bumi yang dijadikan sebagai 
makanan pokok seperti gandum dan padi. 

e. Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa wajib zakat 
pada sesuatu yang dihasilkan bumi dengan 
syarat merupakan makanan pokok, dapat 
disimpan, serta ditanam oleh manusia seperti 
gandum dan padi. 

f.  Imam Nawawi menyatakan bahwa, tidak wajib 
zakat pada pohon-pohonan kecuali pada kurma 
dan anggur. Begitu juga tidak wajib zakat pada 
biji-bijian. 
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g. Imam Ahmad bin Hanbal, berpendapat bahwa 
wajib zakat pada setiap hasil bumi yang 
dikeluarkan Allah dari bumi, baik berupa biji-
bijian maupun buah-buahan. 

6. Tujuan dan Hikmah Pensyari'atan Zakat Biji kopi 

Agama Islam sangat mementingkan kesejahteraan 
sosial bagi umatnya. Kesejahteraan sosial akan dapat 
terwujud apabila adanya sikap saling tolong-menolong 
antara orang yang kaya dengan orang yang miskin.  

 

Kesimpulan 

Zakat merupakan ibadah maaliyyah ijtima 'iyah yang 
memiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan, 
baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi 
pembangunan kesejahteraan umat (Didin Hafidhuddin, 
2004: 1). 

Oleh karena itu, dalam pengumpulan dan pengelolaan 
zakat, termasuk zakat Biji kopi, terdapat prinsip-prinsip 
yang harus diikuti dan ditaati agar pengelolaan zakat dapat 
berhasil guna sesuai dengan yang diharapkan. Prinsip-
prinsip tersebut adalah prinsip keterbukaan. prinsip 
sukarela, prinsip keterpaduan, prinsip profesionalisme dan 
prinsip kemandirian (Janwari, 2002: 45). Penjelasannya 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 1) Prinsip keterbukaan: 
Dalam pengumpulan dan pengelolaan zakat, harus 
dilakukan secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat 
umum. 2) Prinsip sukarela: Prinsip sukarela berarti bahwa 
dalam pemungutan dan pengumpulan zakat hendaknya 
senantiasa berdasarkan pada prinsip sukarela dari umat 
Islam yang menyerahkan zakat hartanya. 3) Prinsip 
keterpaduan: Badan pengelola zakat sebagai organisasi 
yang berasal dari swadaya masyarakat dalam menjalankan 
tugas dan fungsinya mesti dilakukan secara terpadu di 
antara komponen-komponennya. 4) Prinsip 
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profesionalisme: Prinsip ini berarti pengumpulan dan 
pengelolaan zakat harus dilakukan oleh mereka yang ahli di 
bidangnya. 5) Prinsip kemandirian: Prinsip ini merupakan 
kelanjutan dari prinsip keempat yaitu prinsip 
profesionalisme. Dengan pelaksanaan prinsip 
profesionalisme, diharapkan lembaga pengelola zakat 
menjadi lembaga swadaya masyarakat yang mandiri. 6) 
Prinsip keyakinan keagamaan (faith): Prinsip ini dikenai 
dengan prinsip keimanan. Seorang muslim harus lebih 
dahulu meyakini, bahwa zakat itu adalah perintah Allah 
yang wajib ditunaikan. 7) Prinsip pemerataan (equality) dan 
keadilan: Islam memiliki prinsip keadilan dalam 
pengumpulan dan pengelolaan zakat. Artinya, dalam 
pengumpulan zakat perlu diperhatikan tingkatan berat 
ringannya seseorang dalam memperoleh hasil usahanya. 8) 
Prinsip produktivitas (productivity) dan kematangan: 
Prinsip produktivitas dan kematangan menekankan, bahwa 
zakat wajar harus dibayar karena milik tertentu telah 
menghasilkan produk tertentu. 9) Prinsip penalaran 
(reason) dan kebebasan (freedom): Prinsip nalar dan 
kebebasan menjelaskan, bahwa zakat hanya dibayar oleh 
orang yang bebas dan sehat jasmani serta rohaninya. 

Berdasarkan prinsip-prinsip zakat di atas, maka 
pengelolaan zakat harus dilaksanakan dengan baik dan 
tetap berpedoman kepada syari'at Islam, Mengenai 
pengelolaan zakat (termasuk zakat Biji kopi) hampir sama 
dengan ruang lingkup pemberdayaan zakat itu sendiri, 
yaitu bukan sekedar proses pengelolaan, tetapi mencakup 
segala usaha penanaman (internalisasi) nilai-nilai wajib ke 
dalam diri subjek zakat.  
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Pendidikan Agama Islam dan 
Implikasinya Terhadap 
Kompetensi Guru PAI 

Dr. Cut Intan Hayati, S.Pd.I., MA20 

Institut Agama Islam Negeri Lhokseumawe 

 

“Pendidikan Agama Islam bukan sekedar menguasai 
konten, namun mampu diterapkan dalam kehidupan, 

memberikan suri teladan, berkarakter 
spiritual dan berintegritas” 

 

endidikan Agama Islam menduduki peranan penting 
dalam sistem pendidikan nasional, dimana pendidikan 

agama Islam menjadi salah satu materi wajib yang 
diajarkan di sekolah dalam berbagai jenjang. Muatan materi 
dari Pendidikan Agama Islam tidak hanya mempelajari 
tentang akidah, ibadah dan syariat saja, melainkan menjadi 
barometer dari pembentukan karakter peserta didik. 
Penanaman nilai-nilai spiritual diimplementasikan dalam 
kegiatan intra dan ekstra kurikuler di sekolah, agar peserta 
didik kelak menjadi pribadi berakhlak, beretika dan 
berbudaya (Ainiyah, 2013). Hal tersebut merupakan 
turunan dari tujuan pendidikan nasional.  

Pendidikan Agama Islam memiliki harapan agar 
peserta didik tumbuh menjadi sosok yang tangguh dalam 

                                                                 
20  Penulis lahir di Kota Lhokseumawe 10 Maret 1980, 

merupakan Dosen di Program Studi PAI pada Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN Lhokseumawe. Menyelesaikan Program 
Doktor di UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2024.  
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menghadapi segala bentuk tantangan dan rintangan, karena 
peserta didik telah dibekali dengan materi aqidah yang kuat 
yang dapat direfleksikan dalam wujud ibadah dan tentunya 
akan menjadi pondasi awal terbentuknya karakter peserta 
didik yang berkepribadian, agamis dan memiliki ilmu dan 
takwa. Hal ini menjelaskan bahwa penerapan Pendidikan 
Agama Islam di sekolah menjadi salah satu barometer 
terbentuknya karakter bagi peserta didik.  

Namun semua ini tidak terlepas dari peran guru PAI 
yang berkompeten. Kompetensi guru PAI merupakan 
penguasaan keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang 
dimiliki oleh seorang pendidik guna mengaktualisasikan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang profesional. 
Mulyasa menjelaskan bahwa kompetensi guru adalah 
gabungan dari kemampuan kepribadian, keilmuan, 
teknologi, sosial serta spiritual yang secara utuh akan 
terbentuknya kompetensi standar seorang guru dengan 
ruang lingkup penguasaan materi dan pemahaman, aktifitas 
mendidik, serta pengembangan diri dan profesionalismenya 
selaku pendidik (Mulyasa, 2007).  

Adanya keharusan untuk selalu menjalankan tugas 
serta tanggung jawabnya sebagai pendidik menjadikan guru 
PAI senantiasa memenuhi standar kompetensi dan 
profesionalismenya (Muhaimin et al., 2010). Diantara 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 
sebagai berikut: 

1. Kompetensi pedagogik (meliputi kemampuan guru 
dalam mendesain perangkat pembelajaran, 
melaksanakan serta mengevaluasi proses 
pembelajaran secara efektif). 

2. Kompetensi profesional (kemampuan penguasaan 
materi PAI secara mendalam serta menguasai 
struktur dan metodologi keilmuan PAI). 
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3. Kompetensi kepribadian (meliputi kemampuan 
personal yang menjunjung etika profesi dan 
memiliki integritas). 

4. Kompetensi Sosial (kemampuan guru PAI dalam 
berkomunikasi secara efektif dengan siswa, rekan 
sejawat, dan wali siswa).  

5. Kompetensi spiritual dan leadership (kemampuan 
guru PAI dalam melaksanakan tugasnya dan 
menjaga amanah semangat dalam bekerja yang 
bernilai ibadah, serta mampu menjadi sosok 
pemimpin yang berintegritas, loyalis dan 
mewujudkan budaya islami). 

Indikator dari kompetensi guru juga dapat dinilai 
melalui kinerjanya dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian (Firdausi, 2017) faktor 
motivasi, ketercapaian hasil belajar siswa, serta faktor 
manajemen kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala 
sekolah mampu mempengaruhi kinerja seorang guru. Hal 
tersebut disinyalir sebagai motivasi eksternal. Sedangkan 
motivasi internal dapat dilihat dari kualitas dari kinerja 
guru, serta makna dalam melaksanakan pekerjaan. Hasil 
penelitian lainnya (Maharaj & Schlecter, 2007) memberi 
kesimpulan “meaning in work” dimana memiliki kontribusi 
yang sangat signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Indikasinya bahwa kerja menjadi sebuah amanah dan 
pastinya guru akan melaksanakan tugasnya sebagai 
seorang pendidik. Karena mendidik adalah panggilan jiwa 
yang akan memahami makna dalam melaksanakan 
profesinya sebagai guru.  

Dalam perspektif Islam, seorang pendidik haruslah 
memiliki spirit dan dorongan untuk menumbuhkan budaya 
dan etos kerja yang tinggi. Kegiatan me-manage dalam 
Islam dijiwai oleh ajaran Islam dan nilai-nilai Islam 
(Muhaimin et al., 2010), dimana dalam praktiknya guru 
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mampu melaksanakan pembelajaran harus mempunyai 
semangat dan menjiwai ajaran dan nilai-nilai yang berlaku 
dalam ajaran Islam.  Dalam pelaksanaannya, Pendidikan 
Agama Islam tidak hanya mementingkan ritual saja, 
melainkan seluruh tingkah laku manusia, perbuatan terpuji 
yang dilakukan oleh manusia semata hanya ingin 
memperoleh ridha Allah semata (Madjid, 2010). Hal 
tersebut merupakan implikasi dari nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam yang bermakna ikhlas. Bagi seorang yang 
memiliki sifat ikhlas, beranggapan bahwa bekerja bernilai 
ibadah, dan tugas yang dijalankan adalah pengabdian 
(Antonio, 2013), merasa bahwa pekerjaan yang dilakukan 
adalah panggilan jiwa dalam menyelesaikan tugas-tugas 
dalam bentuk amanah yang harus diselesaikan. Dan 
tentunya sifat ikhlas akan menjadi filter dari segala 
kecurangan dan akhlak tercela.  

Sebagaimana prinsip dari bekerja yang dinilai sebagai 
ibadah menurut ajaran Islam sebagai berikut:  

1. Bekerja harus dengan niat yang ikhlas karena Allah 
Swt. 

2. Menghiasi diri dengan akhlak terpuji (memiliki sifat 
jujur, amanah, tepat janji, dan tidak mempersulit 
urusan orang lain). 

3. Bekerja dalam hal kebaikan dan berusaha yang 
halal. 

4. Menunaikan hak-hak Allah (zakat) dan hak manusia 
(pembayaran hutang dan memlihara perjanjian 
usaha). 

5. Menghindari praktik riba dan bentuk usaha haram 
lainnya. 

6. Tidak mengambil harta orang lain dengan cara yang 
bathil. 

7. Menghindari tindakan merugikan orang lain. 
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8. Berpegang teguh pada ajaran Islam. 

9. Memiliki sikap setia pada kaum muslim dan memiliki 
sikap ukwah dalam berbisnis (Hidayat & Wijaya, 
2017). 

Dengan berpegang teguh pada prinsip tersebut akan 
melahirkan sikap profesional yang dimiliki oleh seorang 
guru, khususnya guru PAI.  

Profesional adalah keharusan yang dimiliki oleh 
pendidik sebagai indikator keberhasilan dari proses 
pembelajaran yang diharapkan, dimana sikap 
profesionalisme merupakan manifestasi dari sifat yang 
dimiliki oleh Rasulullah Saw yakni sifat Siddiq (dapat 
dipercaya/ jujur), amanah (melaksanakan tugas yang 
dibebankan dengan baik), tabligh (kemampuan 
berkomunikasi dengan baik), Fhatanah (pintar) (Muwafik, 
2000). Sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut: 

ِْحْإ دْنإِ ضإْ دْفَ  ي  ٍْ مْسِوإْ ْفْوإْ :ْفْاْنإِ دْنِلْف فاهلْإ  ٍْ ُِل إ فاهلْإ ىْهَّع فاهل إ   دْهْ
مْهَّحإْ ْْ إُْ أاْفْاع فاهَّلْإ ْ نإُ : تإْ ْ إفْ ُّبْ   ِ مَإ ْمْْعْاْحإِ دْ ِْ ْ نلْْإ ْنْإِ دْ  ٍْفخ ُّسِْ

ض تُِ ط ْض فا لُ ت  ْفا

 

Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. 
bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai seseorang 
yang apabila bekerja, mengerjakannya secara 
profesional”. (HR. Thabrani, No: 891, Baihaqi, No: 
334)” 

Hadis tersebut menjelaskan makna profesionalisme 
berhubungan erat dengan disiplin, tanggung jawab, 
integritas, tepat waktu dan memiliki komitmen yang kuat 
yang dibangun atas landasan kejujuran. Dengan dedikasi 
yang tinggi, maka pekerjaan yang dilakukan secara 
profesional akan membuahkan hasil yang maksimal dan 
dapat meningkatkan produktifitas dan kepuasan kerja.  
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Memupuk profesionalisme guru PAI dapat dilihat dari 
pelaksanaan tugas sehari-hari seperti mengawali kegiatan 
dengan meluruskan niat terlebih dahulu, bersikap jujur, 
menjaga amanah dan bertanggung jawab, menjadi teladan, 
serta meningkatkan kompetensi diri melalui kegiatan-
kegiatan seminar, pelatihan dan workshop yang berkaitan 
dengan profesionalismenya sebagai pendidik.  
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Studi Ulumul Qur’an 
dalam Pendidikan Islam 

Riska Susanti, M.Ag.21 

Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung 

 

“Studi Ulumul Qur’an dalam Pendidikan Islam sangat 
penting untuk dipelajari karena bertujuan untuk 

memahami dan menjelaskan kalam Allah yaitu Al-Qur’an” 

 

l-Qur’an adalah wahyu Allah SAW. yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad melalui malaikat jibril sebagai 

pedoman dan petunjuk bagi setiap muslim dan bagi yang 
membacanya mendapatkan pahala. Al-Qur’an sebagai 
pedoman bagi umat muslim menuntun kita untuk selalu 
mengimani dan mengamalkan apa yang telah digariskan 
oleh Allah melalui Al-Qur’an, amalan-amalan seorang 
muslim dalam kehidupan sehari-hari tentunya merujuk 
kepada kitab suci Al-Qur’an karna Al-Qur’anlah yang 
menjadi petunjuknya. Allah swt. berfirman :  

 ذلِكَ الْكِتاَبُ لََ رَيْبَ فِيْهِ هُدًى لِلْمُتَّقِيْنَ 

                                                                 
21 Penulis lahir di Kampar, 12 September 1992, merupakan 
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tahun 2015, menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi Studi Hukum 
Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) Konsentrasi Tafsir Hadis UIN 
Suska Riau tahun 2017. 
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“Kitab Al-Qur’an ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.” (Q.S Al-
Baqarah :2). 

Al-Qur'an, sebagai sumber utama ajaran Islam, juga 
berfungsi sebagai panduan hidup bagi setiap individu. Tidak 
hanya memberikan petunjuk tentang hubungan antara 
manusia dan Tuhan, tetapi juga mengatur interaksi 
manusia dengan sesamanya dan bahkan dengan lingkungan 
sekitarnya. Oleh karena itu, untuk memahami ajaran Islam 
secara menyeluruh, langkah awal yang harus diambil 
adalah memahami Al-Qur'an. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy 
menyatakan bahwa untuk memahami Al-Qur'an dengan 
sempurna, bahkan untuk menerjemahkannya, diperlukan 
pemahaman terhadap sejumlah ilmu pengetahuan yang 
dikenal sebagai ilmu-ilmu Al-Qur'an, atau dalam istilah 
bahasa Arab dikenal sebagai Ulumul al-Qur'an. 

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah kepada nabi 
Muhammad saw. Dengan berbahasa arab, firman Allah :  

 إنَّ انَْزَلْناَهُ قرُْءَاناً عَرَبِيًّا لعَلََّكُمْ تعَْقِلوُْنَ 

 

“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al-
Qur’an berbahasa arab, agar kamu mengerti.” (Q.S. 
Yusuf : 2) 

Maka, dalam memahami Al-Qur’an tidak serta merta 
bisa dipahami secara langsung dan rinci baik dari bangsa 
arab sendiri apalagi dari bangsa lain. Memahami Al-Qur’an 
dibutuhkan ilmu-ilmu yang membahas secara rinci tentang 
Al-Qur’an yang biasa disebut ulumul qur’an atau studi 
qur’an (Rusydi Khalid, 2010).  

 

Pembahasan 

1. Pengertian Ulumul Qur’an 
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Secara bahasa, Ulumul Qur’an berasal dari bahasa 
Arab yang merupakan perpaduan dari dua suku kata 
yaitu “ulum”dan “Al-Qur’an”. Kata ulum secara 
etimologis adalah bentuk jamak dari kata ilmu, ilmu 
memiliki arti pengetahuan dan pemahaman. Selanjutnya 
Al-Qur’an secara bahasa berasal dari قرآن – يقرأ - قرأ 
yang berarti bacaan. Gabungan kata Ulum dan Al-
Qur’an memperlihatkan penjelasan tentang jenis-jenis 
ilmu pengetahuan yang berkaitan erat dengan Al-
Qur’an (Badruddin, 2020:2). 

Ulumul Qur’an adalah segala informasi dan 
pembahasan yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Selain 
itu ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an tidak hanya 
satu, tetapi meliputi seluruh ilmu yang terkandung atau 
disandarkan kepada Al-Qur’an. Melalui Ulumul Qur’an 
kita akan dapat mengetahui cara wahyu Al-Qur’an 
turun dan diterima oleh nabi Muhammad saw, cara 
beliau menerima dan membacanya, cara 
mengajarkannya kepada para sahabat dan cara 
menerangkan tafsiran-tafsiran ayat kepada mereka. 
Ulumul Qur’an dapat dipergunakan sebagai alat bantu 
yang paling utama dalam upaya membaca lafal ayat-
ayat Al-Qur’an, memahami isi kandungannya, 
menghayati serta mengamalkan ajarannya dalam 
kehidupan sehari-hari dan mengetahui hikmah dari 
setiap ajaran-ajaran tersebut. Hanya dengan 
mengetahui dan menguasai pembahasan-pembahasan 
Ulumul Qur’an seseorang akan dapat membaca lafal 
ayat ayatnya dengan baik dan sesuai kaidah yang telah 
ditetapkan. Adapun tujuan kita mempelajari Ulumul 
Qur’an sebagai senjata untuk melawan orang-orang 
kafir yang akan selalu menutupi kebenaran wahyu Al-
Qur’an sekaligus memberikan bukti terhadap tuduhan 
orang-orang kafir yang menyatakan bahwa sumber Al-
Qur’an berasal dari nabi Muhammad saw. 
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2. Ruang Lingkup Ulumul Qur’an 

Ruang lingkup pembahasan Ulumul Qur'an pada 
dasarnya sangat luas dan mencakup berbagai aspek 
yang terkait dengan al-Qur'an. Ini melibatkan ilmu-ilmu 
agama seperti tafsir, ijaz, dan qira'ah, serta ilmu-ilmu 
bahasa Arab seperti ilmu balaghah dan ilmu irab al-
Qur'an. Semua aspek ini dianggap sebagai bagian 
integral dari Ulumul Qur'an. Sebagai contoh, dalam 
kitab al-Itqan, As-Suyuthi menguraikan 80 cabang 
Ulumul Qur'an, dan dari setiap cabang tersebut 
terdapat berbagai macam cabang ilmu lainnya. Bahkan, 
menurut Abu Bakar Ibn al-Arabi, sebagaimana dikutip 
oleh As-Suyuthi, Ulumul Qur'an terdiri dari 77.450 
cabang ilmu. Penghitungan ini didasarkan pada jumlah 
kata dalam al-Qur'an, di mana setiap kata dikalikan 
empat karena mengandung makna dzahir, batin, 
terbatas, dan tidak terbatas.  

Menurut Hasbi ash Shidiqie (1904-1975 M), berbagai 
macam pembahasan Ulumul Qur'an pada dasarnya 
dapat direduksi menjadi beberapa pokok bahasan saja, 
yaitu : Nuzul, Sanad, Ada’ al-Qira’ah, Lafadz al-Qur’an, 
Makna al-Qur’an dan Hukum, dan Makna al-Qur’an dan 
Lafadz. Adapun penjelasan beberapa aspek yang 
tercakup dalam Ulumul Qur'an sebagai berikut: 
Pertama Nuzul, Membahas tentang tempat dan waktu 
turunnya ayat atau surah al-Qur’an, mencakup 
klasifikasi seperti makkiyah, madaniyah, safariyah, 
hadhariah, nahariyah, syita'iyah, lailiyah, shaifiyah, dan 
firasyiah. Pembahasan juga mencakup asbab an-nuzul 
dan aspek terkait lainnya. Kedua, Sanad, Melibatkan 
hal-hal yang membahas sanad yang mutawatir, syadz, 
ahad, bentuk-bentuk qira'at Nabi, para penghapal dan 
periwayat al-Qur’an, serta cara tahammul (penerimaan 
riwayat). Ketiga, Ada’ al-Qira’ah, Menyangkut tata cara 
membaca al-Qur'an seperti waqaf, ibtida', madd, 
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imalah, hamzah, takhfif, dan idgham. Keempat, Lafadz 
al-Qur’an, Melibatkan pembahasan gharib, mu'rab, 
musytarak, majaz, muradif, isti'arah, dan tasybih yang 
terkait dengan lafazh al-Qur'an. Kelima, Makna al-
Qur’an dan Hukum, Membahas aspek yang berkaitan 
dengan hukum, termasuk ayat yang bermakna 'amm 
dan tetap dalam keumumannya, 'amm yang 
dimaksudkan khusus, 'amm yang dikhususkan oleh 
sunnah, serta konsep nash, zhahir, mujmal, mufashshal, 
mafhum, manthuq, muthlaq, muqayyad, muhkam, 
mutasyabih, musykil, nasikh mansukh, mu'akhar, 
muqaddam, ma'mul pada waktu tertentu, dan ma'mul 
oleh seorang saja. Keenam, Makna al-Qur’an dan 
Lafadz Melibatkan aspek yang berkaitan dengan lafazh, 
termasuk fashl, washl, ithnab, ijaz, musawah, dan gashr 
(Anshori Lal, 2016: 4). Keenam aspek ini membantu 
membentuk pemahaman menyeluruh tentang Ulumul 
Qur'an dan memberikan pandangan yang mendalam 
terhadap berbagai aspek terkait Al-Qur'an. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
secara garis besar, pokok bahasan Ulumul Qur'an 
terbagi menjadi dua aspek utama. Pertama, ilmu yang 
berkaitan dengan riwayat semata-mata, seperti ilmu 
yang mempelajari jenis-jenis bacaan (qira'at), tempat 
dan waktu turun ayat atau surah al-Qur'an (makkiah-
madaniah), dan sebab-sebab turunnya al-Qur'an (asbab 
an-nuzul). Kedua, ilmu yang berkaitan dengan dirayah, 
yaitu ilmu yang diperoleh melalui penelaahan 
mendalam, seperti pemahaman terhadap lafazh yang 
gharib (asing) dan pengetahuan terhadap makna ayat-
ayat yang berkaitan dengan hukum.  

3. Tujuan Mempelajari Ulumul Qur’an  

Ulumul qur’an sebagai ilmu pengetahuan tentunya 
memiliki manfaat, kebutuhan-kebutuhan seorang 
mufassir dalam mengenali, memahami dan menafsirkan 



 

148 

ayat Al-Qur’an harus berawal dari bagaimana 
pengetahuan mufassir tersebut tentang ulumul qur’an. 
Syeikh 'Ali Ash-Shabuni dalam kitabnya At-Tibyan Fi 
'Ulum Al-Qur'an menjelaskan bahwa tujuan 
mempelajari 'Ulumul Qur'an adalah agar dapat 
memahami maksud Kalam Allah SWT sesuai dengan 
keterangan dan penjelasan yang diberikan oleh Nabi 
Muhammad SAW, serta dari tafsiran-tafsiran para 
sahabat dan tabi'in terhadap ayat-ayat suci Al-Qur'an. 
Dalam proses ini, penting untuk menerangkan syarat-
syarat bagi para mufassir dan hal-hal terkait lainnya. 
Tujuan utamanya adalah untuk mencapai pemahaman 
yang mendalam dan tepat terhadap pesan-pesan Al-
Qur'an dengan merujuk kepada interpretasi dan 
penjelasan yang sahih dari sumber-sumber yang dapat 
dipercaya. 

Ilmu Ulumul Qur'an sangat terkait dengan 
pengetahuan tafsir, di mana seseorang tidak mungkin 
dapat menginterpretasi Al-Qur'an dengan benar tanpa 
memahami aspek-aspek ulumul Qur'an. Hal ini 
sebanding dengan pentingnya ilmu nahwu bagi individu 
yang mempelajari Bahasa Arab, sehingga mereka dapat 
menghindari kesalahan dalam berbicara dan menulis. 
Begitu pula dengan urgensi ilmu ushul fiqh dan qowaid 
fiqhiyah dalam ilmu fiqh, serta ilmu musthalah hadits 
sebagai alat untuk menganalisis hadits Nabi SAW. 

 

Kesimpulan 

Studi Ulumul Qur’an, sebagai disiplin ilmu yang 
mendalami berbagai aspek Al-Qur'an, Salah satu fungsi 
utama Studi Ulumul Qur'an adalah membantu seorang 
Muslim memahami makna A4ersl-Qur'an. Dengan 
mempelajari konteks historis dan bahasa, setiap individu 
dapat menggali makna yang lebih dalam dari ayat-ayat suci 
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ini. Tujuan dari ilmu ini adalah untuk memahami makna-
makna kalimat dalam Al-Qur'an, menjelaskan ayat-ayatnya, 
menguraikan makna-maknanya, dan mengatasi hal-hal 
yang kurang jelas. Selain itu, ilmu ini bertujuan untuk 
menyajikan hukum-hukum yang terkandung dalamnya, 
serta melaksanakan petunjuknya guna mencapai 
kebahagiaan di dunia dan akhirat (H.M.Rusydi.., 2010:127). 
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Mengembangkan Kemampuan 
Berpikir Kritis pada Siswa Melalui 

Pendekatan Pembelajaran yang 
Menantang dan Kreatif 
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“Mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 
melalui pendekatan pembelajaran yang menantang dan 

kreatif mendorong analisis mendalam dan solusi inovatif” 

 

emampuan berpikir kritis merupakan salah satu 
keterampilan dasar yang sangat penting dalam 

perkembangan siswa. Berpikir kritis memungkinkan siswa 
untuk menganalisis informasi dengan objektif, 
mengevaluasi berbagai solusi, serta membuat keputusan 
yang tepat berdasarkan pemahaman yang mendalam. 
Dalam dunia pendidikan, pengembangan kemampuan ini 
menjadi kunci untuk mempersiapkan siswa menghadapi 
tantangan di masa depan. Oleh karena itu, pendekatan 
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pembelajaran yang menantang dan kreatif sangat 
diperlukan untuk merangsang dan mengasah kemampuan 
berpikir kritis siswa (Rahmat, 2016: 102). 

Namun, menciptakan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis tidaklah 
mudah. Banyak siswa yang cenderung bergantung pada 
instruksi langsung dari guru dan kurang aktif dalam 
mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi. Oleh 
karena itu, pendekatan pembelajaran yang menantang dan 
kreatif, seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) dan proyek (project-based learning), perlu 
diintegrasikan dalam proses belajar mengajar. Pendekatan 
ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman 
nyata dan membangkitkan rasa ingin tahu mereka 
(Suhartono, 2017: 89). 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk membantu 
siswa berpikir lebih mendalam, mencari solusi inovatif, 
serta mengembangkan keterampilan kreatif yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
siswa tidak hanya belajar secara pasif, tetapi juga menjadi 
individu yang mampu berpikir secara kritis dan kreatif 
(Wahyudi, 2018: 114). Berpikir kritis merupakan kemampuan 
untuk mengevaluasi informasi secara objektif, menganalisis 
berbagai argumen, serta menarik kesimpulan yang tepat 
berdasarkan bukti yang ada. Menurut Ennis (2015), berpikir 
kritis melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan membuat keputusan mengenai argumen 
yang disajikan. Kemampuan ini sangat penting dalam 
membantu siswa menyelesaikan masalah yang kompleks 
dan membuat keputusan yang lebih baik dalam kehidupan 
mereka (Ennis, 2015: 43). 

Berpikir kritis terdiri dari beberapa komponen utama, 
yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Dalam analisis, siswa 
belajar untuk memecah masalah atau informasi menjadi 
bagian-bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan 
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antar bagian tersebut. Sintesis melibatkan kemampuan 
untuk menggabungkan informasi yang berbeda untuk 
membentuk ide atau solusi baru, sementara evaluasi 
berfokus pada penilaian terhadap argumen atau solusi yang 
ada berdasarkan kriteria tertentu. Ketiga komponen ini 
saling terkait dan penting dalam membangun keterampilan 
berpikir kritis yang holistik (Hidayat, 2017:112). Kemampuan 
berpikir kritis ini tidak hanya penting untuk akademik, 
tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari. Dengan berpikir 
kritis, siswa akan mampu menghadapi tantangan dengan 
cara yang lebih terstruktur, rasional, dan kreatif. Oleh 
karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis 
dalam pendidikan harus menjadi fokus utama dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Sukardi, 
2018: 67). 

Pendekatan pembelajaran yang menantang bertujuan 
untuk mendorong siswa berpikir secara lebih mendalam 
dan kreatif. Pembelajaran yang menantang melibatkan 
pemberian masalah yang relevan dan kompleks yang 
memerlukan siswa untuk berpikir kritis, mencari solusi, 
serta berdiskusi dengan teman sebaya. Menurut Daryanto 
(2016), pendekatan ini tidak hanya mengembangkan 
keterampilan akademik, tetapi juga kemampuan sosial dan 
emosional siswa dalam bekerja sama dan mengatasi 
tantangan secara kolektif (Daryanto, 2016: 73). Salah satu 
contoh pendekatan pembelajaran yang menantang adalah 
problem-based learning (PBL). Dalam PBL, siswa diberi 
masalah yang nyata dan harus bekerja dalam kelompok 
untuk memecahkan masalah tersebut. Proses ini membantu 
siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan pemecahan masalah yang sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Widodo (2017), PBL 
memungkinkan siswa untuk belajar lebih mandiri dan 
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri 
(Widodo, 2017:94). 
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Pendekatan pembelajaran yang menantang tidak 
hanya memperhatikan hasil akhir, tetapi juga proses yang 
dilalui siswa. Dengan memberikan tantangan yang sesuai 
dengan kemampuan mereka, siswa akan lebih termotivasi 
untuk belajar, berpikir lebih kreatif, dan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis yang diperlukan di masa depan 
(Prasetyo, 2019:58). Pendekatan pembelajaran yang kreatif 
bertujuan untuk menginspirasi siswa untuk berpikir di luar 
batasan konvensional dan mengeksplorasi ide-ide baru. 
Pembelajaran kreatif mendorong siswa untuk 
menggunakan imajinasi dan keterampilan mereka dalam 
menyelesaikan masalah serta menciptakan solusi inovatif. 
Menurut Mulyasa (2018), pembelajaran kreatif dapat 
menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan 
merangsang rasa ingin tahu siswa, yang pada gilirannya 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran 
(Mulyasa, 2018: 112). 

Salah satu metode dalam pendekatan ini adalah 
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), di 
mana siswa diberikan kesempatan untuk merancang dan 
menyelesaikan proyek yang relevan dengan topik yang 
dipelajari. Melalui proyek ini, siswa tidak hanya belajar 
konten akademis, tetapi juga keterampilan praktis seperti 
kerjasama, komunikasi, dan kreativitas. Hal ini 
memungkinkan mereka untuk menghubungkan teori 
dengan praktik (Nugraha, 2017: 128). Selain itu, 
pembelajaran kreatif juga dapat dilakukan melalui metode 
diskusi kelompok, permainan edukatif, dan pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran. Dengan pendekatan ini, 
siswa diberi kebebasan untuk bereksperimen dan belajar 
dengan cara yang menyenangkan, yang dapat 
meningkatkan motivasi serta kemampuan berpikir kritis 
mereka (Sudirman, 2019: 85). 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang 
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mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. 
Salah satu strategi yang efektif adalah dengan memberikan 
pertanyaan terbuka yang merangsang siswa untuk berpikir 
lebih dalam dan menganalisis berbagai perspektif. Menurut 
Wibowo (2018), pertanyaan terbuka dapat meningkatkan 
kemampuan analisis dan sintesis siswa, serta memicu 
diskusi yang konstruktif di kelas (Wibowo, 2018: 59). Selain 
itu, pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) juga merupakan strategi yang efektif untuk 
mengasah kemampuan berpikir kritis. Dalam PBL, siswa 
dihadapkan pada masalah nyata yang membutuhkan 
pemikiran kritis dan kerjasama untuk menemukan solusi. 
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar konsep, 
tetapi juga belajar memecahkan masalah secara kreatif dan 
logis (Yusuf, 2017: 112). 

Pembelajaran kolaboratif juga sangat berguna dalam 
mengembangkan berpikir kritis. Dengan bekerja dalam 
kelompok, siswa dapat saling berbagi ide dan perspektif, 
yang membantu mereka untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih dalam. Kolaborasi ini juga 
memperkuat keterampilan komunikasi dan argumentasi, 
yang penting dalam berpikir kritis (Suryani, 2016: 89). 
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Model Pembelajaran Experiental 
Learning dalam Pendidikan Agama Islam 

Rina Juliana, M.Pd.I23 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

 

“Model pembelajaran Experiential Learning (EL) adalah 
pendekatan pembelajaran yang menekankan pengalaman 

langsung sebagai dasar utama dalam membangun 
pemahaman dan keterampilan. Dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam (PAI), model ini sangat relevan karena 
menghubungkan pengalaman hidup peserta didik dengan 

nilai-nilai Islam yang diajarkan. Model ini membantu siswa 
tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga 

menginternalisasikan nilai-nilai agama 
dalam kehidupan nyata” 

 

etode experiential learning sebelum dikembangakan 
dan dipopulerkan oleh David A. Kolb dalam sejarah 

kemunculannya dikembangkan oleh tiga tokoh, yaitu Kurt 
Lewin, John Dewey dan Jean Pieget (Sholekah et al., 2021). 
Teori pembelajaran experiential (ELT), yang menjadi dasar 

                                                                 
23  Penulis merupakan Dosen di Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 
Jambi, menyelesaikan studi S1 di Prodi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan pada 
tahun 2014. Kemudian melanjutkan studi S2 di UIN Imam Bonjol 
Padang di Prodi Pendidikan Agama Islam pada tahun 2016. 
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dari model pembelajaran experiential sekitar awal 1980-an, 
David Kolb mengembangkannya. Dalam model ini, sebuah 
model pembelajaran yang holistik adalah yang paling 
penting dalam proses belajar. Pengalaman adalah 
komponen penting dalam proses belajar experiential. Teori 
belajar elektronik (ELT) berbeda dari teori belajar lainnya 
karena penekanan ini. Di sini, istilah "belajar pengalaman" 
digunakan untuk membedakan teori belajar kognitif, yang 
lebih menekankan kognisis daripada afektif, dan teori 
belajar tingkah laku, yang menghilangkan peran 
pengalaman subyektif dalam proses belajar (Musdalifah, 
2019). 

Model ini merupakan implementasi dari materi-materi 
yang disampaikan dalam pembelajaran agar siswa benar-
benar dapat memahaminya. Sehingga dalam model ini 
dilakukan untuk memengaruhi siswa dengan tig acara, 
yaitu merubah struktur kognitif, merubah sikap, serta 
memperluas keterampilan yang dimiliki. Experiental 
learning dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
keberhasilan serta kebebasan untuk memtuskan 
pengalaman yang akan ditempuh, keterampilan yang akan 
dikembangkan, serta bagaimana mereka menyusun konsep 
sendiri berdasarkan pengalaman yang dialami (Maula, 
2021). 

Ada beberapa asumsi yang mendukung gagasan bahwa 
pembelajaran berbasis pengalaman sangat penting dalam 
pembelajaran, antara lain: 1) bahwa siswa lebih baik 
berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran; 
2) bahwa gaya belajar yang disukai siswa berbeda-beda, 
dan 3) bahwa pemerolehan konsep dan prinsip-prinsip 
yang dialami dan ditemukan sendiri siswa akan lebih efektif 
dalam memahami materi pelajaran (Yulianti et al., 2023). 

Menurut Jhon Dewey dalam Handbook Experiential 
Learning karya Mel Sillberman, pembelajaran experiential 
yang berhasil tidak hanya melibatkan peserta didik dalam 
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kegiatan, tetapi juga membantu mereka memahami makna 
kegiatan. Karena John Dewey berpendapat bahwa 
pengalaman dapat menghasilkan pembelajaran yang dapat 
menghasilkan transformasi (Salati Asmahasanah, Tsania 
Nurma, 2023). Experiential Learning menekankan kepada 
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran yakni dengan memberikan pengalaman 
belajar secara langsung (Pujaningtyas et al., 2019). 

Pembelajaran berbasis pengalaman dinilai efektif 
dalam pembelajaran siswa. Beberapa penelitian yang 
membuktikan hal ini antara lain: 1. Hasil penelitian dari 
(Miftahurrohmah & Fatimah, 2022) menunjukkan bahwa 
model pembelajaran pengalaman sangat cocok untuk 
digunakan dalam pembelajaran shalat di SD Negeri 2 
Pujodadi. Ini karena model tersebut menggunakan 
pengalaman peserta didik, yang pada gilirannya dapat 
membantu peserta didik lebih memahami materi dan 
mengaktifkan mereka untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran.  

Tahapan dalam Experiential Learning menurut (David 
Kolb) meliputi pertama, Concrete Experience (Pengalaman 
Nyata): Peserta didik mengalami suatu situasi atau praktik 
langsung. Dalam PAI, ini bisa berupa kegiatan seperti shalat 
berjamaah, membaca Al-Qur'an, atau kerja sosial berbasis 
nilai-nilai Islam. Kedua Reflective Observation 
(Pengamatan Reflektif): Peserta didik merenungkan 
pengalaman tersebut untuk memahami apa yang terjadi 
dan mengapa. Ketiga Abstract Conceptualization 
(Konseptualisasi Abstrak): Dari refleksi, peserta didik 
membangun konsep atau teori berdasarkan pengalaman 
yang dialami. Keempat Active Experimentation 
(Eksperimen Aktif): Peserta didik mencoba menerapkan 
pemahaman yang diperoleh ke dalam situasi baru. 

Pada tahap pengalaman konkret, siswa terlibat 
langsung dalam aktivitas atau pengalaman yang relevan 
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dengan materi PAI. Contohnya: Melakukan simulasi salat 
berjamaah, Berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti 
membantu di panti asuhan (sebagai implementasi nilai 
sedekah dan empati dan menanam pohon sebagai bagian 
dari implementasi ajaran Islam tentang menjaga 
lingkungan. Selanjutnya tahap rekleksi dimana siswa diajak 
untuk merefleksikan apa yang telah dilakukan. Contohnya: 
Diskusi kelompok tentang makna ibadah salat dalam 
kehidupan sehari-hari serta membahas pentingnya 
lingkungan bersih dalam Islam berdasarkan pengalaman 
yang dialami. 

Pada tahap konseptualisasi Abstrak, guru membantu 
siswa menghubungkan pengalaman mereka dengan 
konsep-konsep agama yang diajarkan. Contohnya: 
Mengaitkan pengalaman bersedekah dengan ayat-ayat Al-
Qur'an tentang kepedulian sosial (QS. Al-Baqarah: 261). 
Menghubungkan kegiatan menjaga lingkungan dengan 
hadis Rasulullah tentang kebersihan adalah bagian dari 
iman. Selanjutnya tahap eksperimen aktif dimana siswa 
diajak untuk menerapkan pelajaran yang telah mereka 
pahami dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya: Membuat 
jadwal salat berjamaah bersama keluarga, menginisiasi 
program sedekah di sekolah dan menjadi duta lingkungan 
dengan mengkampanyekan kebersihan di sekitar tempat 
tinggalnya. 

Kegiatan pembelajaran yang menekankan proses 
diharapkan dapat memberi pengalaman konkret bagi siswa, 
dengan demikian pembelajaran menjadi bermakna dan 
berkualitas. Pembelajaran dikatakan berkualitas jika guru 
menyajikan permasalahan yang menantang menyenangkan, 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi, 
memberi pengalaman sukses, mengembangkan kecakapan 
berpikir dan dalam pembelajarannya memanfaatkan 
sumber belajar baik berupa sumber belajar alami maupun 
hasil desain Agar pembelajaran lebih efektif, efisien dan 
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memiliki daya tarik, sehingga mampu menantang, 
menyenangkan, mendorong peserta didik untuk 
bereksplorasi, memberi pengalaman sukses, dan 
mengembangkan kecakapan berpikir kritis, dilakukan 
pelatihan dan simulasi menggunakan model Experiential 
Learning ini (Amri & Winsidi, 2022). 

Model pembelajaran Experiential Learning memiliki 
banyak kelebihan dalam konteks Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Berikut adalah beberapa kelebihannya: Pertama 
Experiential Learning menekankan pada pengalaman 
langsung, sehingga siswa dapat memahami nilai-nilai 
agama Islam melalui praktik nyata. Kedua meningkatkan 
pemahaman kontekstual. Siswa belajar menghubungkan 
ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 
mereka tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 
tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam situasi nyata. 
Ketiga meningkatkan keterampilan sosial dan spiritualitas. 
Kegiatan berbasis pengalaman, seperti diskusi kelompok 
atau kerja sosial, membantu siswa meningkatkan 
keterampilan sosial kemudian pengalaman spiritual yang 
mendalam, seperti refleksi setelah praktik ibadah, 
memperkuat hubungan siswa dengan nilai-nilai agama.  

Strategi Implementasi model experiental learning 
dimulai dari perencanaan kegiatan. Guru harus merancang 
pengalaman yang relevan dengan materi PAI. Setelah 
kegiatan, refleksi yang dipandu dengan baik dapat 
membantu siswa memahami makna pengalaman mereka. 
Selanjutnya Evaluasi tidak hanya berdasarkan pengetahuan 
kognitif, tetapi juga pada sikap dan perubahan perilaku 
siswa. Dengan penerapan Experiential Learning, PAI dapat 
menjadi pembelajaran yang hidup, relevan, dan menyentuh 
aspek emosional, intelektual, serta spiritual siswa. 
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Metode Ceramah dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada Sekolah 

Sudarjo Abd. Hamid, S.Pd.I24 

Sekolah Dasar Negeri Leuwalang Omesuri Lembata NTT 

 

“Metode ceramah adalah salah satu adalah salah satu 
metode yang efektif digunakan oleh para guru dalam 

pembelajaran PAI tiap sekolah” 

 

alam Kurikulum 13 sebagaimana yang terdapat dalam 
PP No. 103 Tahun 2014 banyak metode yang bisa 

digunakan atau diterapkan selama proses pembelajaran, di 
antaranya adalah presentasi, demonstrasi, drill and 
practice (latihan terus menerus dan praktif), diskusi, 
project based learning (pembelajaran berbasis proyek), 
problem based learning (pembelajaran berbasis masalah), 
diccovery learning (pembelajaran berbasis penemuan), dan 
lainnya.  

                                                                 
24 Penulis lahir di Lembata NTT, 18 April 1982, merupakan 

Guru PAI pada SDN Leuwalang, menyelesaikan studi S1 Universitas 
Muhammadiyah Kupang tahun 2006, sementara menyelesaikan S2 
di Pascasarjana Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
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Metode-metode di atas diharapkan lebih banyak 
digunakan agar siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Akan 
tetapi pada kenyataannya SD Negeri 161/II Bukit Sari 
proses belajar pendidikan agama Islam masih banyak 
menggunakan metode ceramah. Metode ceramah adalah 
penyampaian materi pembelajaran dengan cara guru 
menerangkan dan siswa mendengarkan (Suprihatiningsih, 
2016:34). Selama pembelajaran berlangsung guru 
menginginkan proses belajar berjalan dengan baik dan 
siswa mampu memahami materi yang dijelaskan oleh guru. 
Maka dari itu, seharusnya dalam penggunaan metode 
ceramah proses pembelajaran diselingi dengan metode 
lainnya. Menurut Rusiadi (2020:10) penggunaan metode 
pembelajaran yang divariasi, disinyalir dapat membantu 
pencapaian tujuan pembelajaran karena dalam proses 
pembelajaran siswa masih cenderung pasif maka dari itu 
diperlukannya variasi metode agar guru dapat 
menyampaikan materi secara optimal. 

Pendidikan agama Islam adalah suatu mata pelajaran 
untuk membimbing peserta didik agar kelak menjadi 
seseorang yang dapat memahami agama Islam secara baik 
dan benar serta dapat memahami dan menghayati makna 
untuk mencapai suatu maksud dan tujuan agar kelak dapat 
mengamalkan dan menjadikan pedoman ajaran agama 
Islam sebagai pedoman hidupnya, dan dapat memberi 
keselamatan dunia dan akhirat (Samrin, 2015:105-106). 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan yang 
sangat penting dalam membentuk karakter dan akhlak 
generasi muda. Salah satu metode yang umum digunakan 
dalam proses pembelajaran PAI adalah metode ceramah. 
Metode ini merupakan cara penyampaian materi secara 
lisan oleh guru kepada siswa. Dalam artikel ini, akan 
dibahas mengenai pengertian, kelebihan, kekurangan, serta 
implementasi metode ceramah dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
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Metode ceramah adalah salah satu teknik pengajaran 
yang paling tradisional dan sering digunakan dalam 
berbagai disiplin ilmu, termasuk Pendidikan Agama Islam. 
Dalam metode ini, guru menyampaikan informasi, konsep, 
dan nilai-nilai agama kepada siswa dengan cara berbicara 
di depan kelas. Ceramah biasanya dilakukan dengan 
memanfaatkan alat bantu visual seperti papan tulis, slide 
presentasi, atau video untuk memperjelas materi yang 
disampaikan. Dengan metode ini, siswa dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai ajaran agama, 
sejarah, serta praktik-praktik dalam Islam. 

Salah satu kelebihan dari metode ceramah adalah 
efisiensi waktu. Dalam waktu yang relatif singkat, guru 
dapat menyampaikan banyak informasi kepada siswa. 
Selain itu, metode ceramah juga memungkinkan guru untuk 
mengontrol arah pembelajaran, sehingga materi yang 
disampaikan tetap fokus dan terarah. Metode ini juga dapat 
digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep yang 
kompleks dengan cara yang mudah dipahami. Dengan 
adanya penjelasan dari guru, siswa dapat lebih cepat 
menangkap inti dari materi yang diajarkan. 

Namun, metode ceramah juga memiliki kekurangan. 
Salah satunya adalah kurangnya interaksi antara guru dan 
siswa. Siswa cenderung menjadi pendengar pasif, sehingga 
mereka mungkin tidak sepenuhnya memahami atau 
mengingat informasi yang disampaikan. Selain itu, metode 
ini juga tidak selalu cocok untuk semua jenis materi. 
Beberapa topik dalam Pendidikan Agama Islam, seperti 
praktik ibadah atau nilai-nilai moral, mungkin lebih efektif 
diajarkan melalui metode yang lebih interaktif atau praktis. 
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
mempertimbangkan penggunaan metode ceramah dalam 
konteks yang tepat. 

Implementasi metode ceramah dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dapat dilakukan dengan beberapa 
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langkah. Pertama, guru harus mempersiapkan materi yang 
akan disampaikan dengan baik. Ini termasuk menentukan 
tujuan pembelajaran, menyusun poin-poin penting, dan 
menyiapkan alat bantu visual yang diperlukan. Kedua, guru 
perlu menciptakan suasana yang kondusif selama proses 
ceramah, seperti menjaga komunikasi yang baik dengan 
siswa dan menciptakan lingkungan yang nyaman. Ketiga, 
setelah ceramah, guru dapat mengadakan sesi tanya jawab 
untuk memastikan siswa memahami materi yang telah 
disampaikan. Ini juga memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk berinteraksi dan mengajukan pertanyaan. 

Sebagai kesimpulan, metode ceramah merupakan 
salah satu pendekatan yang efektif dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Meskipun memiliki kelebihan dan 
kekurangan, metode ini tetap dapat digunakan dengan baik 
jika diimbangi dengan metode lain yang lebih interaktif. 
Dengan demikian, diharapkan pembelajaran PAI dapat lebih 
menarik dan bermakna bagi siswa, serta mampu 
membentuk karakter dan akhlak yang baik sesuai dengan 
ajaran Islam. 

Agar ketercapaian proses belajar mengajar agar dapat 
tercapai secara efektif dan efisien, maka kompetensi guru 
dalam menguasai materi saja tidaklah mencukupi. Selain 
penguasaan materi, seorang pendidik juga perlu memiliki 
kemampuan untuk mengolah kelas dalam proses belajar 
mengajar dengan baik, yakni melalui berbagai teknik atau 
metode penyampaian materi yang tepat dalam proses 
belajar mengajar sesuai dengan materi yang diajarkan dan 
kemampuan anak didik yang menerima materi yang di 
jalankan. 

Metode pembelajaran hari ini cukup variatif, selain 
metode pemberian tugas, metode eksperimen dan metode 
ceramah dan metode diskusi, tanya jawab, demonstrasi, 
latihan, dan lainnya. Seluruh metode yang ada ini, tentunya 
memiliki kekurangan dan kelebihan, tergantung siasat yang 
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digunakan guru dalam proses transfer keilmuan pada 
peserta didik. Metode pembelajaran ada yang masih 
menggunakan metode konvensional dan juga modern. 
Semuanya boleh dilakukan tergantung materi serta 
situasional ditempat pendidik mengajar. Metode ceramah 
adalah salah satu dari sekian metode yang paling klasik, 
tetapi hingga hari ini masih menjadi pihan dalam 
pembelajaran.  

Metode ceramah ialah sebuah metode pembelajaran 
dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara 
lisan kepada sejumlah peserta. Ceramah dari aspek bahasa 
adalah penuturan atau penerangan secara lisan oleh guru 
pendidikan agama Islam terhadap peserta didiknya di dalam 
kelas. Alat interaksi yang terutama dalam hal ini adalah 
“berbicara". Dalam ceramahnya kemungkinan guru 
menyelipkan pertanyaan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pendidikan agama Islam yang diajarkan. 
Sementara kegiatan belajar peserta didik yang paling utama 
adalah mendengarkan dengan teliti dan mencatat pokok 
pokok penting yang dikemukakan oleh guru.  Guru pun 
dalam hal ini bisa saja mengabaikan pertanyaan-
pertanyaan peserta didik, karena metode ceramah 
bukanlah tanya jawab walau kadang muncul pertanyaan 
dari peserta didik, namun bukan itu pelaksanaan yang 
sebenarnya. 

Metode ceramah dari aspek istilah, menurut Armai 
Arif (2002:135 136), adalah cara menyampaikan sebuah 
materi pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada 
peserta didik atau khalayak ramai. Pengertian ini lebih pada 
menekankan pada sebuah pemberian materi pembelajaran 
dengan cara penuturan lisan. Lisan dijadikan sebagai alat 
utama dalam menggunakan metode ceramah untuk 
mengajarkan sebuah materi pembelajaran PAI pada peserta 
didik.  
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Apabila proses penyampaian ceramah ini adalah satu-
satunya metode pembelajaran, maka guru PAI harus betul 
betul memperhatikan kemampuan suara dan tekniknya 
dalam penggunaan metode ceramah ini. Ceramah adalah 
penuturan bahan pelajaran secara langsung oleh lisan. 
Metode ini tidak selalu jelek bila penggunaannya betul betul 
matang di siapkan, yang di dukung dengan alat dan media 
serta memperhatikan batas batas penggunaannya. 

Metode ceramah adalah metode yang banyak disukai 
oleh kebanyakan guru, karena paling mudah mengatur 
kelas maupun mengorganisirnya. Bila guru dalam 
penyampaian pesan (dalam hal ini materi pelajaran) 
dilakukan secara lisan kepada siswa, maka guru tersebut 
telah dapat dikatakan memberi ceramah. Menurut Sumantri 
dan Permana yang dikutip oleh Baso Intang Sappaile, 
menyatakan bahwa metode ceramah adalah metode yang 
paling popular dan banyak dilakukan guru, selain mudah 
penyajiannya, juga tidak banyak memerlukan media. 
Metode ceramah adalah suatu metode penyampaian 
informasi, dimana guru berbicara member materi ajar 
secara aktif dan peserta didik mendengarkan dan 
menerimanya. 

Metode ceramah atau kuliah (lecture) merupakan 
suatu cara belajar mengajar dimana bahan disajikan oleh 
guru secara monologue (sologuy) sehinggapembicaraan 
lebih besifat satu arah (onewaycommunication). Adapun 
siswa yang memiliki keterbatasan dalam 
memperhatikan,mendengar, mencamkan,mencatat diberi 
kesempatan menjawab dan atau mengemukakan 
pertanyaan. 
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Membangun Karakter Islami 
Melalui Deep Learning: 

Evaluasi Kurikulum Merdeka 
dan Implikasinya 

Hidayat Edi Santoso, S.Pd.I25  

SDN Marunda 05 

 

“Integrasi deep learning memperkuat karakter Islami 
siswa sesuai tantangan era digital dan kebutuhan 

Kurikulum Merdeka” 

 

endidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam 
membentuk karakter siswa, terutama dalam 

menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial yang 
terkandung dalam ajaran Islam.Di tengah perkembangan 
zaman yang semakin pesat,tantangan dalam pendidikan PAI 
semakin kompleks, terutama karena kebutuhan untuk 
menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa 

                                                                 
25 Penulis lahir di Tegal, 23 September 1976, merupakan Guru 

Pendidikan Agama Islam di SDN MARUNDA 05 ,Jl.Rumah Susun 
Marunda kecamatan Cilincing Jakarta Utara, Sekarang sedang 
melanjutkan studi di Universitas Paramadina-Jakarta Program Studi 
Magister Ilmu Agama Islam (MIAI). 
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digital-native yang lebih terbiasa dengan teknologi dan 
informasi instan.Hal ini membutuhkan perubahan pada 
metode pendidikan agar dapat menggabungkan teknologi 
dan menguatkan karakter Islami siswa secara lebih efektif 
dan relevan. 

Kurikulum Merdeka diluncurkan pada tahun 2021 
sebagai upaya pemerintah untuk memberi pendidik lebih 
banyak kebebasan untuk mengatur pembelajaran yang 
lebih fleksibel dan menyesuaikan dengan kebutuhan 
siswa.Namun, setelah lebih dari dua tahun diterapkan, 
beberapa masalah mulai muncul, terutama dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).Fokus utama 
pembelajaran PAI adalah hafalan dan pemahaman teori, 
sementara penguatan karakter yang berkelanjutan dan 
berguna dalam kehidupan sehari-hari masih belum 
maksimal. Sebuah survei yang dilakukan oleh Pusat 
Pengembangan Pendidikan pada tahun 2023 menemukan 
bahwa lebih dari enam puluh persen siswa merasa 
pelajaran agama seringkali monoton dan bahwa mereka 
kurang menghubungkan ajaran agama dengan kehidupan 
nyata. 

Pada Oktober 2024, Menteri Pendidikan Dasar dan 
Menengah Prof. Dr. Abdul Mu'ti, M.Ed. menyarankan untuk 
menggantikan paradigma "Merdeka Belajar" dengan konsep 
baru yang lebih mendalam dan aplikatif yang disebut 
pendekatan belajar mendalam. Pendekatan ini berfokus 
pada pembelajaran yang lebih terintegrasi, mendalam, dan 
relevan, dengan menggunakan teknologi sebagai alat untuk 
meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam 
dalam masyarakat. 

Meskipun pendekatan pembelajaran mendalam 
menawarkan banyak potensi, penerapannya diharapkan 
dapat memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih 
luas dan aplikatif dengan mengedepankan kemampuan 
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siswa untuk berpikir kritis, berpikir secara pribadi, dan 
menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
bagaimana pendekatan pembelajaran mendalam dapat 
dimasukkan ke dalam Kurikulum Merdeka dan bagaimana 
dampaknya terhadap keberhasilan pembelajaran PAI dalam 
membangun karakter Islami siswa. Selain itu, penelitian ini 
juga akan memberikan rekomendasi tentang bagaimana 
pembelajaran mendalam dapat digunakan dalam konteks 
PAI untuk mendukung pengembangan karakter Islami yang 
lebih baik dan lebih ramah. 

 

Kurikulum Merdeka dan Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum Merdeka sangat menekankan 
fleksibilitas,diversifikasi,dan pembelajaran berbasis 
proyek,yang memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 
dengan minat dan kebutuhan mereka.Dengan prinsip 
ini,PAI sangat mungkin dimasukkan ke dalam kegiatan yang 
berkaitan dengan kehidupan siswa.Namun, implementasi 
PAI dalam kurikulum ini menghadapi beberapa masalah. Ini 
termasuk kekurangan sumber daya pendukung, 
pemanfaatan teknologi yang tidak optimal, dan instruksi 
guru untuk mengadopsi metode pembelajaran yang 
inovatif. 

Sebaliknya, PAI berfungsi sebagai Mata pelajaran yang 
menanamkan nilai-nilai Islami seperti toleransi,kejujuran, 
dan tanggung jawab.Untuk memastikan bahwa siswa 
memahami nilai-nilai Islam dan dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari mereka,pendekatan yang lebih 
mendalam sangat diperlukan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 

Deep Learning sebagai Paradigma Pendidikan 
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Pendidikan mendalam adalah pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada pemahaman secara 
mendalam, berpikir kritis, dan kemampuan siswa untuk 
menerapkan pengetahuan dalam berbagai konteks. Dalam 
pendidikan karakter, deep learning menawarkan kerangka 
kerja untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islami melalui 
aktivitas reflektif, eksploratif, dan kolaboratif. 

Penerapan Deep Learning dalam PAI 

1. Pendekatan Problem-Solving : Melibatkan siswa 
dalam menganalisis masalah nyata dengan solusi 
berdasarkan nilai-nilai Islam.Contoh: Siswa dapat 
diminta mencari solusi Islami terhadap isu 
ketidakadilan sosial atau degradasi lingkungan 
dengan merujuk pada Al-Qur'an dan Hadis. 

2. Pembelajaran Berbasis Proyek: Siswa menyusun 
proyek yang melibatkan nilai Islami,seperti 
kampanye lingkungan atau program solidaritas 
berbasis ajaran Islam dengan tujuan untuk 
Mengasah keterampilan berpikir kritis dan 
kolaborasi. 

3. Studi Kasus Islami : Siswa menganalisis kasus-
kasus sejarah atau kontemporer dari perspektif 
Islam, Sebagai Contoh,Membahas etika bisnis 
Rasulullah dalam konteks perdagangan modern. 

 

Peluang Penerapan Deep Learning dalam PAI 

1. Pemanfaatan Teknologi Digital : Teknologi 
mendukung pembelajaran interaktif seperti 
simulasi, video edukasi, dan aplikasi berbasis Islam. 

2. Pendalaman Nilai Islami : Deep learning 
memungkinkan siswa memahami nilai-nilai Islami 
lebih mendalam dan relevan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
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3. Fleksibilitas Kurikulum Merdeka : Kurikulum 
memberikan ruang untuk mengintegrasikan nilai 
Islami dalam berbagai pendekatan pembelajaran. 

 

 

 

 

Hambatan dalam Implementasi 

1. Kompetensi Guru : Tidak semua guru memiliki 
kemampuan optimal dalam menggunakan teknologi 
dan menerapkan deep learning. 

2. Keterbatasan Fasilitas Teknologi : Akses perangkat 
digital dan infrastruktur teknologi belum merata di 
seluruh sekolah. 

3. Resistensi terhadap Perubahan : Adanya penolakan 
dari sebagian pihak terhadap metode baru, 
terutama jika dianggap terlalu jauh dari 
pembelajaran tradisional. 

 

Rekomendasi untuk Implementasi 

1. Pelatihan Guru : Menyelenggarakan pelatihan 
berkala untuk meningkatkan kemampuan guru 
dalam mengoperasikan teknologi dan menerapkan 
metode deep learning. 

2. Pengembangan Sumber Belajar Digital : Membuat 
modul interaktif berbasis Islam yang dapat diakses 
secara fleksibel oleh siswa.Contoh: E-book, aplikasi 
pembelajaran Islami, atau video animasi. 

3. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan : 
Melibatkan pemerintah, akademisi, dan komunitas 
untuk mendukung kebijakan, penyediaan teknologi, 
dan materi Islami berbasis deep learning. 
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Kesimpulan 

Sinergi antara deep learning dan Kurikulum Merdeka 
merupakan peluang strategis untuk memperkuat karakter 
Islami siswa.Pendekatan ini tidak hanya memperdalam 
pemahaman nilai Islami,tetapi juga mendorong siswa untuk 
menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan 
nyata.Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengukur 
dampak jangka panjang dan mengidentifikasi peluang 
pengembangan tambahan dalam konteks pendidikan 
karakter Islami di era digital. 
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Pengembangan Kurikulum Pendidikan 
Islam Berbasis Karakter 

Dr. Maulida, M.Ed.26  

Institut Agama Islam Negeri Takengon 

 

“Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam dunia 
pendidikan. Perlunya pengembangan kurikulum 

Pendidikan Islam berbasis karakter untuk menciptakan 
peserta didik berkarakter” 

 

ada era globalisasi banyak masalah yang ada dalam 
dunia pendidikan Islam, ada masalah peserta didik, 

masalah tenaga pendidik, masalah pembiayaan, masalah 
kurikulum dan juga sarana prasarana yang kesemuanya 
                                                                 

26 Penulis lahir di Aceh Tengah, 1 Maret 1985, merupakan 
Dosen di Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
IAIN Takengon, menyelesaikan studi S1 di Jurusan Tarbiyah STAI 
Gajah Putih Takengon tahun 2007, menyelesaikan S2 di Universiti 
Pendidikan Sultan Idris Malaysia Prodi Pengurusan dan 
Perkembangan Kurikulum tahun 2010, dan menyelesaikan S3 Prodi 
Pendidikan Islam Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan tahun 
2022.  
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membutuhkan pembenahan, pembinaan, dan penataan. 
Masalah peserta didik seperti peserta didik yang tidak 
memiliki karakter di rumah, di sekolah dan di masyarakat. 
Hal ini harus diantisipasi sedini mungkin dengan cara 
mengembangkan kurikulum pendidikan Islam berbasis 
karakter. Pendidikan merupakan solusi terbaik dalam 
membangun karakter bangsa (Endah, 2012:3). Pendidikan 
Islam berbasis karakter sangat penting untuk mengurangi 
kemerosotan karakter generasi muda supaya menjadi 
manusia yang berkarakter atau berakhlak mulia. 

Tujuan pokok ajaran Islam adalah mewujudkan 
masyarakat berakhlak mulia atau berkarakter dan cerdas 
intelektual dalam kehidupan. Tanggung jawab membentuk 
karakter peserta didik adalah dengan pendidikan Islam. 
Sebagaimana misi Rasulullah saw. diutus oleh Allah Swt. ke 
bumi ini untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Sebagaimana dalam hadis disebutkan: “Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.  

Penerapan pendidikan karakter di lembaga pendidikan 
Islam sangat diperlukan. Peran pendidikan agama Islam 
sangat penting untuk selalu membentuk karakter dan 
mengarahkan peserta didik dalam kesehariannya. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan pengembangan kurikulum 
pendidikan Islam yang berbasis karakter untuk 
menciptakan peserta didik yang berkarakter. Keluarga, 
sekolah dan masyarakat harus saling bekerjasama dan 
mendukung dalam membina karakter peserta didik.  Salah 
satu komponen pendidikan yang sangat strategis adalah 
kurikulum. Kurikulum merupakan nafas atau inti dari 
proses pendidikan di madrasah atau sekolah untuk 
memberdayakan potensi peserta didik. Kurikulum berisi 
rumusan tentang tujuan yang menentukan kemana peserta 
didik akan diarahkan dan dibawa, rumusan tentang isi dan 
kegiatan belajar yang akan membekali peserta didik dengan 
pengetahuan, kecakapan, keterampilan, serta nilai-nilai 
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yang mereka perlukan dalam kehidupan dan pelaksanaan 
tugas pekerjaan di masa yang akan datang. Kurikulum 
memberikan dasar-dasar bagi pengembangan kepribadian 
dan kemampuan professional, yang akan menentukan 
kualitas insan dan sumber daya manusia suatu bangsa 
(Muhaimin, 2012: 202).  

Kurikulum ialah program dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang hendak dicapai yakni mengembangkan 
manusia agar menjadi manusia yang baik. (Tafsir, 2016: 99-
102). Kurikulum berarti jalan terang yang harus dilalui 
(manhaj) seorang pendidik dengan peserta didiknya untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap-
sikap atau kepribadian mereka, sehingga mereka sampai 
pada syahadah kepada Allah Swt. Maka esensi kurikulum 
pendidikan dalam Islam adalah al-Qur’an dan al-Sunnah (Al 
Rasyidin, 2017: 161-162). 

Kurikulum Pendidikan Islam harus disusun dengan 
penuh ketelitian, dan kehati-hatian serta 
mempertimbangkan dengan matang semua aspek yang 
terkait. Terutama aspek tujuan dari pendidikan Islam itu 
sendiri, dan tujuan dari lembaga pendidikan yang 
menjalankan dan melaksanakan kurikulum tersebut. 
Kompetensi lulusuan dari setiap lembaga pendidikan Islam 
dipengaruhi oleh sebuah kurikulum yang telah diterapkan 
atau diimplementasikan dan diberikan kepada peserta didik 
sebelum menjadi lulusan. Kurikulum Pendidikan Islam 
melahirkan lulusan sebagai generasi masa depan yang 
berkarakter atau berakhlakul karimah, dan berkualitas 
dalam keimanan, ketakwaan, ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

Kurikulum pendidikan Islam yaitu semua kegiatan 
yang dilakukan oleh pendidik dalam lembaga pendidikan 
Islam untuk mentransfer ilmu pengetahuan Islam 
berdasarkan nilai-nilai al-Qur’an dan Hadis kepada peserta 
didik di dalam kelas maupun di luar kelas agar peserta didik 
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dapat unggul dalam aspek keilmuan (kognitif), berakhlak 
mulia (afektif), dan beribadah atau beramal dengan baik 
(psikomotorik) pada masa sekarang maupun pada masa 
akan datang sehingga dapat bahagia di dunia dan akhirat. 
Kurikulum pendidikan Islam harus bersumber pada al-
Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber rujukan utamanya. 
Dalam sumber ini ditemukan kerangka dasar yaitu tauhid 
dan membaca, yang dapat dijadikan sebagai pedoman pada 
penyusunan dan pengembangan kurikulum pendidikan 
Islam berbasis karakter. Inti dari kurikulum pendidikan 
Islam adalah mengesakan Allah Swt (tauhid) yang harus 
dimantapkan sebagai unsur pokok yang tidak dapat 
berubah (Gunawan, 2014: 74). 

Kurikulum pendidikan Islam dapat dikarakteristikkan 
dengan pencerminan nilai-nilai Islami yang dihasilkan dari 
pemikiran kefilsafatan dan termanifestasi dalam seluruh 
aktivitas atau kegiatan pendidikan. Karakteristik kurikulum 
pendidikan Islami senantiasa memiliki keterkaitan dengan 
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan Allah Swt dan Rasul-
Nya. Inilah yang membedakan kurikulum pendidikan 
dengan kurikulum pendidikan Islam pada umumnya. Hal 
yang perlu dilakukan dalam pengembangan kurikulum 
pendidikan Islam berbasis karakter yakni:  

1. Mementingkan tujuan agama karakter dan akhlak 
dalam berbagai hal seperti tujuan dan 
kandungannya, kaedah, alat dan tekniknya;  

2. Meluaskan perhatian dan kandungan hingga 
mencakup perhatian, pengembangan serta 
bimbingan terhadap segala aspek pribadi peserta 
didik dari segi intelektual, psikologi, sosial dan 
spiritual. Begitu juga cakupan kandungannya 
termasuk bidang ilmu, tugas dan kegiatan yang 
bermacam-macam;  
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3. Adanya prinsip keseimbangan antara kandungan 
kurikulum tentang ilmu dan seni, pengalaman dan 
kegiatan pengajaran yang bermacam-macam;  

4. Menekankan konsep menyeluruh dan 
keseimbangan pada kandungannya yang tidak 
hanya terbatas pada ilmu-ilmu teoretis, baik yang 
bersifat aqly maupun naqly, tetapi juga meliputi 
seni halus, aktivitas pendidikan jasmani, latihan 
militer, teknik, pertukangan, Bahasa asing dan lain-
lain;  

5. Keterkaitan antara kurikulum pendidikan islami 
dengan minat, kemampuan, keperluan dan 
perbedaan individual antara peserta didik. 
Disamping itu juga keterkaitannya dengan sosial, 
budaya, dan alam sekitar dimana kurikulum itu 
dilaksanakan. 

Pengembangan kurikulum pendidikan Islam disusun 
dan ditata untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam 
dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik 
baik kognitif, afektif dan psikomotoriknya serta 
kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan 
pembangunan manusia Muslim seutuhnya, perkembangan 
ilmu dan teknologi. Penataan kurikulum pendidikan Islam 
harus berdasarkan sumber utama ajaran Islam yakni Al-
Qur’an dan Hadis, dalam rangka menghantarkan peserta 
didik menuju pengenalan dan peneguhan syahadah kepada 
Allah Swt dan pembuktiannya melalui kemampuan 
menghambakan diri secara terus menerus dengan tulus 
ikhlas hanya kepada Allah Swt dan melaksanakan tugasnya 
sebagai khalifah Allah Swt di muka bumi ini. 

Semua pihak harus menyadari bahwa kurikulum 
pendidikan Islam adalah bagian terpenting dari kurikulum 
pendidikan nasional di Indonesia, sebagaimana telah inklud 
dalam Undang-undang. Kurikulum pendidikan Islam harus 
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diorientasikan dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta 
didik pada masa kini dan masa mendatang, sehingga dapat 
menghasilkan lulusan yang kompetitif, yang berkorelasi 
dengan pembangunan sosial, kesejahteraan masyarakat, 
budaya global, dan teknologi informasi. Oleh karena itu, 
posisi kurikulum pendidikan Islam harus dikembangkan 
dengan cara:  

1. Memasukkan mata pelajaran Islam berbasis 
karakter ke dalam ujian; 

2. Menambah jam pelajaran pendidikan Islam berbasis 
karakter baik di kelas maupun di luar kelas;  

3. Penilaian dalam mata pelajaran pendidikan Islam 
berbasis karakter harus seimbang pada aspek 
kognitif, afektif dan psikomotoriknya;  

4. Karakter atau akhlakul karimah sebagai realisasi 
dari nilai-nilai pendidikan Islam menjadi penentu 
utama untuk prestasi atau juara kelas peserta didik;  

5. Mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Islam terutama 
berbasis karakter pada setiap mata pelajaran yang 
diajarkan. 
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Peran Guru PAI dalam 
Pengembangan Kurikulum 

Zulhamdi, S.Pd.I27 

SMP Negeri 1 Takengon 

 

“Guru Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah 
berkaitan dengan kurikulum memiliki peran sebagai 

Implementer, Adapter, Developers, dan Researchers” 

  

urikulum memiliki peran dan fungsi yang sangat 
srategis dalam sistem pendidikan nasional. Hal ini 

dikarenakan kurikulum merupakan suatu alat 
merealisasikan program pendidikan, baik itu program 
formal maupun program nonformal yang diharapkan 
nantinya mendapatkan suatu gambaran sistem pendidikan 
                                                                 

27 Penulis lahir di kota Medan pada tanggal 18 Mei 1985. 
Penulis menyelesaikan studi S1 di IAIN-SU Medan pada tahun 2008. 
Pengalaman sebagai guru, mengajar di SMK Medan Putri Kota 
Medan (2007), SMP & SD Namira Islamic School Medan (2011 s/d 
2016), SDIT Al-Manar Takengon (2016 s/d 2023), dan saat ini di 
SMP Negeri 01 Takengon Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Aceh.  
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yang jelas. Jadi, sistem yang ada pada kurikulum pada 
hakikatnya adalah sistem pendidikan itu sendiri. 

Selanjutnya, berkaitan dengan Peran Guru PAI dalam 
Pengembangan Kurikulum, maka pada dasarnya guru PAI 
turut ikut ambil bagian dalam mewujudkan cita-cita 
kurikulum pendidikan Islam, yakni tercapainya hubungan 
yang baik antara manusia dengan Tuhannya Allah Swt yang 
disebut juga dengan (hablumminallah), hubungan manusia 
dengan manusia (hablumminan naas), dan hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya (hablum minal ‘alam). 
Dengan demikian, perlu disusun dan dirancang program 
yang dijabarkan dengan kurikulum baik itu merancang 
keterkaitan ilmu agama dengan ilmu umum, dan merancang 
nlai-nilai Islami pada setiap matari pelajaran yang akan 
diberikan kepada peserta didik.  

 

Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam  

Berdasarkan keputusan Direktur Jendral Pendidikan 
Islam tahun 2018, guru PAI adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan Anak Usia Dini 
jalur pendidikan formal, Pendidikan Dasar, Pendidikan 
Menengah pada sekolah umum, Sekolah Luar Biasa, dan 
sekolah Indonesia Luar Negeri untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan / atau pengembangannya.  

 

Karakteristik Guru PAI Profesional 

Merujuk pada pendapat Ahmad Tafsir (2004), 
karakteristik Guru PAI debedakan menjadi dua 
sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Guru PAI Menurut Ahmad Tafsir 

NO KARAKTER MAKNA KOMPONEN 
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ISTIK  
GURU PAI 

1 Syarat Sifat pokok 
guru yang 
empiris 

a. Beriman kepada Allah. 
b. Berilmu tentang apa 

yang diajarkannya. 
c. Berakhlak mulia. 
d. Sehat jasmani & rohani. 
e. Komitmen yang tinggi 

terhadap tugas. 
f. Menjadi suri tauladan. 

2 Sifat Pelengkap 
dari syarat 
tersebut 

a. Zuhud 
b. Bersih dari sifat & akhlak 

yang buruk. 
c. Ikhlas. 

 

Sementara itu karakteristik guru PAI menurut Hasan 
Langgulung dan Syed Naquib al-Attas sebagaimana dikutip 
oleh Tety Marzukhoh dan Mahasri Shobahiya pada Jurnal 
Suhuf (2017), yakni:  

Tabel 2. Karakteristik Guru PAI Menurut Hasan Langgulung & Syed 
Naquib Al-Attas 

NO NAMA 
TOKOH 

KARAKTERI
STIK GURU 

PAI 

PENJABARAN 

1 Hasan 
Langgul
ung 

a. 
Berpengeta
huan luas 

Guru PAI adalah Ulama, kata 
ulama serapan dari bahasa 
Arab jamak dari kata ‘alim 
yang berarti seseorang yang 
memiliki pengetahuan di atas 
kemampuan yang dimiliki 
orang lain.  

  b. Bermoral 
tinggi 

Guru yang bermoral terbentuk 
melalui proses yang sangat 
panjang. Sejarah menunjukkan 
sebelum menjadi seorang 
guru, calon guru harus duduk 
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NO NAMA 
TOKOH 

KARAKTERI
STIK GURU 

PAI 

PENJABARAN 

bertahun-tahun bersama 
gurunya memperhatikan 
bagaimana guru mengajar, dan 
terkadang menggantikan 
gurunya saat berhalangan 
hadir, berlatih sampai si guru 
betul-betul mengetahui bahwa 
muridnya sudah memiliki 
moral yang tinggi barulah 
diberi ijazah sebagai syarat 
untuk mengajar. 

  c. Model 
(Tauladan) 

Guru mampu menampilkan 
diri sebagai model atau contoh 
positif yang dapat ditiru oleh 
peserta didik 

2 Syed 
Naquib 
Al-
Attas 

a. Beradab Guru dan peserta didik 
mengamalkan adab terlebih 
dahulu. Sebab, ilmu tidak akan 
masuk kepada peserta didik 
kecuali kalau memiliki adab. 

  b.Berilmu 
pengetahua
n dalam 
berbagai 
bidang 

Guru diharapkan dapat 
mentransformasikan ilmu 
kepada peserta didik dan 
mengaitkan antara suatu 
materi dengan materi lainnya 
dalam pembelajaran.  

  c.Sabar Guru harus memiliki sifat 
sabar dalam mendidik peserta 
didik. Sebab, peserta didik 
memiliki kualitas pemahaman 
yang berbeda-beda. 

  d. Perhatian Guru harus memiliki perhatian 
layaknya perhatian orang tua 
kepada anaknya yang dapat 
ditunjukkan dengan rasa tidak 
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NO NAMA 
TOKOH 

KARAKTERI
STIK GURU 

PAI 

PENJABARAN 

senang guru, bahkan marah 
apabila melihat siswanya 
melakukan kesalahan yang 
patut direspon dalam koridor 
jiwa guru tetap dalam 
pengendalian. 

 

Beradasarkan hal di atas, maka dapatlah dipahami, 
bahwasanya karakteristik guru PAI profesional bukanlah 
guru PAI yang hanya ahli dalam bidang Informasi 
Tekhnologi. Akan tetapi, seseorang yang memiliki 
pengetahuan tentang agama Islam, mampu menyampaikan 
pengetahuan tersebut kepada anak didiknya, mampu 
membina aspek jasmani dan rohani peserta didik, dan 
dapat dijadikan contoh yang baik bagi peserta didik. 
Informasi tekhnologi memang penting bagi guru PAI 
sekedar sebagai pelengkap saja. 

 

Peran Guru PAI Dalam Pengembangan Kurikulum  

Secara sederhana, peran guru PAI dalam menunjang 
keberhasilan pengembangan kurikulum Pendidikan Agama 
Islam sebagaimana pada tabel berikut: 

Tabel 3. Peran Guru PAI Dalam Pengembangan Kurikulum PAI 

PERAN GURU 
PAI 

PENJELASAN  

1.Sebagai 
Pelakasana 
(Implementer) 

Guru PAI hanya sebatas menjalankan 
kurikulum tanpa memiliki kewnangan untuk 
mengubah kurikulum yang telah ditetapkan. 
Guru hanya menerima kurikulum yang 
disusun di bawah panduan gars besar 
program pengajaran. Pemerintah pusat 
menetapkan tujuan, materi, metode, media, 



 

190 

sumber belajar, evaluasi, dan jadwal 
pengajaran dalam kurikulum sehingga 
bersifat seragam di seluruh daerah. Oleh 
karena itu, dalam hal ini peran guru sebagai 
pelaksana kurikulum dan kurang memiliki 
ruang kreativitas dan inovasi dalam proses 
pembelajaran. Pada akhirnya, mengajar 
dianggap sebagai tugas rutin, bukan 
sebagai pekerjaan profesional. 

2.Sebagai 
Penyesuai 
(Adapter)  

Guru PAI bukan hanya sekedar sebagai 
pelakasana kurikulum. Akan tetapi, juga 
berfungsi sebagai koordinator kurikulum 
dengan mempertimbangkan kebutuhan 
khusus daerah dan karakteristik peserta 
didik. Guru memiliki kewenangan untuk 
menyesuaikan kurikulum guna memenuhi 
kebutuhan lokal dan sekolah. Oleh karena 
itu, peran guru sebagai penyesuai 
melibatkan tanggung jawab yang lebih 
besar dari pada hanya sebagai pengajar. 

3.Sebagai 
Pengembang 
(Developers)  

Guru PAI memiliki kewenangan untuk 
merencanakan kurikulum termasuk 
menetapkan tujuan dan sasaran 
pembelajaran, serta berpartisipasi dalam 
membuat strategi, metode pengajaran, dan 
kriteria keberhasilan. 

4.Sebagai Peniliti 
(Researchers) 

Guru PAI harus meningkatkan kinerjanya 
sebagai pendidik. Salah satunya dengan 
melakukan Penelitian. Dengan demikian, 
diharapkan guru PAI dapat mengatasi 
persoalan yang ada dan meningkatkan 
wawasan pengetahuan serta kinerja guru 
PAI tersebut. Kemudian, dalam hal ini guru 
PAI juga bertugas untuk menguji berbagai 
elemen kurikulum seperti; materi 
pelajaran, efektifitas program, strategi 
pembelajaran, model pembelajaran, dan 
indikator yang harus dicapai peserta didik 
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Penutup 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah orang 
dewasa yang mengajarkan mata pelajaran agama Islam, 
membina peserta didik kearah yang lebih baik, dan menjadi 
contoh suri tauladan bagi siswa dan sesama baik di 
lembaga sekolah formal maupun nonformal. Dan 
karakteristik guru PAI profesional adalah memiliki 
pengetahuan tentang agama Islam, mampu menyampaikan 
pengetahuan tersebut kepada anak didiknya, mampu 
membina aspek jasmani dan rohani peserta didik, dan 
dapat dijadikan contoh yang baik bagi peserta didik. 

Adapun peran guru PAI dalam pengembangan 
kurikulum PAI yakni; sebagai pelaksana kurikulum PAI, 
penyesuai kurikulum PAI, pengembang kurikulum PAI, dan 
peneliti kurikulum PAI.  
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sesuai dengan tujuan kurikulum yang 
diharapkan. 
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Kedudukan dan Fungsi Ijtihad 

Dewi Indasari, S,Ag., M.H.28 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

“Melakukan Ijtihad sebagai sarana ilmiah untuk 
menetapkan sebuah hokum sehingga seluruh hal dan 

perkara dalam kehidupan ini dapat ditetapkan hukumnya, 
namun jika perkara tersebut sudah ada ketetapan 

hukumnya dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah maka Ijtihad 
tidak berlaku. Oleh karena itu dalam Islam ijtihad 

menempati posisi yang sangat vital, untuk menyelesaikan 
berbagai problematika kehidupan baru yang tidak 

                                                                 
28  Penulis lahir di Palembang, 21 September 1972 Bekerja 

sebagai Dosen Pendidikan Agama Islam Politeknik Negeri Sriwijaya 
Palembang. Menyelesaikan S1 di Institut Agama Islam Negeri Raden 
Fatah Palembang Tahun 1997 Fakultas Syariah, S2 di Universitas 
Islam Negeri Raden Fatah Palembang Fakultas Syariah Tahun 2017 
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dijelaskan ketentuan hukumnya dalam A-Qur’an 
maupun Hadist.” 

 

ecara bahasa (etimologi) ijtihad berarti mencurahkan 
segenap kemampuan untuk mendapatkan sesuatu yaitu 

penggunaan akal sekuat mungkin untuk menemukan suatu 
keputusan hukum tertentu yang tidak ditetapkan secara 
eksplisit dalam Al-Qur’an maupun Hadist. Muhammad 
Syaltut (1966) berpendapat bahwa ijtihad atau ar-ra’yu 
mencakup dua pengertian : 

 

1. Penggunaan pikiran untuk menentukan suatu 
hukum yang tidak ditentukan secara eksplisit oleh 
Al-Qur’an maupun As-Sunnah  

2. Penggunaan pikiran dalam mengartikan, 
menafsirkan dan mengambil kesimpulan dari satu 
ayat atau hadist. 

Adapun dasar keharusan Ijtihad tertuang dalam Al-
Qur’an : 

ُّنإْ ُّْْنلْف ُّفْ نسْف فاَّي  ٍْ ُاسْف ا  ُ ُاسْف فاهَّلْإ ْْ  ُ ْْ ْْ مْسوإْ  َِّ ْْْا ض فا ْْ ِ إ  ٍِ ْ ِْ  ف
ْْحإِ نِ  ٍ دِسحْإِ اذْ نإِ   إإ ْْ نُْخْإ مْضِاإَ ا ض أنْفْ ِْ مْسو إ فاهَّل إ ْ اْع اْ َِّ فا ْْ  اْنِسحْإِ ْ نإِ 

نسْنإْ  ٍ فاُِْسِا إ ِ فاهَّل إ أنِْ ْْ ِ إ   َ إإفِ  ا وإْ   
إَِ إْك ُِ َْ ْمِْتْنإْ  ْْ ُّمإَ   ْ ِ  أتْ

 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya” (Q.S Annisa : 59) 

Adanya Ijtihad menunjukkan bahwa Islam senantiasa 
dapat memberikan jawaban terhadap masalah yang 

S 
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dihadapi manusia, Konsep Ijtihad mempunyai pengertian 
berusaha keras untuk mencapai sesuatu. Ijtihad pada 
hakikatnya merupakan realisasi dari sejumlah ayat Al-
Qur’an yang menyuruh umat Islam untuk menggunakan 
akal fikiran, melahirkan kemaslahatan masyarakat dan 
kebaikan manusia. (Abdul Kosim dkk, 2018:149-150) 

 

 

 

 

 

Lapangan Ijtihad 

Berdasarkan beberapa definisi Ijtihad maka lapangan 
Ijtihad meliputi : 

1. Masalah yang belum disebutkan atau belum ada 
hukumnya secara khusus dalam nash (al-qur’an dan 
hadist) 

2. Masalah yang belum jelas disebutkan hukumnya 
dalam nash, yaitu masalah yang sudah ada dalilnya 
dalam nash, namun dalil tersebut bersifat dzanny, 
artinya hukum yang ditunjuk oleh dalil tersebut 
memungkinkan dipahami berbeda oleh para 
mujtahid.  

 

Macam-macam Ijtihad 

Ijtihad sebagai bentuk upaya yang sungguh-sungguh 
dalam rangka menemukan dan menggali hukum, biasa 
dilakukan oleh perorangan (individu) atau kelompok. Oleh 
karena itu ijtihad dapat berupa Ijtihad individual (fardy) dan 
Ijtihad kelompok (jama’i). Kegiatan Ijtihad kolektif (jama’i) 
kemudian dikenal dengan istilah ijma, sedangkan kegiatan 
ijtihad individual (ijtihad fardy) dikenal dengan bebeapa 
bentuk dan istilah antara lain Qias. Keempat dalil hukum 
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diatas (1) Al-Qur’an, (2) As-Sunnah, (3) Ijma, (4) Qias adalah 
dalil hukum yang telah disepakati oleh jumhur ulama 
(mayoritas ulama) 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi Ijtihad 

Ijtihad berfungsi sebagai berikut : 

1. Untuk menguji kebenaran riwayat hadist yang tidak 
sampai ke tingkat hadist mutawatir, seperti hadist 
ahad. 

2. Sebagai upaya memahami redaksi ayat atau hadist 
yang tidak tegas pengertiannya sehingga tidak 
langsung dapat dipahami kecuali dengan ijtihad. 

3. Untuk mengembangkan prinsip-prinsip hukum yang 
terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah seperti 
dengan qiyas, istihsan dan maslahah mursalah. 

 

Hukum Berijtihad 

Melakukan ijtihad hukumnya adalah fardhu ‘ain (wajib 
dilakukan oleh setiap yang mencukupi syarat-syarat 
mujtahid) bilamana terjadi pada dirinya sesuatu yang 
membutuhkan jawaban hukumnya. Hasil ijtihad itu wajib 
diamalkannya, ia tidak boleh bertaklid kepada mujtahid.lain 
Melakukan ijtihad menjadi fardhu kifayah jika di 
sampingnya ada mujtahid lain yang akan menjelaskan 
hukumnya, bilamana satu diantara mereka melakukan 
ijtihad berarti sudah memadai dan tuntutan sudah terbayar 
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dari mujtahid yang lainnya. Berijtihad hukumnya sunnah 
dalam dua hal: 

1. Melalukan ijtihad dalam hal-hal yang belum terjadi 
tanpa ditanya. seperti yang pernah dilakukan oleh 
Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan fiqih 
iftiradhi (fiqih pengandaian) 

2. Melakukan ijtihad pada masalah-masalah yang 
belum terjadi berdasarkan pertanyaan seseorang 

Sedangkan berijtihad hukumnya haram dalam dua hal : 

 

1. Berijtihad dalam hal-hal yang ada nash yang tegas 
(qathi) baik berupa ayat maupun hadist rosulullah 
atau hasil ijtihad itu menyalahi ijma’. Ijtihad hanya 
dibolehkan pada hal-hal selain itu. 

2. Berijtihad bagi seorang yang tidak melengkapi 
syarat-syarat mujtahid Orang yang tidak memenuhi 
syarat ijtihad tidak akan menemukan kebenaran dan 
bisa menyesatkan 

 

Syarat-syarat mujtahid 

1. Memahami bahasa arab 

2. Maemahami al-Qur’an dan Nasikh Mansukh 

3. Mengerti tentang Sunnah 

4. Mengetahui yang di ijma’kan dan yang di ikhtilafkan 

5. Mengetahui tentang Qias 

6. Mengetahui maksud-maksud hukum 

7. Memiliki pemahaman dan penilaian yang benar 

8. Berhati bersih dan berniat lurus (Mardani, 2017:138-
143) 

 

Kedudukan Ijtihad dalam hukum Islam 
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Banyak umat Islam yang belum menyadari bahwa 
peran ijtihad juga penting dalam Islam, kedudukannya 
disejajarkan dengan Al-Qur’an dan Hadist, bukan hanya 
umat Islam, para ulama pun harus melakukan ijtihad dalam 
mencari solusi permasalahan yang dihadapi, Berbagai 
perbedaan mazhab yang kita ketahui saat ini adalah hasil 
dari 

Ijtihad. Kita tahu tidak ada yang salah dari mazhab-
mazhab tersebut karena semuanya merupakan hasil terbaik 
dari para mujtahid untuk menemukan hukum terbaik, 
dengan adanya ijtihad diharapkan Islam mampu menjadi 
agama yang luwes, dinamis, fleksibel sesuai dengan 
dinamika zaman. Contoh Ijtihad antara lain :  

1. Penentuan 1 Syawal 

Para ulama berkumpul untuk berdiskusi 
mengeluarkan argumen masing-masing untuk 
menentukan 1 Syawal juga penentuan awal Ramadhan, 
masing-masing dari mereka memiliki dasar hukum dan 
cara dalam penghitungannya, bila telah ketemu 
kesepakatan ditentukanlah 1 Syawal itu. 

2. Bayi tabung 

Pada zaman rosul Saw bayi tabung belum ada. 
Akhir-akhir ini bayi tabung dijadikan solusi oleh orang 
yang memiliki masalah dalam kesuburan, jadi dengan 
cara ini berharap dapat memenuhi pemecahan agar 
dapat memperoleh keturunan 

Pada dasarnya ijtihad berguna untuk membantu 
manusia dalam menentukan solusi hukum atas suatu 
masalah yang belum ada dalilnya dalam al-qur’an dan 
hadist, sedangkan tujuan ijtihad adalah untuk memenuhi 
kebutuhan umat Islam dalam beribadah kepada Allah pada 
waktu dan tempat tertentu. (Maulana Muhammad Ali, 2011) 
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Pembentukan Karakter Islami 
Melalui Pola Asuh Orang Tua 

Terhadap Anak Usia Dini 

Zuraida, S.Ag.,MA.29 

Universitas Malikussaleh 

 

“Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga 
Untuk Membentuk Karakter (Anak di Usia Dini)” 

 

nak merupakan amanah bagi orang tua, hatinya yang 
suci bagaikan mutiara yang bagus dan bersih dari 

                                                                 
29  Penulis lahir di Bireuen, 16 Desember 1971, merupakan 

Dosen Tetap Fakultas Teknik Universitas Malikussaleh, MK yang 
diampu Pendidikan Agama Islam, menyelesaikan studi S1 di IAIN Ar-
Raniry, dan menyelesaikan S2 di Pascasarjana IAIN Sumatra 
Utara.Oleh karena itu pola asuh yang ditetapkan apada anak sangat 
berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya, terutama pada anak 
usia dini. 

A 
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setiap kotoran dan goresan. Anak anugerah dan amanah 
dari Allah kepada manusia yang menjadi orang tuanya. 
orang tua adalah satu faktor yang sangat penting dalam 
kehidupan anak. Lingkungan pertama yang anak jalani 
adalah lingkungan keluarga. Orang tua hendaknya 
menerapkan hal-hal terbaik dalam perkembangan hidup 
anak, termasuk dalam pola asuh yang diterapkan. Pola asuh 
yang diterapkan oleh orang tua menjadi penentu apakah 
anak akan memiliki karakter yang baik atau sebaliknya.  

Pendidikan islam merupakan sarana untuk 
mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang 
berlangsung seumur hidup, Pendidikan islam pertama bagi 
seorang anak yaitu lingkungan keluarga, karena di 
lingkungan keluarga seorang anak dilahirkan, diasuh, 
dididik sampai dibesarkan. Sehingga setiap tingkah laku, 
perbuatan merupakan cerminan dari pola asuh yang 
diberikan oleh orang terdekatnya. 

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang paling 
penting bagi setiap anak pada masa pertumbuhan dan 
perkembangannya. Karena pendidikan agama yang 
diberikan orang tua pada masa-masa pertumbuhan anak 
akan terbawa hingga ia dewasa. Ketika anak dibimbing dan 
dididik dengan cara yang baik dan tepat, maka besar 
kemungkinan seorang anak akan berkepribadian baik pada 
waktu dewasa nanti itupun sebaliknya. Istilah “to mark”ini 
lebih focus pada tindakan atau tingkah laku. Karakter 
menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku,apabila 
seseorang berperilaku tidak jujur, kejam ataupun rakus, 
tentulah orang tersebut dianggap memiliki prilaku buruk. 
Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat 
dengan akhlaq, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap 
atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam 
dirinya. (Suyanto, 2011, hlm. 10). 

Definisi anak usia dini menurut National Association 
For The Education Young Children (NAEYC) adalah bahwa 
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anak usia dini atau “early childhood” merupakan anak yang 
berada pada usia 0—8 tahun. Masa tersebut merupakan 
proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai 
aspek rentang kehidupan manusia. Penggunaan istilah anak 
usia dini dalam PAUD mengindikasikan kesadaran yang 
tinggi pada pihak pemerintah sebagai pemerhati pendidikan 
untuk menangani pendidikan anak-anak secara profesional 
dan serius. Pada masa usia dini kualitas hidup seseorang 
memiliki makna dan pengaruh yang luar biasa untuk 
kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, pada masa 
perkembangan anak ketika masa “the golden age”,pada 
anak usia dini pola asuh yang diberikan orangtua biasanya 
akan melekat di ingatannya. Apabila orang tua mendidik 
anaknya dengan baik kemungkinan besar anak akan 
tumbuh baik, begitupun sebaliknya. Orang tua diharapkan 
mampu mencontohkan pendidikan karakter yang terdapat 
dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 12-19.  

 

Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

Anak adalah amanah bagi orang tua, hatinya yang suci 
bagaikan mutiara yang bagus dan bersih dari setiap 
kotoran dan goresan. Anak merupakan anugerah dan 
amanah dari Allah kepada manusia yang menjadi orang 
tuanya. Oleh karena itu orang tua dan masyarakat 
bertanggung jawab penuh agar supaya anak dapat tumbuh 
dan berkembang menjadi manusia yang berguna bagi 
dirinya sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, Negara dan 
agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak Tuhan.  

Menurut Gunarsa Singgih dalam bukunya Psikologi 
remaja, pola asuh orang tua adalah sikap dan cara orang 
tua dalam mempersiapkan anggota keluarga yang lebih 
muda termasuk anak supaya dapat mengambil keputusan 
sendiri dan bertindak sendiri sehingga mengalami 



 

202 

perubahan dari keadaan bergantung kepada orang tua 
menjadi berdiri sendiri dan tanggung jawab sendiri. 

Sedangkan menurut Kohn yang dikutip Chabib Thoha 
bahwa pola asuh merupakan sikap orang tua dalam 
berhubungan dengan anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari 
berbagai segi, antara lain dari cara orang tua memberi 
peraturan pada anak, cara memberikan hadiah dan 
hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara 
orang tua memberikan perhatian dan tanggapan terhadap 
keinginan anak.  

 

 

Jenis-jenis Pola Asuh Orang tua  

Hurlock membedakan pola asuh menjadi tiga, yaitu 
sebagai berikut 

1. Authoritative Parenting (Pola Asuh Demokratis) 

Pola asuh authoritative mempunyai ciri-ciri, yaitu: 
anak diberi kesempatan untuk mandiri dan 
mengembangkan kontrol internal; anak diakui sebagai 
pribadi oleh orang tua dan turut dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan; dan menetapkan peraturan 
serta mengatur kehidupan anak. Orang tua 
menggunakan hukuman fisik yang diberikan jika 
terbukti anak secara sadar menolak melakukan apa 
yang telah disetujui bersama, sehingga lebih bersikap 
edukatif. Pola asuh authoritative memprioritaskan 
kepentingan anak, tetapi tidak ragu-ragu 
mengendalikan mereka. 

2. Authoritarian Parenting (Pola Asuh Otoriter) 

Pola asuh authoritarian mempunyai ciri-ciri, yaitu: 
anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang tua, 
pengontrolan orang tua pada tingkah laku anak sangat 
ketat, hampir tidak pernah memberi pujian, sering 
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memberikan hukuman fisik jika terjadi kegagalan 
memenuhi standar yang telah ditetapkan orang tua. 
Pengendalian tingkah laku dilakukan melalui kontrol 
eksternal. Pola asuh ini cenderung menetapkan standar 
yang mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan 
ancaman-ancaman. 

3. Permissive Parenting (Pola Asuh Permisif) 

Pola asuh permisif memiliki karakteistik sebagai 
berikut: orang tua bersikap acceptance yang tinggi, 
tetapi kontrolnya rendah. Anak diizinkan membuat 
keputusan sendiri dan dapat berbuat sekehendaknya 
sendiri, orang tua memberi kebebasan kepada anak 
untuk menyatakan dorongan atau keinginannya, orang 
tua kurang menerapkan hukuman pada anak, hampir 
tidak menggunakan hukuman. 

Dalam Islam, terdapat sebuah metode parenting yang 
tepat utuk mendidik anak berdasarkan Alquran dan Hadis, 
yaitu mendidik anak ala “Ali bin Abi Thalib R.A.”. Ali bin Abi 
Thalib R.A. adalah seorang sahabat Nabi (khulafaur 
rasyidin), sepupu, sekaligus menantu Rasulullah Sallallahu’ 
Alaihi Wassalam (suami dari anaknya yang bernama 
Fatimah Az-Zahra). Kutipan yang terkenal dari Ali bin Abi 
Thalib Radalah,“Didiklah anakmu sesuai dengan zamannya, 
karena mereka hidup bukan di zamanmu.” 

Adapun cara mengasuh anak terbagi menjadi 3 
kelompok sesuai usia sebagai berikut: a)Kelompok 7 tahun 
pertama (Usia 0-7 tahun), orang tua diharuskan 
memposisikan anak layaknya seorang raja dengan 
pemberian perhatian yang tulus. b)Kelompok 7 tahun 
kedua (usia 8-14 tahun), memperlakukan anak sebagai 
tawanan,memberi tahu anak tentang hak dan 
kewajibannya, akidah dan hukum agama yang diwajibkan 
maupun dilarang. c)Kelompok 7 tahun ketiga (usia 15-21 
tahun), memperlakukan anak sebagai sahabat. orang tua 
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harus mampu menyesuaikan diri dengan dunia anak, orang 
tua diharapkan mampu memahami permasalahan dan 
kendala serta bakat dan minat yang dimiliki anak. 

 

Faktor yang memengaruhi pola asuh orang tua  

Berikut ini akan disajikan faktor yang mempengaruhi 
pola asuh orang tua diantaranya sebagai berikut : 

1. Faktor pendidikan  

Pendidikan yang baik merupakan wahana untuk 
membangun sumber daya manusia ( human resource ), 
dan sumber daya manusia menjadi faktor utama 
(determinan) bagi keberhasilan pembangunan dan 
kemajuan suatu bangsa. Adapun tingkat pendidikan 
seseorang akan sangat mempengaruhi segala sikap dan 
tindakannya. Demikian juga sebagai orang tua dalam 
melaksanakan berbagai upaya baik spiritual ataupun 
fisik juga akan sangat dipengaruhi oleh tingkatan 
pendidikannya. 

2. Faktor Keagamaan  

Orang tua yang mempunyai dasar agama kuat, akan 
kaya berbagai cara untuk melaksanakan upaya baik 
psikis maupun fisik terhadap anaknya. Orang tua yang 
kuat agamanya sudah terbiasa melaksanakan amalan-
amalan agama, sehingga tidak ragu dan segan dalam 
menjalankannya. Bahkan mereka lebih memperbanyak 
amalan-amalan agama demi upaya memperoleh anak 
dengan jalan pendidikan agama. 

3. Faktor Lingkungan  

Lingkungan juga merupakan faktor sangat kuat 
yang dapat mempengaruhi upaya orang tua secara 
psikis dan fisik terhadap anak. Pengaruh lingkungan ada 
yang baik, misalnya dilingkungan itu aturan-aturan 
agama berjalan dengan baik, hal itu akan berpengaruh 
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besar terhadap individu yang berada disekitarnya. Oleh 
karena itu, orang tua bisa memilih lingkungan yang baik 
dan aman demi pendidikan anak. 

Pola asuh yang baik adalah disaat orangtua memahami 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kita dapat 
menggunakan cara yang disebutkan oleh Ali Bin Abi Thalib 
dimana setiap umur anak memiliki tingkatan pola asuh yang 
berbeda. Selain itu berdasarkan bacaan dari beberapa 
jurnal bahwa bentuk pola asuh demokrasilah yang paling 
dominan diterapkan oleh orang tua pada saat ini, dimana 
orang tua menginginkan anaknya menganggap mereka 
sebagai teman. Meskipun aturan yang diberikan sangat 
minim namun pada kesempatanan tertentu dia juga 
mengharuskan anaknya mematuhi peraturan yang 
ditetapkannya melalui penjelasan ataupun pilihan yang 
diajukan kepada anak, namun dalam menerapkan aturan 
orang tua menyertainya dengan penjelasan yang 
menggunakan kata-kata yang baik dan mudah dipahami, 
sehingga anak tidak merasa keberatan untuk mematuhi 
atau menjalankan aturan atau larangan yang diterapkan. 
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Belajar dalam Perspektif Agama 

Chandra Dewi, S.Pd., MM30 

STAI Serdang Lubuk Pakam 

 

Rasulullah SAW bersabda: “Mencari ilmu (belajar) wajib 
hukumnya bagi setiap orang Islam.” Kebodohan 

merupakan perkara yang amat dibenci 
oleh Rasulullah SAW 

 

adis tentang belajar dan pencarian ilmu banyak 
disebut dalam Al qur’an dan Hadist. Hal ini merupakan 

indikasi bahwa belajar dan mencari ilmu itu sangat penting 
artinya bagi umat manusia. Dengan belajar manusia dapat 
mengerti akan dirinya, lingkungannya dan juga Tuhan-nya. 
Dengan belajar pula manusia terlepas dari kebodohan dan 
mampu menciptakan kreasi unik dan spektakuler yang 
berupa teknologi.  

Kebodohan dapat menjadi sebuah pedang yang tajam 
karena pada dasarnya kebodohan merupakan sifat yang 
amat disukai oleh iblis dan setan, sebab kebodohan 
biasanya senantiasa bersama dengan orang yang malas, 
sedangkan ketidaktahuan disebabkan karena memang 
belum belajar dan tidak mengerti mengenai perkara 
tersebut. 

                                                                 
30  Penulis lahir di Lubuk Pakam, 29 September 1976 

merupakan anak pertama dari 4 bersaudara. Menjalani keseharian 
dengan berprofesi sebagai dosen tetap dan menjabat sebagai Ketua 
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama 
Islam (STAI Serdang) Lubuk Pakam. 

H 
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Telah ditegaskan oleh Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wa sallam. 

فُحْْإ يُُْ اْنإِ اذْ إفْ ٍْ ْ ِْ إِِ ف ُِسظْ  ُِاإْ ْفْوإْ فاتَّفدْحْإ افْ  ْ إفْ ْفْوإْ ْ يْفدْسلْْف اْ
عإْ مُ  ْْ ْإ  ِْ إِْف ٍِ ِ إ ْ اْع  ُِ َْ ه ل إ  َِ إِِ ْْ ُِسظْ   فاتَّفدْحإْ افْ

 

“Apabila amanah sudah hilang, maka tunggulah 
terjadinya kiamat”. Orang itu (Arab Badui) bertanya, 
“Bagaimana hilangnya amanat itu?” Nabi saw 
menjawab, “Apabila suatu urusan diserahkan bukan 
kepada ahlinya, maka tunggulah terjadinya kiamat.” 
(HR. Al-Bukhari). 

Rasulullah SAW telah dapat memperediksi bahwa kelak 
akan datang masa dimana orang-orang yang bodoh yang 
lebih banyak berbicara. Sehingga ia berbicara mengenai 
ilmu yang tidak ada dasarnya, orang bodoh akan selalu 
ingin terlihat pintar sehingga ia akan berbicara tanpa 
paham makna yang ia bicarakan. 

Sebagaimana hal tersebut telah diperingatkan dalam 
Hadits: 

ض دن ِآ ِْ َُِّ يض  الله ٍ نل  فو د فو :ْ مسو ْ الله ٍ  
هع ى الله  لُ  ه هح د م إ دهْع مُتْأض :ْ  فدفوإَْعَّإ منسفوإَ فانَّفن 

لُف ُّ عَّدإْ كإْ ا ْْيَّكإْ فاْفإ  لُف ُّْْ دإْ ا  ُ ف لُف ُّْنْأِْنإْ فا َّ  ا
نإْ فانفَنإْ لُف ُّْنْسَّ نإْ فٍُْنإْ ا لُف ُّْنط  ُِّتْحْإ ا ْْ نِ فٍ ُْتإْ فا ْ 

ُِّتْحْإ ْْ نِ َِّإ ْفوإْ فا ض فاسَّفا لْإ َتإْفا ِ إ ا ح إ ٍْ ٍَّ  فااف

 

Sesungguhnya di depan Dajjal ada tahun-tahun 
banyak tipuan –di mana saat itu– orang jujur 
didustakan, pembohong dibenarkan, orang yang 
amanah dianggap khianat, orang yang khianat 
dianggap amanah, dan di sana 
berbicaralah Ruwaibidhoh. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam ditanya, apa itu Ruwaibidhoh? Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: Orang yang bodoh (tetapi) 
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berbicara mengenai urusan orang banyak/ 
umum. (Hadits dikeluarkan oleh Imam Ahmad, Abu 
Ya’la, dan Al-Bazzar, sanadnya jayyid/ bagus. Dan 
juga riwayat Ibnu Majah dari Abu Hurairah. Lihat 
Kitab Fathul Bari, juz 13 halaman 84 ). 

Berdasarkan fakta tersebut di atas, sungguh Islam 
sangat menganjurkan dan mewajibkan umatnya untuk 
belajar agar terhindar dari kebodohan yang menyesatkan.  

Belajar dalam pandangan Islam memiliki arti yang 
sangat penting, sehingga hampir setiap saat manusia tak 
pernah lepas dari aktivitas belajar. Keunggulan suatu umat 
manusia atau bangsa bisa dilihat dari seberapa banyak 
mereka menggunakan rasio, akal pikiran untuk belajar dan 
memahami ayat-ayat Allah SWT. Hingga dalam Al-Qur’an 
dituliskan, Allah akan mengangkat derajat orang yang 
berilmu ke derajat yang luhur (lihat : Qs. Al- Mujadilah : 11). 
Dalam konsep Islam sangat ditegaskan, bahwa belajar 
merupakan kewajiban dan berdosa bagi yang 
meninggalkannya. Keyakinan demikan ini begitu 
membentuk dalam diri umat yang beriman, sehingga 
mereka memiliki etos belajar yang tinggi dan penuh 
semangat agar umat Islam terbebas dari kebodohan yang 
menyesatkan. 

Tidak ada satu agama pun, termasuk Islam yang 
menjelaskan secara rinci dan operasional mengenai proses 
belajar, proses kerja sistem memori (akal), dan proses 
dikuasainya pengetahuan dan keterampilan oleh manusia. 
Namun Islam menekankan pada signifikasi fungsi kognitif 
(akal) dan fungsi sensori (indera) sebagai alat penting 
dalam belajar. Kata kunci, seperti : ya’qilun, yatafakkarun, 
yasma’un dan sebagainya yang terdapat dalam Al Qur’an, 
merupakan bukti betapa pentingnya penggunaan fungsi 
penalaran, pemahaman dan tindakan manusia dalam 
belajar. 
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Menurut Dr. Yusuf Al Qardhawi (1984), Islam adalah 
akidah yang berdasarkan ilmu pengetahuan, bukan 
berdasarkan penyerahan diri secara membabi buta. Hal ini 
tersirat dala firman Allah, “Maka ketahuilah, bahwa tidak 
ada Tuhan kecuali Allah” (Surah Muhammad:19) 

Berikut beberapa kutipan firman-firman Allah dan 
Hadist Nabi Muhammad SAW yang mewajibkan manusia 
untuk belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 

1. Allah berfirman….. apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan  orang-orang yang tidak 
mengetahui? Sesungguhnya, hanya orang-orang 
yang barakallah yang mampu menerima pelajaran 
(Al Zumar : 9) 

2. Allah berfirman, Dan janganlah kamu 
membiasakan diri pada apa yang  kamu tidak 
ketahui (Al Isra’ : 36) 

3. Dalam hadist riwayat Ibnu ‘Ashim dan Thabrani, 
Rasulallah SAW bersabda, wahai sekalian manusia, 
belajarlah! Karena ilmu pengetahuan  hanya 
didapat melalui belajar (Qardhawi, 1989) 

Manusia dilahirkan dalam keadaan kosong, tidak 
berilmu. Akan tetapi, Allah memberi potensi yang bersifat 
jasmaniah dan rohaniah untuk belajar dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan umat 
manusia. Dalam surah Al Nahl 78 Allah berfirman : 

هَاتكُِمْ لََ تعَْلَمُونَ شَيْئاً وَجَعلََ لكَُ   مُ وَاللَّهُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمَُّ
 السَّمْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْئدَِةَ ۙ لعَلََّكُمْ تشَْكُرُونَ 

 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumudalam keadaan tidak mengetahui apa-apa, dan 
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan af-
idah (daya nalar), agar kamu bersyukur.” 
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Bagaimana pula fungsi kalbu (qalb) bagi kehidupan 
psikologis manusia? Kata kalbu (qulub) yang dikaitkan 
dengan aktivitas “memahami” ayat-ayat Allah (yafgahuna) 
tidak bisa diartikan secara fisik. Aktivitas memahami sama 
dengan aktivitas berpikir kritis yang hanya dapat dilakukan 
oleh sistem memori atau akal manusia yang bersifat 
abstrak. Arti kalbu yang lebih realistis aialah akal atau 
sistem memori yang tempatya di dalam otak, bukan di 
dalam jantung atau di dalam hati manusia. 

Sehubungan degan hal tersebut, perlu diketahui, 
bahwa hati dalam perspektif disiplin ilmu apapun tidak 
memiliki fungsi mental seperti otak. Oleh karenanya, 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam bidang studi yang bersangkutan harus 
ditanamkan sebaik-baiknya ke dalam sistem memori siswa, 
bukan ke dalam hati mereka. 

Dalam Islam, belajar itu memiliki dimensi tauhid, yang 
tidak berbeda dengan belajar pada umumnya, tidak 
terpisahkan dengan pengembangan sains dan teknologi 
(menggali, memahami dan mengembangkan ayat-ayat 
Allah). Dalam kaitan inilah, lalu pendidikan hati (qalb) 
sangat dituntut agar membawa manfaat yang besar bagi 
umat manusia dan juga lingkungannya. 

Belajar dalam perspektif Islam juga mencakup lingkup 
kognitif (domain cognitive), lingkup efektif (domain 
affective) dan lingkup psikomotor (domain motor-skill). 
Tiga ranah atau lingkup tersebut sering diungkapkan 
dengan istilah : Ilmu amaliah, amal ilmiah dalam jiwa 
imaniah.  
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Kesimpulan 

Al-Qur’an adalah kalam suci Tuhan yang berfungsi 
sebagai: tanda, petunjuk, rahmat dan shafaat bagi manusia, 
berdasarkan penegasan Al Qur’an, (QS. Al–Isra’: 29 : Ar-
Rum : 72). Syafi’i Ma’arif, seperti dikutip dari Ismail R. 
Faruqi, menjelaskan, bahwa manusia adalah karya Tuhan 
yang terbesar dan terindah dengan struktur mental yang 
sophisticated dan spektakuler (QS. At-Tin : 4). Manusia 
dianugrahi rasio oleh Tuhan yang bisa menciptakan kreasi 
canggih berupa sains dan teknologi. Kelebihan intelektual 
inilah yang membuat manusia lebih unggul dari makhluk 
lainnya. Tetapi ia pun juga bisa menjadi tidak beretika, 
bahkan lebih hina dari binatang, jika ia berbuat destruktif, 
melepaskan imannya (lihat : Qs. At-Tin : 5-6 dan QS. Al-
A’raf : 179). Oleh sebab itu, maka ia dituntut agar dengan 
sadar bersedia memikul tanggung jawab moral bagi 
tegaknya suatu tatanan kehidupan sosial politik yang 
beretika dan beradab. Tuntutan itu tercermin dalam 
beberapa ayat Al-Qura’an surat An-Nahl : 90 ; Ali-Imron : 
104, 114 ; Al-Hajj : 41 ; Al-Ahzab : 72. 

Dalam sistem kepercayaan Islam, iman memberikan 
fondasi moral yang kokoh, dan di atas fondasi inilah 
manusia bisa menciptakan hidup secara imbang (Ma’arif. 
1997: 93). 

Dalam Islam, strategi pengembangan ilmu juga harus 
didasarkan pada perbaikan dan kelangsungan hidup 
manusia dengan tetap memegang amanah besar dari Allah 
SWT. Oleh sebab itu ilmu harus berlandaskan keimanan. 
Ilmu dan iman menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam 
diri manusia. Dengan begitu, teknologi, yang lahir dari ilmu, 
akan menjadi barang yang bermanfaat bagi umat manusia 
di sepanjang masa. Hal inilah yang menjadi tanggung jawab 
umat Islam. 

 



 

213 

 

Integrasi Artificial Intelligence dalam 
Media Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Pendekatan Adaptif dan 
Personalized Learning 

Wulandari, S.Pd.I, M.Pd.,CBPA31 

STITNU Sakinah Dharmasraya 

 

“Integrasi Artificial Intelligence dalam media 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan 

peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih adaptif dan personalized, di mana setiap individu 

dapat belajar sesuai dengan ritme, minat, dan kebutuhan 
spiritualnya, menjadikan pendidikan lebih inklusif dan 

relevan di era digital.” 

 

endidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting 
dalam membentuk karakter dan moral umat Muslim. 

Dalam konteks pendidikan ini, pengajaran yang efektif 
memerlukan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan individu siswa. Namun, tantangan yang 
dihadapi dalam pendidikan Agama Islam adalah 
keterbatasan metode pengajaran konvensional yang tidak 
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sepenuhnya dapat mengakomodasi perbedaan gaya belajar 
dan kecepatan belajar setiap individu. Oleh karena itu, 
integrasi teknologi pendidikan, khususnya Artificial 
Intelligence (AI), menjadi sebuah solusi yang menjanjikan 
dalam meningkatkan kualitas dan relevansi pembelajaran 
PAI. 

Artificial Intelligence, dalam konteks pendidikan, 
merujuk pada penggunaan teknologi untuk mendukung 
proses pembelajaran yang lebih cerdas, adaptif, dan 
terpersonalisasi. Pendekatan adaptif learning memfasilitasi 
penyesuaian materi pembelajaran berdasarkan 
perkembangan kemampuan siswa, sementara personalized 
learning memungkinkan siswa untuk menerima materi 
sesuai dengan minat dan kebutuhan pribadi mereka 
(Siddiqui & Khan, 2021).  

Integrasi AI dalam media pembelajaran dapat 
membawa manfaat yang signifikan dalam memaksimalkan 
pengalaman belajar siswa di bidang Pendidikan Agama 
Islam. Dengan AI, proses pembelajaran bisa dipersonalisasi 
lebih lanjut, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 
dengan tingkat pemahaman mereka dan memberikan 
feedback secara real-time (Iqbal & Khan, 2022). Dalam 
beberapa tahun terakhir, konsep pembelajaran berbasis AI 
telah diperkenalkan dan diterapkan di berbagai disiplin 
ilmu, termasuk Pendidikan Agama Islam. Sebagai contoh, 
penelitian oleh Gulzar dan Awan (2021) menunjukkan 
bahwa AI dapat digunakan untuk membangun sistem 
pembelajaran adaptif dalam kurikulum PAI, memungkinkan 
siswa untuk belajar dengan cara yang lebih sesuai dengan 
gaya dan kebutuhan mereka. 

Pendekatan personalized learning yang didukung oleh 
AI juga memberikan keuntungan yang signifikan dalam 
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih relevan 
dan efektif bagi setiap individu (Ali & Yusuf, 2023). Dengan 
memanfaatkan data tentang perilaku belajar dan kebutuhan 
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akademik siswa, AI dapat menyarankan materi, tugas, dan 
evaluasi yang sesuai dengan tingkat pemahaman masing-
masing siswa, sehingga meningkatkan motivasi dan kinerja 
mereka dalam mempelajari materi agama Islam. 

 

Analisis Literatur 

1. Artificial Intelligence dalam Pendidikan 

Artificial Intelligence (AI) telah diterapkan di 
berbagai sektor, termasuk pendidikan, untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar-
mengajar. AI dalam pendidikan tidak hanya terbatas 
pada penggunaan software atau perangkat keras, 
melainkan mencakup pengembangan sistem 
pembelajaran yang mampu beradaptasi dengan 
kebutuhan dan kemampuan siswa (Chaudhry & Akhtar, 
2021). Dalam konteks ini, AI berfungsi untuk 
mengoptimalkan pengalaman belajar, memungkinkan 
sistem untuk memberikan materi yang disesuaikan 
berdasarkan profil dan kemampuan siswa, serta 
memberikan umpan balik secara real-time (Hassan & 
Zahid, 2021). 

Menurut Khan & Farooq (2020), AI dalam 
pendidikan dapat digunakan untuk menciptakan sistem 
pembelajaran yang lebih adaptif dan personalized, yang 
merupakan dua elemen penting dalam pendidikan 
modern. Pendekatan adaptif learning berfokus pada 
pengubahan materi sesuai dengan perkembangan 
kemampuan siswa dalam waktu nyata, sementara 
personalized learning memberikan kesempatan bagi 
setiap siswa untuk belajar sesuai dengan minat, 
kecepatan, dan gaya belajar masing-masing. 
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2. Pendekatan Adaptif dan Personalized Learning 
dalam Pendidikan Agama Islam 

Penggunaan adaptif learning dan personalized 
learning dalam pendidikan Agama Islam memberikan 
peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih relevan dan efektif. Adaptif learning 
memungkinkan sistem untuk memonitor dan 
menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan 
kemajuan siswa. Misalnya, dalam pembelajaran Agama 
Islam, sistem bisa mengatur tingkat kesulitan soal 
terkait tafsir Al-Qur’an atau fiqh berdasarkan tingkat 
pemahaman siswa (Iqbal & Khan, 2022). Sementara itu, 
personalized learning memungkinkan siswa untuk 
belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan pribadi 
mereka. Dalam konteks PAI, ini berarti memberikan 
materi yang lebih relevan dengan latar belakang dan 
minat siswa terhadap topik tertentu dalam Agama 
Islam, seperti ilmu tafsir, sejarah Islam, atau etika 
sosial. 

 

Pembahasan 

1. Konsep AI dalam Pendidikan dan Penerapannya 
di PAI 

Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan 
merujuk pada penggunaan teknologi untuk 
mengembangkan sistem pembelajaran yang dapat 
beradaptasi dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. 
AI dalam konteks ini tidak hanya mencakup 
penggunaan mesin cerdas untuk memberikan materi, 
tetapi juga untuk memberikan feedback dan saran 
belajar yang sesuai dengan karakteristik setiap siswa. 
Dalam Pendidikan Agama Islam, AI menawarkan cara 
baru untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan 
berbagai tingkat pemahaman siswa tentang konsep-
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konsep agama. Misalnya, dalam pembelajaran Al-
Qur’an, AI dapat mengidentifikasi tingkat kemampuan 
siswa dalam memahami tafsir dan mengarahkan 
mereka untuk mempelajari ayat-ayat yang lebih 
kompleks berdasarkan kemajuan mereka. Demikian 
pula, dalam pembelajaran fiqh, AI dapat menyesuaikan 
materi sesuai dengan tingkat pengetahuan hukum Islam 
yang dimiliki oleh siswa. 

Penerapan AI dalam Pendidikan Agama Islam 
mencakup beberapa elemen utama, seperti sistem 
pembelajaran adaptif yang menyesuaikan materi dan 
personalized learning yang memberikan pengalaman 
belajar sesuai dengan kebutuhan pribadi siswa. Sistem 
AI dapat melacak kemajuan siswa, memberikan 
rekomendasi pembelajaran yang relevan, dan 
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam tentang 
topik-topik agama Islam (Hassan & Zahid, 2021). 

2. Pendekatan Adaptif dan Personalized Learning 

Salah satu kekuatan terbesar dari AI dalam 
pendidikan adalah kemampuannya untuk menciptakan 
pendekatan adaptif dan personalized learning. 
Pendekatan adaptif memungkinkan sistem untuk 
menyesuaikan materi sesuai dengan tingkat kemajuan 
siswa dalam waktu nyata. Misalnya, seorang siswa 
yang kesulitan memahami konsep dasar fiqh akan 
diberikan penjelasan yang lebih sederhana dan 
berulang-ulang, sementara siswa yang sudah 
menguasai konsep dasar akan langsung diajak untuk 
mempelajari materi yang lebih kompleks (Chaudhry & 
Akhtar, 2021). Di sisi lain, personalized learning 
berfokus pada menyesuaikan pengalaman belajar 
dengan minat, gaya belajar, dan kebutuhan individu 
siswa. Dalam konteks PAI, ini berarti memberikan 
materi yang sesuai dengan kebutuhan spiritual dan 
intelektual masing-masing siswa. Pendekatan ini sangat 
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penting dalam konteks Pendidikan Agama Islam yang 
sering kali melibatkan nilai-nilai moral dan spiritual 
yang memerlukan pemahaman yang lebih mendalam 
dan personal (Ali & Yusuf, 2023). 

3. Manfaat Integrasi AI dalam Pembelajaran PAI 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan AI dalam 
pendidikan Agama Islam memiliki berbagai manfaat 
potensial seperti Efektivitas Pembelajaran yang Lebih 
Tinggi, Pembelajaran yang Fleksibel (Omar & Hassan, 
2022), Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa 
(Zafar & Riaz, 2022), Feedback Real-time (Iqbal & Khan, 
2022). 
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Dari Tauhid Ke Pengobatan: 
Implementasi Nilai Pendidikan Islam 

dalam Revolusi Pengobatan Modern    

Dr. H. Muhammad Hamzah, SST., Ftr., MM.32  

RSUD Cut Nyak Dhien Meulaboh 

 

“Pengobatan modern dengan nilai-nilai pendidikan Islam 
menciptakan sistem pelayanan kesehatan yang 
bermartabat dan berakhlak mulia sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam” 

 

alam dunia pengobatan modern sekarang ini telah 
terjadi pengabaian nilai-nilai pendidikan spiritual dan 

etika karena dianggap kurang relevan, padahal nilai-nilai 
berpengaruh dalam praktik pengobatan dan etika 
pelayanan. Kolaborasi prinsip-prinsip pendidikan Islam 
dalam pelayanan pengobatan justru lebih meningkatkan 
kualitas layanan dan menjadikan praktik kesehatan lebih 
manusiawi, etis, dan berkelanjutan (Hamzah M, 2024). 
Tentu melalui strategi implementasikan nilai-nilai 
pendidikan Islam ke dalam dunia pengobatan modern yang 
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efektif dan efisien meliputi tauhid, doa, etika, integritas, 
penghargaan, adil, kebersihan, dan edukasi 
(Kusumawinakhyu dkk, 2023) 

Pertama, tauhid adalah konsep fundamental dalam 
Islam yang menyatakan bahwa semua berpulang kepada-
Nya (Hudatullah A dkk, 2023). Prinsip ini dapat diterapkan 
dengan meningkatkan kesadaran bahwa kehidupan dan 
kesehatan adalah amanah dari Allah (Kamba N, 2020). 
Dalam melakukan pelayanan pengobatan berpulang kepada 
Allah atas segala tindakan yang dilakukan terhadap pasien 
sehingga berusaha menghindari praktik-praktik yang 
melanggar syariah, seperti penggunaan bahan-bahan 
haram, dan lebih selektif dalam memilih metode 
pengobatan yang tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam (Sukiman, 2024). 

Kedua, doa dan rukiah adalah bagian dari tradisi 
pengobatan Islam yang dapat digunakan sebagai bentuk 
dukungan spiritual pasien (Klaina M, 2024). Integrasi 
antara doa dan pengobatan modern dapat menciptakan 
pendekatan holistik sesuai kebutuhan. Hal ini penting 
dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan spiritual 
pasien (Firdaus dkk, 2023). Pendidikan Islam dalam ini 
menekankan keseimbangan antara aspek jasmani dan 
rohani. Ketersedian sarana dan prasarana kebutuhan 
spiritual pasien yang mendukung kebutuhan spiritual bagi 
mereka yang sedang menghadapi penyakit ini adalah 
sebagai bagian dari proses penyembuhan. Pendekatan ini 
memungkinkan pasien untuk mendapatkan dukungan 
mental dan emosional yang dapat mempercepat proses 
pemulihan (Rasyid, 2023). 

Ketiga, etika pelayanan bernuansa islami dalam 
pendidikan Islam berupa pentingnya berbuat baik dan tidak 
merugikan orang lain (Romla & Rusdi, 2023). Dalam praktik 
pengobatan lebih berorientasi akhirat bukan duniawi 
semata selaras dengan prinsip-prinsip kedokteran modern 
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yang juga menekankan kesejahteraan pasien sebagai tujuan 
utama. Diperlukan panduan etika pelayanan kesehatan 
dalam pendidikan Islam agar dapat memahami pentingnya 
akhlak dan tanggung jawab terhadap pasien sebagai dasar 
pengobatan yang bernuansa Islami. Pedoman ini dapat 
terus dikembankan sebagai kode etik dalam menjalankan 
profesi kesehatan sesuai dengan nilai-nilai Islam dengan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah yang tidak 
bertentangan dengan standar medis internasional, 
sehingga tetap relevan dan dapat diterima dalam praktik 
pengobatan modern (Nur Fitrianti, 2023) 

Keempat, integritas dalam profesi kesehatan. Nilai 
kejujuran dan integritas adalah bagian penting dari 
pendidikan Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah mengingatkan 
pentingnya menjaga amanah dan menjauhi kebohongan (Ali 
dkk, 2024). Di dunia pengobatan, integritas berarti bahwa 
profesi dokter, fisioterapis, perawat dan yang lainnya 
harus jujur dalam menyampaikan informasi medis kepada 
pasien, menghindari konflik kepentingan, dan tidak 
menyalahgunakan posisi mereka untuk keuntungan pribadi 
(Ahmed & Gatrad, 2023). Praktik ini dapat 
diimplementasikan melalui kode etik yang diintegrasikan 
dengan ajaran Islam. Misalnya, dokter tidak boleh menipu 
pasien tentang keadaan kesehatan mereka demi 
keuntungan pribadi, seperti memberikan obat yang tidak 
diperlukan atau menjalankan prosedur pengobatan yang 
tidak bermanfaat. Pengajaran etika profesi berbasis nilai-
nilai Islam ini penting untuk melindungi pasien dan menjaga 
kepercayaan masyarakat dalam pengobatan modern 
(Gastrad dkk, 2023). 

Kelima, penghargaan. Islam mengajarkan penghargaan 
yang tinggi terhadap kehidupan sebagaimana Allah Swt 
berfirman dalam al-Qur’an surat al-Maidah (005) ayat 032 
yang berbunyi: 
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نإِ  ٍ ت إ  َِ فَ ُتإْ ِْن ض دْهْع اْستِْنفْ إاْ وإْ ْْ ِْ نإِ َُّْْلْإ ْ مِ ٍْ ِِتَف ْْستْإْ  ِ إ ُْ ُِ ْ  َِ 
ِِفَإ إِْ ُْ إَُ ْْ إ ا ض اتْْف ر  ٍِ ف فْ ِْ ْْتَُّْ ُافَ فانَّفنإْ ْْستْإْ اْ  ِ َْ نإِ  ٍْ ْْ َْف   ْمُِْفْ

ف ِْ ْْتَُّْ ُافَ فانَّفنإْ ْمُِْفْ اْ  ِ َْ اْْعْإِ  ْْ فاْألِْحإِ  َْ مْهنْفْ  ٍْ ف ْ نَّإ حَّإُْإ ِ فاِتُْ نُفْو إ  َِ  اْرُ 
نِلْحإِ  ٍ إ ا ض إاْ وإْ ِاِْعإْ  ر  ٍِ اسْنإْ فْ  ِ تِ ِْ  اْ

 

 Dalam ayat ini, Allah SWT menyatakan bahwa 
menyelamatkan satu nyawa sama dengan menyelamatkan 
seluruh umat manusia (Ghaly, 2024). Tingginya nilai 
terhadap kehidupan ini diterjemahkan dalam bentuk sikap 
empati, sabar, dan kasih sayang terhadap pasien. Melalui 
implementasi nilai pendidikan Islam ini, dapat mendorong 
profesi medis seperti dokter, fisioterapis, perawat untuk 
memperlakukan pasien secara manusiawi (Padela, 2024). 

Keenan, adil. Mengedepankan prinsip adil dalam 
pelayanan kesehatan. Islam mengajarkan keadilan dan 
larangan terhadap diskriminasi. Dalam pelayanan 
kesehatan, prinsip ini berarti bahwa setiap pasien berhak 
mendapatkan pelayanan, perawatan dan pengobatan yang 
sama, tanpa memandang latar belakang ekonomi, sosial, 
atau suku (Ghaly, 2023). Prinsip ini dapat diterapkan 
dengan memastikan bahwa layanan kesehatan tersedia bagi 
semua kalangan, termasuk mereka yang kurang mampu. 
Pendidikan yang bersandarkan nilai Islam ini dapat 
mengingatkan para Nakes untuk tidak bersikap 
diskriminatif dalam pengobatan modern. Hal ini akan 
meningkatkan rasa keadilan dalam pelayanan kesehatan 
dan memastikan bahwa setiap individu diperlakukan secara 
adil (ANA, 2023) 

Ketujuh, kebersihan dan kesehatan sebagai bagian 
dari Iman. Islam sangat menekankan pentingnya 
kebersihan, yang tercermin dalam konsep taharah 
(kesucian) dan praktik-praktik kebersihan sehari-hari 
seperti wudhu. Kebersihan bukan hanya aspek fisik, tetapi 
juga spiritual, dan ini sangat relevan dalam dunia medis, 
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terutama dalam mencegah infeksi nosokomial yaitu infeksi 
yang terjadi di lingkungan rumah sakit. Praktik kebersihan 
ini dapat diintegrasikan dalam prosedur medis untuk 
menciptakan lingkungan yang sehat dan aman bagi pasien. 
Dalam hal ini, tenaga kesehatan (Nakes) dapat diberikan 
pelatihan khusus tentang pentingnya menjaga kebersihan, 
bukan hanya sebagai prosedur medis standar, tetapi juga 
sebagai implementasi dari ajaran Islam. Mengedepankan 
kebersihan sebagai bagian dari iman akan mendorong 
Nakes untuk lebih berhati-hati dalam menjaga sanitasi dan 
kebersihan ruang perawatan dan terapi (Al-Dosary A, 
2018)  

Kedelapan, edukasi. Agar nilai-nilai pendidikan Islam 
dapat terus terintegrasi dalam praktik medis, penting untuk 
menyediakan program pendidikan berkelanjutan bagi 
Nakes. Program ini dapat berupa edukasi tentang etika 
Islam dalam kedokteran, seminar, atau lokakarya yang 
membahas bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat 
diterapkan dalam pengobatan. Selain itu, mengundang 
pakar-pakar Islam untuk berdiskusi dengan Nakes agar 
dapat meningkatkan pemahaman mereka mengenai isu-isu 
etika yang sering dihadapi dalam pengobatan modern. 
Dengan cara ini, Nakes dapat terus memperbarui 
pemahaman mereka dan menerapkan nilai-nilai Islam 
secara konsisten dalam profesi mereka (Al- Qori & 
Abubakar, 2021) 
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Upaya Mencegah 
Perilaku Bullying di Pondok Pesantren 

Al-Hakimiyah Paringgonan  

Sutan Botung Hasibuan, M.Pd.I33 

Institut Agama Islam Padang Lawas (IAI-PL) 

 

“Peran guru dalam pencegahan bullying di sekolah 
sangatlah penting, dengan membuat suasana belajar yang 

kondusif dan tidak meninggalkan peserta didik di dalam 
kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung” 

 

enurut aspek agama, “anak adalah merupakan 
makhluk yang lemah namun mulia, yang 

keberadaannya adalah kewenangan dari kehendak Allah 
SWT melalui proses penciptaan”. Seorang anak dititipkan 
Allah SWT kepada kedua orang tua, masyarakat bangsa dan 
negara yang akan memakmurkan dunia sebagai pembawa 
berkah dan sebagai pewaris ajaran Islam. Pengertian ini 
mengandung arti bahwa setiap anak yang dilahirkan harus 
diakui, diyakini, dan dijaga sebagai pelaksanaan yang di 
anut oleh yang diterima oleh orang tua, masyarakat, bangsa 
dan negara.  

                                                                 
33  Penulis lahir pada tanggal 09 Maret 1990 di Desa 

Parsombaan, Kec. Lubuk Barumun, Kab. Padang Lawas Sumatera 
Utara. Penulis merupakan Dosen Tetap Institut Agama Islam Padang 
Lawas (IAI-PL), telah menyelesaikan S1 di IAIN Imam Bonjol Padang 
pada jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tahun 2013. Dan 
pada tahun 2015 penulis menyelesaikan S2 di Pasca Sarjana IAIN 
Imam Bonjol Padang Jurusan Pendidikan Islam.  
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Perilaku adalah respon terhadap stimulus dari 
lingkungan yang mengenai individu. Manusia sebagai 
makhluk sosial tidak terlepas dari interaksi dengan orang 
lain dan lingkungannya. Berbagai stimulus yang muncul 
dari lingkungan sekitar menyebabkan individu bereaksi 
terhadap stimulus tersebut. Dalam pandangan psikologi, 
perilaku merupakan tindakan yang dilakukan manusia 
untuk memenuhi kebutuhannya. (Dahlia Noviaring Asri & 
Suharni, 2021:1). Perilaku manusia di zaman sekarang 
sangat bermacam-macam bahkan terkadang perilaku yang 
dilakukannya membuat manusia tersebut terjerat pada 
masalah dalam kehidupannya. Di era Globalisasi sekarang 
marak terjadinya perilaku menyimpang, salah satunya 
adalah membully. 

Perilaku Bullying di Era Globalisasi khususnya di 
Indonesia sekarang sangat sering ditemukan. Pelaku 
bullying di zaman sekarang tidak mengenal usia, baik itu 
kalangan anak-anak, remaja, maupun dewasa. Bullying atau 
perundungan sangat sering terjadi baik itu secara fisik 
maupun non fisik. Bullying dilakukan pada seseorang yang 
menjadi sasaran perilaku yang tidak baik dari seorang 
individu lain maupun sekelompok orang secara 
berkelanjutan. 

 Bullying adalah suatu bentuk kekerasan anak (child 
abuse) yang dilakukan teman sebaya kepada seseorang 
(anak) yang lebih ‘rendah’ atau lebih lemah untuk 
mendapatkan keuntungan atau kepuasan tertentu. Budaya 
bullying (kekerasan) atas nama senioritas masih terus 
terjadi di kalangan peserta didik di sekolah dasar maupun 
menengah, biasanya bullying terjadi berulang kali, bahkan 
ada yang dilakukan secara terencana. Akibat dari perilaku 
bullying adalah merasa tertekan dan trauma sehingga 
psikologis korban akan terganggu bahkan mental dan 
kesehatan juga ikut terganggu. (Ela Zain Zakiyah et al., 
2017:129).Penindasan di lingkungan sekolah merupakan 
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masalah sosial penting yang telah mendapat perhatian 
ilmiah yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir. 
Secara khusus, sebab dan akibatnya telah diselidiki oleh 
sejumlah peneliti dalam ilmu sosial dan perilaku.  

Faktor yang menyebabkan terjadinya bullying 
diantaranya adalah keluarga yang bermasalah, sekolah 
yang mengabaikan keberadaan bullying, faktor kelompok 
sebaya, kondisi lingkungan sosial dan tayangan televisi dan 
media cetak. (Yuyarti, 2018:53). Kekerasan bullying juga 
diartikan sebagai perkataan yang merendahkan ataupun 
mencela individu yang lemah serta memiliki kekurangan 
terhadap fisiknya. Namun tidak tertutup kemungkinan, 
korban bullying akan melakukan balas dendam yang lebih 
parah terhadap individu ataupun kelompok yang 
membullynya. 

Bullying secara umum dapat dikelompokan ke dalam 
tiga kategori menurut (Nursariani Simatupang & Faisal, 
2021:450) yaitu: 

1. Bullying fisik 

Bullying fisik meliputi tindakan menampar, 
menimpuk, menginjak kaki, menjegal, meludahi, 
memalak, melempar dengan barang. 

2. Bullying verbal 

Bullying verbal terdeteksi karena tertangkap oleh 
indera pendengaran. Seperti memaki, menghina, 
menjuluki, meneriaki, memalukan di depan umum, 
menuduh, menyoraki, menebar gosip, memfitnah dan 
menolak. 

3. Bullying mental/psikologis 

Bullying mental/psikologis ini adalah jenis 
intimidasi yang paling berbahaya karena tidak terlihat. 
Praktik ini terjadi secara diam-diam dan di luar 
pemantauan sikorban. 
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Peran guru dalam pencegahan bullying di sekolah 
sangatlah penting, dengan membuat suasana belajar yang 
kondusif dan tidak meninggalkan peserta didik di dalam 
kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Akibat 
dari sering meninggalkan peserta didik pada saat proses 
pembelajaran yaitu timbulnya perkelaihan antar siswa 
bahkan bisa menyebabkan timbulnya pembullyian. 

Pencegahaan perilaku bullying di sekolah dapat 
dilakukan beberapa cara sebagai berikut : (Nursariani 
Simatupang & Faisal, 2021:451) 

1. Menciptakan sekolah yang nyaman bagi peserta 
didik.  

2. Meningkatkan pengawasan kepada anak. . 

3. Memilih teman yang baik. .  

4. Meningkatkan keberanian anak terutama kepada 
pelaku bullying di sekolah.  

5. Meningkatkan rasa empati kepada teman.  

6. Memberikan pemahaman kepada anak tentang 
dampak bullying.   

7. Melaporkan tentang perbuatan bullying. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) terhadap Upaya Mencegah Perilaku Bullying di 
Pondok Pesantren Al-Hakimiyah Parinngonan. Oleh karena 
itu, data penelitiannya pun sepenuhnya dikumpulkan 
melalui penelitian lapangan.  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui Upaya 
Mencegah Perilaku Bullying di Pondok Pesantren Al-
Hakimiyah Parinngonan dengan metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang merupakan 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subjek atau obyek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak.( 
Soerjono, Soekamto:1986:250) Menurut Moh. Nasir, 
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metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 
status kelompok manusia, suatu objek, suatus set kondisi, 
suatu sistem, pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. (Moh. Nasir: 1998:60) Sumber data dalam 
penelitian ini dibagi dua yaitu (1) Data Primer yaitu Guru-
Guru Pondok Pesantren Al-Hakimiyah Parinngonan. (2) 
Data Sekunder yaitu komitmen guru, sikap guru, dan 
kinerja Guru Pondok Pesantren Al-Hakimiyah Parinngonan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan tekhnik analisis data 
yaitu editing data, reduksi data, deskripsi data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Adapaun hasil dalam penelitian ini yaitu Upaya Guru-
Guru Pondok Pesantren Al-Hakimiyah Parinngonan dalam 
mencegah perilaku bullying di Pondok Pesantren Al-
Hakimiyah Parinngonan dengan cara: Melarang siswa 
untuk melakukan bullying dengan cara memberikan 
nasehat yankni memberikan pemahaman kepada peserta 
didik tentang dampak bullying, memberikan contoh akibat 
terjadinya bullying di sekolah dan memberikan pengawasan 
terhadap peserta didik yakni tidak meninggalkan peserta 
didik di dalam kelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, menjalin komunikasi terhadap peserta didik, 
menjadi panutan (role model) bagi peserta didik, dan 
berbicara dengan pelaku bullying, menekanakan kepada 
peserta didik agar melaporkan setiap perbuatan bullying 
kepada guru, serta guru berupaya agar menciptakan 
sekolah yang nyaman bagi peserta didik.  

Berkat upaya Guru Pondok Pesantren Al-Hakimiyah 
Parinngonan dalam mencegah perilaku bullying, dari hasil 
pengamatan peneliti perilaku bullying sudah dapat dicegah 
dengan baik, meskipun sebagian kecil masih ada terjadi 
bullying seperti siswa ada saling mengejek, berbicara 
kurang sopan, berbicara yang kotor dan kasar kepada 
orang lain. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Upaya Guru Pondok Pesantren Al-Hakimiyah Parinngonan 
dalam dalam mencegah perilaku bullying sudah baik, 
namun masih perlu ditingkatkan lagi agar tidak terjadi lagi 
ada siswa melakukan perilaku bullying dalam kehidupan 
sehari-hari terutama dalam lingkungan Pondok Pesantren 
atau madrasah sehinggga akhlak siswa semakin baik dan 
meningkat sesuai dengan ajaran agama Islam yakni tidak 
melakukan perilaku bullying. 
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Pendidikan Islam Sebagai Solusi 
atas Krisis Moral di Masyarakat 

Evi Rahayu, M.Pd.I 34  

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Kifayah Riau 

 

“Pendidikan Islam sebagai solusi atas krisis moral terletak 
pada pendekatannya yang holistik, integratif, 

dan berbasis nilai spiritual” 

 

engingat tantangan besar yang dihadapi masyarakat 
saat ini terkait dengan penurunan nilai-nilai moral, 

etika, dan akhlak. Pendidikan Islam, dengan prinsip dan 
ajarannya, memiliki potensi untuk menjadi salah satu solusi 
utama dalam menangani permasalahan ini. Berikut adalah 
penjelasan mendalam mengenai bagaimana pendidikan 
Islam dapat berperan dalam menyelesaikan krisis moral di 
masyarakat: 

 

Krisis Moral di Masyarakat 

Krisis moral bukanlah fenomena yang baru, tetapi 
telah menjadi isu yang semakin nyata dalam masyarakat 
modern. Kemajuan teknologi, terutama melalui media 
sosial, membawa dampak signifikan terhadap moralitas 
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Metodologi Studi Islam, menyelesaikan studi S1 di UIN Suska Riau 
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masyarakat. Pengaruh media sosial yang sering kali 
menampilkan konten yang tidak sesuai dengan norma 
sosial dan agama dapat merusak pola pikir generasi muda, 
memperkenalkan perilaku yang menyimpang, serta memicu 
perdebatan sosial yang tidak produktif. Hal ini 
memperburuk ketidakharmonisan dalam kehidupan sosial.  

Globalisasi telah membawa arus informasi dan budaya 
yang sangat cepat dari berbagai penjuru dunia. Dalam 
banyak kasus, budaya Barat yang lebih materialistis dan 
hedonistik berusaha masuk dan mendominasi pola hidup 
masyarakat. Adanya pergeseran nilai dari yang bersifat 
kolektif dan berbasis agama menuju individualisme dan 
konsumerisme dapat menyebabkan masyarakat melupakan 
pentingnya nilai-nilai moral dan etika yang telah ada dalam 
tradisi mereka. 

Pendidikan moral yang baik sering kali dimulai di 
rumah. Namun, banyak keluarga saat ini yang menghadapi 
tantangan dalam membentuk karakter dan memberikan 
contoh yang baik kepada anak-anak. Perceraian, 
ketidakstabilan rumah tangga, kurangnya perhatian orang 
tua, serta ketidakharmonisan dalam keluarga dapat menjadi 
faktor yang memperburuk krisis moral di masyarakat. 
Anak-anak yang tidak mendapatkan pendidikan moral yang 
baik di rumah cenderung mengembangkan perilaku yang 
tidak sesuai dengan norma sosial. Ketidakadilan ekonomi 
dan sosial sering kali memicu ketidakpuasan, frustasi, dan 
bahkan perilaku kriminal. Ketika individu merasa 
terpinggirkan atau tidak diberi kesempatan yang adil dalam 
kehidupan, mereka bisa menjadi lebih mudah tergoda untuk 
melakukan tindakan yang melanggar norma-norma moral. 

Banyak sistem pendidikan modern yang cenderung 
berfokus pada pencapaian akademis dan kesuksesan 
material, sementara nilai-nilai moral dan karakter tidak 
menjadi prioritas utama. Kurangnya penekanan pada 
pendidikan karakter dan akhlak di sekolah menyebabkan 



 

237 

generasi muda lebih cenderung memprioritaskan 
kepentingan pribadi daripada kebaikan bersama. Krisis 
moral sering kali terlihat dalam bentuk perilaku dan 
fenomena yang merusak tatanan sosial. Beberapa 
manifestasi dari krisis moral di masyarakat antara lain: 
Korupsi dan Penipuan, Penyalahgunaan Narkoba dan 
Alkohol, Tindak Kekerasan dan Kriminalitas, Penyebaran 
Konten Negatif, Peningkatan Angka Perceraian. 

Krisis moral adalah masalah yang kompleks dan 
membutuhkan solusi yang holistik. Dengan memperkuat 
pendidikan moral, memperbaiki struktur keluarga, dan 
menegakkan keadilan sosial, krisis moral dalam masyarakat 
dapat diatasi. Pendidikan Islam, dengan ajaran-ajaran 
tentang akhlak dan keimanan, berpotensi menjadi salah 
satu solusi utama dalam mengembalikan nilai-nilai moral 
yang hilang dan membangun masyarakat yang lebih 
harmonis dan beradab. 

 

Pendidikan Islam dan Fungsinya 

Pendidikan Islam merupakan suatu proses 
pembelajaran yang berlandaskan pada ajaran agama Islam 
yang bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki 
pengetahuan, keimanan, akhlak yang baik, serta 
keterampilan untuk berperan aktif dalam kehidupan sosial. 
Pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan ilmu 
pengetahuan (ilmu duniawi) tetapi juga membimbing umat 
untuk mencapai tujuan hidup yang lebih tinggi, yaitu 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Dalam konteks ini, pendidikan Islam melibatkan 
pembentukan karakter moral, pemahaman ajaran agama, 
serta pengembangan keterampilan yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. Pendidikan ini tidak terbatas pada 
kurikulum yang diajarkan di sekolah, tetapi juga mencakup 
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pendidikan yang diberikan dalam keluarga, masyarakat, dan 
melalui pengalaman hidup sehari-hari. 

Pendidikan Islam memiliki banyak fungsi yang sangat 
penting bagi individu dan masyarakat. Pendidikan Islam 
memiliki peran utama dalam pembentukan akhlak yang 
baik. Akhlak yang mulia adalah salah satu pokok ajaran 
dalam Islam yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan. 
Islam mengajarkan bahwa perilaku manusia harus sesuai 
dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh Allah, yaitu kebaikan, 
keadilan, dan kasih sayang. Seperti yang disampaikan 
dalam Al-Qurán surat Al-ahzab ayat 21 dikatakan bahwa:  

ْْحإِ اْفنإْ اْْعْإِ مْسو إ ا ض اْ ٍْ   مْتْنحَْإ ْمِْسْآَإ فاهَّل إ 

 

"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagi kalian….” (QS. Al-Ahzab: 21) 

Melalui pendidikan Islam, individu diharapkan dapat 
menghindari perilaku buruk seperti korupsi, kekerasan, 
ketidakjujuran, dan pengabaian terhadap hak orang lain. 
Pendidikan ini mengajarkan untuk selalu berbuat baik dan 
memberikan manfaat bagi orang lain 

 

Tiga Pilar Pendidikan Islam dalam Menanggulangi Krisis 
Moral 

Untuk mengatasi krisis moral di masyarakat, 
pendidikan Islam dapat ditekankan melalui tiga pilar utama 
berikut: 

1. Pembentukan Akhlak (Character Building) 

Islam mengajarkan bahwa manusia harus memiliki 
akhlak yang baik, yang mencakup ketulusan hati, 
kejujuran, kesabaran, kemurahan hati, dan rasa 
tanggung jawab terhadap sesama. Pendidikan Islam 
berfokus pada pembentukan akhlak mulia, seperti yang 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Pembentukan 
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karakter ini penting untuk menanggulangi perilaku 
negatif yang sering ditemukan dalam krisis moral. Hadis 
Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh HR. 
Ahmad yang artinya : "Sesungguhnya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia."  

2. Penanaman Nilai-Nilai Keimanan dan Ketaqwaan 

Keimanan yang kokoh dan ketaqwaan kepada Allah 
adalah dasar dari moralitas yang baik. Dengan 
menanamkan nilai-nilai agama, pendidikan Islam 
mengajarkan individu untuk selalu sadar akan 
pengawasan Allah (taqwa) dalam setiap tindakan. Hal 
ini akan mendorong individu untuk berperilaku baik 
meskipun tidak diawasi oleh manusia. Iman kepada 
Allah Mengajarkan bahwa setiap perbuatan yang baik 
atau buruk akan mendapatkan ganjarannya di akhirat. 
Keimanan juga mengajarkan untuk peduli terhadap 
kesejahteraan masyarakat, membentuk individu yang 
peduli terhadap sesama dan lingkungan. Pendidikan 
Islam membuktikan bahwa nilai-nilai kuno (tradisional) 
dapat tetap relevan dalam menjawab persoalan 
kontemporer melalui reinterpretasi yang sesuai dengan 
konteks zaman. 

3. Pembelajaran Etika Sosial 

Pendidikan Islam juga menekankan pentingnya 
hidup bersama dengan harmoni dan saling 
menghormati. Etika sosial dalam Islam mengatur 
hubungan antara individu dengan individu, individu 
dengan masyarakat, serta individu dengan negara. 
Dalam Islam, persatuan umat sangat ditekankan. 
Pendidikan Islam mengajarkan pentingnya menjaga 
kerukunan dalam kehidupan sosial, serta mencegah 
perpecahan yang dapat merusak moral masyarakat. 
Islam mengajarkan pentingnya menunaikan hak dan 
kewajiban, baik terhadap Tuhan, sesama manusia, 
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maupun lingkungan. Pendidikan ini sangat relevan 
untuk mengatasi kesenjangan sosial dan masalah 
ketidakadilan yang menyebabkan krisis moral.  

 

Implementasi Pendidikan Islam di Masyarakat 

Pendidikan Islam dapat diterapkan dalam berbagai 
aspek kehidupan untuk mengatasi krisis moral seperti 
dalam lembaga pendidikan formal. kurikulum pendidikan 
harus memasukkan ajaran Islam yang mengedepankan 
nilai-nilai moral dan akhlak. Proses pembelajaran dapat 
diintegrasikan dengan pendidikan karakter, sehingga siswa 
tidak hanya belajar ilmu duniawi, tetapi juga nilai-nilai 
moral yang diterapkan dalam kehidupan. Di luar lembaga 
pendidikan formal, masjid, pesantren, dan komunitas Islam 
juga memiliki peran penting dalam menanamkan 
pendidikan moral. Kegiatan seperti ceramah agama, kajian 
ilmiah, dan pengajian rutin dapat memperkuat pemahaman 
masyarakat mengenai nilai-nilai Islam yang membentuk 
moral yang baik. Pendidikan moral di dalam keluarga juga 
sangat penting untuk membentuk karakter anak. Orang tua 
sebagai pendidik pertama di rumah harus memberi contoh 
yang baik dalam menjalani hidup sesuai dengan ajaran 
Islam. 

Pendidikan Islam sebagai solusi atas krisis moral 
terletak pada pendekatannya yang holistik, integratif, dan 
berbasis nilai spiritual. Sistem ini menawarkan solusi yang 
tidak hanya bersifat temporer tetapi juga berkelanjutan 
dengan membentuk individu yang memiliki kesadaran 
moral yang mendalam dan mampu mentransformasikan 
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, pendidikan Islam 
tidak hanya relevan bagi komunitas Muslim, tetapi juga 
memiliki potensi untuk menjadi model bagi pendidikan 
moral global. 
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“Masjid kampus memainkan peran yang sangat strategis 
dalam pembentukan karakter mahasiswa secara holistik” 

 

endidikan tinggi tidak hanya dituntut untuk 
menghasilkan mahasiswa yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga yang memiliki karakter kuat dan 
budi pekerti yang luhur. Di tengah kehidupan kampus yang 
serba dinamis, pengembangan karakter mahasiswa menjadi 
hal yang sangat penting untuk menjawab tantangan global 
yang penuh dengan kompleksitas. Salah satu lembaga yang 
dapat berperan penting dalam pembentukan karakter 
mahasiswa adalah masjid kampus. Selain sebagai tempat 
ibadah, masjid kampus juga memiliki potensi besar untuk 
mengembangkan dimensi karakter mahasiswa yang 
holistik, yang mencakup aspek spiritual, moral, sosial, dan 
intelektual. Melalui berbagai kegiatan yang diadakan, 
masjid kampus dapat menjadi wadah pembinaan karakter 
yang membentuk pribadi mahasiswa yang tidak hanya 
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unggul dalam bidang akademik, tetapi juga matang dalam 
sisi emosional, sosial, dan spiritual. 

Masjid dalam sejarahnya mempunyai arti penting 
dalam kehidupan umat Islam. Karena Masjid merupakan 
salah satu institusi pendidikan Islam yang memiliki 
kontribusi penting bagi perkembangan dan kemajuan 
keilmuan. Masjid merupakan salah satu sarana utama yang 
paling tepat bagi proses pendidikan terhadap kaum 
muslimin. Karena dalam sejarahnya masjid telah lama 
digunakan sebagai tempat pendidikan sejak abad-abad awal 
perkembangan dakwah Islam. Oleh sebab itu peran masjid, 
terutama Masjid kampus dalam membentuk mahasiswa 
berintegritas sangatlah besar.  

Mendirikan masjid adalah hal yang pertama yang 
dilakukan Nabi Muhammad Saw sesampainya di Yastrib 
(Madinah). Sesampainya di Quba dan beristirahat di Quba 
selama empat hari, Rasul Saw berangkat ke Madinah. Di 
sebuah tempat penjemuran kurma milik dua anak yatim 
dari Bani Najja, Rasulullah berhenti dan disitulah Beliau 
mendirikan Masjid atas permintaan Ma’adh bin Afra”, wali 
kedua yatim itu. Riwayat lain menyebutkan bahwa masjid 
baru dibangun setelah tempat itu lebih dulu dibeli oleh 
Rasulullah Saw, yang dikemudian hari Masjid ini termasyur 
dengan sebutan “Masjid Nabawi” (Masjid Nabi) karena Nabi 
Saw selalu menyebutnya dengan sebutan masjidku. 
Berkaitan dengan Masjid Quba Allah SWT berfirman dalam 
Al-Qur’an :  

“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu 
selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan 
atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama 
adalah lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih”. (Q.S At-
Taubah : 108) 
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Karakter holistik mengacu pada pembentukan 
karakter yang mencakup seluruh dimensi manusia, yaitu 
aspek intelektual, moral, spiritual, sosial, dan emosional. 
Mahasiswa yang memiliki karakter holistik tidak hanya 
cerdas dalam bidang akademik, tetapi juga mampu 
berinteraksi dengan baik dalam kehidupan sosial, memiliki 
integritas, serta menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan 
spiritual dalam setiap tindakan mereka. Pendidikan 
karakter holistik bertujuan untuk membentuk individu yang 
seimbang dalam berbagai aspek kehidupan, memiliki sikap 
positif, etika yang baik, empati terhadap orang lain, serta 
kemampuan untuk mengambil keputusan yang bijaksana 
dalam menghadapi tantangan hidup. Masjid kampus, selain 
menjadi tempat ibadah, memiliki fungsi yang luas dalam 
pembinaan dan pengembangan karakter mahasiswa. 
Beberapa peran masjid kampus dalam pengembangan 
karakter mahasiswa secara holistik dapat terlihat pada 
pembinaan spiritual dan penghubung keseimbangan hidup 
mahasiswa, pendidikan karakter berbasis nilai Islam, 
pengembangan kepemimpinan mahasiswa, serta 
pemberdayaan sosial kemanusiaan. 

Aspek spiritual merupakan fondasi utama dalam 
pembentukan karakter yang baik. Masjid kampus menjadi 
tempat bagi mahasiswa untuk memperdalam spiritualitas 
mereka, memperkuat hubungan dengan Tuhan, dan 
memahami makna hidup yang lebih dalam. Melalui aktivitas 
ibadah seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, doa, 
dan kajian-kajian keagamaan, mahasiswa diajak untuk 
menghayati nilai-nilai agama yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Spiritualitas yang kokoh tidak hanya 
membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan 
akademik, tetapi juga memberikan ketenangan batin, rasa 
syukur, dan kemampuan untuk tetap tegar dalam situasi 
sulit. Oleh karena itu, masjid kampus memiliki peran 
strategis dalam membentuk mahasiswa yang tidak hanya 
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cerdas secara akademik tetapi juga berkepribadian baik, 
memiliki integritas, dan mampu menahan godaan duniawi. 
Selain itu, masjid kampus juga bisa menjadi tempat untuk 
memperkenalkan mahasiswa kepada konsep-konsep dasar 
dalam agama Islam yang berkaitan dengan moralitas, etika, 
dan pengendalian diri. Hal ini membantu mahasiswa untuk 
memahami pentingnya menjaga akhlak dalam setiap 
tindakan dan keputusan yang mereka ambil. 

Pendidikan di perguruan tinggi tidak hanya tentang 
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga tentang 
pembentukan kepribadian yang matang. Masjid kampus, 
dengan berbagai aktivitas yang ditawarkannya, dapat 
membantu mahasiswa untuk mencapai keseimbangan 
antara kehidupan akademik dan spiritual. Melalui 
pengajaran manajemen waktu yang baik, mahasiswa dapat 
belajar untuk mengatur waktu antara kuliah, ibadah, dan 
kegiatan sosial dengan bijak. Keseimbangan ini sangat 
penting agar mahasiswa tidak hanya fokus pada prestasi 
akademik semata, tetapi juga memiliki ketenangan batin 
dan pengendalian diri yang baik dalam menjalani kehidupan 
kampus. Dengan demikian, masjid kampus membantu 
mahasiswa untuk menjadi pribadi yang utuh, yang memiliki 
kemampuan intelektual yang baik serta memiliki karakter 
dan spiritualitas yang kuat. 

Masjid kampus menjadi pusat pembinaan karakter 
berbasis nilai-nilai Islam yang dapat membentuk 
mahasiswa menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Dalam 
Islam, ada banyak ajaran yang menekankan pentingnya 
karakter seperti kejujuran, kesederhanaan, rasa tanggung 
jawab, empati, dan toleransi. Melalui kajian agama yang 
diselenggarakan di masjid kampus, mahasiswa diajarkan 
bagaimana menerapkan prinsip-prinsip ini dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, baik di kampus maupun di 
masyarakat. Sebagai contoh, ajaran tentang amanah dalam 
Islam mengajarkan mahasiswa untuk bertanggung jawab 
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atas tugas dan kewajiban mereka, baik dalam konteks 
akademik, organisasi, maupun kehidupan pribadi. Ajaran 
tentang sabar mengajarkan mahasiswa untuk menghadapi 
kesulitan dengan ketenangan dan tidak mudah putus asa. 
Nilai-nilai ini membentuk mahasiswa menjadi individu yang 
tidak hanya kompeten dalam hal intelektual, tetapi juga 
memiliki daya tahan mental dan moral yang kuat. 

Masjid kampus juga berfungsi sebagai lembaga yang 
mengembangkan keterampilan kepemimpinan di kalangan 
mahasiswa. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 
masjid, seperti pengelolaan acara keagamaan, pelatihan, 
bakti sosial, dan penggalangan dana, memberikan peluang 
bagi mahasiswa untuk belajar tentang kepemimpinan dan 
organisasi. Dalam lingkungan masjid kampus, mahasiswa 
tidak hanya diajarkan bagaimana memimpin, tetapi juga 
bagaimana menjadi pemimpin yang berbasis pada nilai-nilai 
moral dan etika Islam. Kepemimpinan yang dibangun di 
masjid kampus bukan hanya tentang bagaimana mengatur 
orang lain, tetapi juga tentang melayani dan memberi 
contoh yang baik kepada orang lain. Dalam ajaran Islam, 
pemimpin adalah seseorang yang tidak hanya mampu 
mengatur, tetapi juga melayani dengan penuh rasa 
tanggung jawab dan kasih sayang terhadap orang yang 
dipimpinnya. Hal ini mengajarkan mahasiswa bahwa 
kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang 
dilandasi dengan integritas, keadilan, dan rasa empati. 

Masjid kampus tidak hanya menjadi tempat ibadah, 
tetapi juga menjadi pusat kegiatan sosial yang dapat 
mengajarkan mahasiswa tentang pentingnya solidaritas 
sosial dan rasa peduli terhadap sesama. Melalui berbagai 
kegiatan sosial seperti penggalangan dana untuk korban 
bencana, bakti sosial, dan penyuluhan masyarakat, 
mahasiswa belajar untuk berkontribusi kepada masyarakat 
yang membutuhkan. Pemberdayaan sosial ini memberikan 
mahasiswa kesempatan untuk mengembangkan rasa 
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tanggung jawab sosial dan empati terhadap orang lain. 
Dalam Islam, membantu orang yang membutuhkan adalah 
salah satu bentuk amal jariyah yang sangat dianjurkan. 
Melalui kegiatan ini, mahasiswa diajarkan bahwa 
kepedulian terhadap sesama adalah bagian dari ibadah 
yang dapat mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Meski memiliki potensi besar untuk mengembangkan 
karakter mahasiswa secara holistik, masjid kampus 
dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi 
agar dapat menjalankan peran ini dengan efektif. Salah satu 
tantangan utama adalah rendahnya tingkat partisipasi 
mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
di masjid kampus. Banyak mahasiswa yang lebih fokus 
pada aktivitas akademik dan seringkali menganggap 
kegiatan di masjid sebagai hal yang kurang relevan dengan 
kehidupan mereka, apalagi di tengah kesibukan kuliah, 
tugas, dan ujian. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya 
inovasi dalam merancang kegiatan yang menarik dan 
relevan dengan kebutuhan mahasiswa masa kini.  

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah bagaimana 
mengintegrasikan kegiatan akademik dengan nilai-nilai 
spiritual dalam kegiatan di masjid. Banyak mahasiswa yang 
merasa ada benturan antara tuntutan akademik yang tinggi 
dengan kewajiban menjalankan kegiatan keagamaan. Hal ini 
dapat membuat mahasiswa merasa terpisah antara 
kehidupan duniawi mereka dan kehidupan spiritual mereka. 
Mengembangkan program yang dapat mengintegrasikan 
kedua aspek ini sangat penting. Misalnya, mengadakan sesi 
mentoring yang mengajarkan manajemen waktu, sehingga 
mahasiswa bisa seimbang antara akademik, ibadah, dan 
aktivitas sosial. Selain itu, mengadakan diskusi tentang 
bagaimana prinsip-prinsip agama dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan akademik dan profesional akan membantu 
mahasiswa melihat keterkaitan antara ilmu dan iman. 
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